Perbandingan Hasil Belajar Siswa Melalui Strategi Active Knowledge Sharing Dipadu dengan Teknik Minutes Paper dan Tanpa Teknik Minutes Paper Pokok Bahasan Usaha Dan Energi Ditinjau dari Kecerdasan Intelektual (IQ) Siswa Kelas XI Ipa MAN Wajo by Hasnah, Sitti
“PERBANDINGAN HASIL BELAJAR SISWA MELALUI 
STRATEGI ACTIVE KNOWLEDGE SHARING DIPADU DENGAN 
TEKNIK MINUTES PAPER DAN TANPA TEKNIK MINUTES 
PAPER POKOK BAHASAN USAHA DAN ENERGI DITINJAU 
DARI KECERDASAN INTELEKTUAL (IQ) SISWA KELAS XI 




Diajukan Untuk Memenuhi Salah Satu Syarat Meraih Gelar  
Sarjana Pendidikan Jurusan Pendidikan Fisika 
pada Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 










FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN 





Skripsi yang berjudul “Perbandingan Hasil Belajar Siswa melalui Strategi 
Active Knowledge Sharing dipadu dengan Teknik Minutes Paper dan tanpa 
teknik Minutes Paper Pokok Bahasan Usaha dan Energi Ditinjau dari 
Kecerdasan Intelektual (IQ) Siswa Kelas XI IPA Man Wajo” yang disusun oleh 
saudara Sitti Hasnah, Nim: 20600112021. Mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar, yang telah diuji dan 
dipertahankan dalam sidang munaqasyah yang diselenggarakaan pada hari senin, 
tanggal 07 Maret 2016 M bertepatan tanggal 27 Jumadil Awal 1437 H dan 
dinyatakaan telah dapat diterima sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar 
Sarjana Pendidikan dalam Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Jurusan Tadris Prodi 
Pendidikan Fisika dengan beberapa perbaikan. 
     Makassar, 07     Maret    2016      M. 
           27 Jumadil Awal 1437 H. 
DEWAN PENGUJI: 
Ketua  : Rafiqah, S.Si., M.Pd.   (  ) 
Sekretaris  : Dr. Muhammad Qaddafi, S.Si., M.Si. (  ) 
Munaqisy I  : Dr. Hamka, M.Th.I.   (             ) 
Munaqisy II  : Istianah A. Rahman, S.Ag., S.Psi., M.Si. (  ) 
Pembimbing I : Drs. Muh. Anis Malik, M.Ag.  (  ) 
Pembimbing II : Muh. Syihab Ikbal, S.Pd., M.Pd.  (  ) 
          Diketahui Oleh :  
          Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
          UIN Alauddin Makassar 
 
 
Dr. H. Muhammad Amri, Lc., M.Ag. 






Assalamu Alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh  
Alhamdulillahi Rabbil Alamin, segala puji syukur tiada hentinya penulis 
haturkan kehadirat Allah swt yang Maha Pemberi petunjuk, anugerah dan nikmat 
yang diberikan-Nya sehingga  penulis dapat menyelesaikan skripsi ini yang berjudul 
“Perbandingan Hasil Belajar Siswa melalui Strategi Active Knowledge Sharing 
dipadu dengan Teknik Minutes Paper dan tanpa teknik Minutes Paper Pokok 
Bahasan Usaha dan Energi Ditinjau dari Kecerdasan Intelektual (IQ) Siswa 
Kelas XI IPA Man Wajo”. 
Allahumma Shalli a’la Sayyidina Muhammad, penulis curahkan kehadirat 
junjungan umat, pemberi syafa’at, penuntun jalan kebajikan, penerang di muka bumi 
ini, seorang manusia pilihan dan teladan kita, Rasullulah saw, beserta keluarga, para 
sahabat dan pengikut beliau hingga akhir zaman, Amin. 
Penulis merasa sangat  berhutang budi pada semua pihak atas kesuksesan 
dalam penyusunan skripsi ini, sehingga sewajarnya bila pada kesempatan ini penulis  
mengucapkan rasa terima kasih kepada pihak-pihak yang memberikan semangat  dan 
bantuan, baik secara material maupun spiritual. Skripsi ini terwujud berkat uluran 
tangan dari insan-insan yang telah digerakkan hatinya oleh Sang Khaliq untuk 
memberikan dukungan, bantuan dan bimbingan bagi penulis.  
ii 
 
Oleh karena itu, penulis menghaturkan terima kasih dan rasa hormat yang tak 
terhingga dan teristimewa kepada kedua orang tuaku, Ayahanda Tajang dan 
Ibunda Hj. Mardiyah atas segala doa dan pengorbanannya yang telah melahirkan, 
mengasuh, memelihara, mendidik dan membimbing penulis dengan penuh kasih 
sayang serta pengorbanan yang tak terhitung sejak dalam kandungan hingga dapat 
menyelesikan studiku dan selalu memberikanku motivasi dan dorongan baik moril 
dan materil yang diberikan kepada penulis. Kepada kakak tercinta, Nur Hayati, 
Nasruddin dan Muh Tahir serta adik tercinta Wardah yang senantiasa memberiku 
semangat untuk menyelesaikan studi. 
Selanjutnya ucapan terima kasih dan penghargaan yang sedalam-dalamnya, 
penulis sampaikan kepada: 
1. Prof. Dr. Musafir Pababbari, M.Si selaku Rektor UIN Alauddin Makassar beserta 
Wakil Rektor I, II, dan III atas segala fasilitas yang diberikan dalam menimba ilmu 
didalamnya. 
2. Dr. H. Muhammad Amri, Lc., M.Ag.  selaku Dekan Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan beserta Wakil Dekan I, II, dan III atas segala fasilitas yang diberikan 
dan senantiasa memberikan dorongan, bimbingan dan nasihat kepada penulis. 
3. Dr. H.Muhammad Qaddafi, S,Si. M.Si. dan Rafiqah, S.Si. M.Si.  selaku Ketua 
Jurusan dan Sekertaris Jurusan Pendidikan Fisika Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
UIN Alauddin Makassar yang senantiasa memberikan dorongan, bimbingan dan 
nasehat penyusunan skripsi ini. 
iii 
 
4. Drs. H. Muh. Anis Malik, M.Ag. dan Muh. Syihab Ikbal S.Pd, M.Pd. selaku 
Pembimbing I dan Pembimbing II, yang telah banyak meluangkan waktunya untuk 
membimbing dan mengarahkan penulis sehingga skripsi ini dapat terselesaikan. 
5. Pihak sekolah yaitu Bapak Drs. M. Sain, M.Pd, selaku Kepala Sekolah dan Ibu 
Dra. Syafwa, selaku Guru Mata Pelajaran Fisika Kelas XI IPA MAN Wajo yang 
bersedia menerima dan bekerjasama dengan peneliti untuk mengadakan penelitian 
di sekolah tersebut. 
6. Buat teman-temanku alumni  MAN Wajo yang senantiasa memberiku semangat, 
doa dan bantuan baik moril dan materi. 
7. Kepada teman-teman kelasku tercinta Fisika A dan rekan-rekan mahasiswa 
angkatan 2012 tanpa terkecuali terima kasih atas kebersamaannya menjalani hari-
hari perkuliahan, semoga menjadi kenangan terindah yang tak terlupakan. 
8. Teristimewa pula kepada kakanda-kakanda Suhardiman S.Pd, M.Pd, Zainuddin, 
S.Pd, M.Pd, Jusman S.Pd, yang senantiasa mengajariku tentang ilmu-ilmu fisika 
serta memberikan pengalaman, semangat dalam menjalani perkuliahan dan 
membantu dalam penyusunan skripsi. 
9. Serta tak lupa pula kepada adinda-adinda angkatan 2013 dan 2014 serta 2015 yang 
senantiasa memberikan doa dan semangat kepada saya. 
Penulis menyadari sepenuhnya bahwa skripsi ini jauh dari kesempurnaan. 
Oleh karena itu, dengan kerendahan hati, penulis menerima saran dan kritik yang 




Akhirnya hanya kepada Allah SWT, penulis memohon ridha dan magfirah-
Nya, semoga segala dukungan serta bantuan semua pihak mendapat pahala yang 
berlipat ganda di sisi Allah SWT, semoga karya ini dapat bermanfaat kepada para 
pembaca, Amin… 
Wassalam.  


















Nama :   Sitti Hasnah 
NIM :   20600112021 
Judul : Perbandingan Hasil Belajar Siswa melalui Strategi Active 
Knowledge Sharing dipadu dengan Teknik Minutes Paper dan 
tanpa teknik Minutes Paper Pokok Bahasan Usaha dan Energi 
Ditinjau dari Kecerdasan Intelektual (IQ) Siswa Kelas XI IPA 
Man Wajo 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan hasil 
belajar fisika yang signifikan antara: (1) siswa yang diajar dengan strategi Active 
Knowledge Sharing dipadu teknik Minute Paper dan siswa yang diajar tanpa teknik 
Minute Paper; (2) siswa yang memiliki kecerdasan intelektual tinggi dan rendah; (3) 
siswa diajar dengan strategi Active Knowledge Sharing yang dipadu teknik Minute 
Paper dan siswa yang diajar tanpa teknik Minute Paper pada kecerdasan intelektual 
tinggi; (4) siswa diajar dengan strategi Active Knowledge Sharing yang dipadu teknik 
Minute Paper dan siswa yang diajar tanpa teknik Minute Paper pada kecerdasan 
intelektual rendah; dan (5) ada tidaknya interaksi antara metode pembelajaran 
(strategi Active Knowledge Sharing dipadu teknik Minute Paper dan tanpa teknik 
Minute Paper) dengan kecerdasan intelektual ( tinggi–rendah) dalam pencapaian hasil 
belajar fisika siswa kelas XI IPA MAN WAJO. 
Dalam menjawab permasalahan tersebut, peneliti menggunakan jenis 
penelitian Quasi eksperimen dengan desain faktorial. Populasi pada penelitian ini 
adalah seluruh siswa kelas XI IPA MAN WAJO yang berjumlah 46 orang yang 
terbagi atas 2 kelas yakni XI IPA1 dan XI IPA2. Sampel penelitian ini berjumlah 30 
orang yang diambil dari dua kelas masing-masing terdiri dari 15 orang dalam satu 
kelas yang dipilih secara purposive sampling. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) Tidak terdapat perbedaan hasil 
belajar fisika yang signifikan antara siswa yang diajar dengan Strategi Active 
Knowledge Sharing dipadu dengan teknik Minute Paper dan kelompok siswa yang 
diajar tanpa teknik Minute Paper; (2) Terdapat perbedaan hasil belajar fisika yang 
signifikan antara siswa yang memiliki kecerdasan intelektual tinggi dan siswa yang 
memiliki kecerdasan intelektual rendah; (3) Untuk siswa dengan kecerdasan 
intelektual tinggi, tidak terdapat perbedaan hasil belajar yang signifikan antara siswa 
yang diajar dengan strategi Active Knowledge Sharing yang dipadu dengan teknik 
Minute Paper dan siswa yang diajar tanpa teknik Minute Paper; (4) Untuk siswa 
dengan kecerdasan intelektual rendah, tidak terdapat perbedaan hasil belajar yang 
signifikan antara siswa yang diajar dengan strategi Active Knowledge Sharing yang 
dipadu dengan teknik Minute Paper dan siswa yang diajar tanpa teknik Minute 
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Paper; dan (5) tidak terdapat interaksi antara strategi pembelajaran (Active 
Knowledge Sharing dipadu dengan teknik Minute Paper dan tanpa teknik Minute 
Paper) dan kecerdasan intelektual (tinggi dan rendah) dalam pencapaian hasil belajar 
fisika siswa kelas XI IPA MAN WAJO. 
Implikasi dari penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan 
dalam penggunaan teknik minute paper dalam meningkatkan hasil belajar fisika dan 
juga sebagai bahan perbandingan dan rujukan, khususnya yang ingin melakukan 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan salah satu aspek penentu kemajuan sebuah Negara, 
termasuk di Indonesia. Tidak berlebihan jika para pendiri bangsa Indonesia 
meletakkan cita-cita luhur dalam Pembukaan Undang-undang Dasar 1945 yang 
menyatakan bahwa pembentukan pemerintahan negara Indonesia adalah dalam 
rangka “... melindungi segenap bangsa Indonesia dan seluruh tumpah darah 
Indonesia dan untuk memajukan kesejahteraan umum, mencerdaskan kehidupan 
bangsa ...” karena itu, keberhasilan pendidikan menjadi salah satu dari tujuan 
pendidikan bangsa ini. Sehingga dibutuhkan pendidikan yang terencana, terarah, 
dan berkesinambungan. Hal ini sesuai dengan pernyataan menurut UU No. 20 
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, bahwa: 
Pendidikan adalah usaha sadar terencana untuk mewujudkan suasana belajar 
dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan 
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian 
diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang 
diperlukan dirinya, masyarakat, Bangsa dan Negara1.  
Fungsi dan tujuan pendidikan nasional tertuang dalam Undang- Undang 
Nomor 20 Tahun 2003 Bab II Pasal 3 yaitu: “Pendidikan nasional berfungsi 
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang 
bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan 
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 
                                                             
1Republik Indonesia, “ Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional,” dalam Undang-Undang Kependidikan 2003 (Jakarta: Dharma Bhakti, 
2003), h. 1 
 kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung
jawab”. Namun dalam kenyataanya yang terjadi di lapangan justru sebaliknya.
Dalam pendidikan kita mengenal istilah belajar dan pembelajaran. Belajar 
merupakan tindakan d
belajar hanya dialami oleh siswa sendiri. Menurut 
mendefinisikan istilah pembelajaran sebagai suatu rangkaian
peristiwa, keadaan,dan sebagainya) yang secara sengaja d
mempengaruhi pelajar sehingga proses belajarnya dapat berlangsung dengan 
mudah. 
Al-Qur’an merupakan suatu pedoman bagi kehidupan manusia 
mengandung ajaran dan petunjuk tentang berbagai hal yang berkaitan dengan 
kehidupan manusia di dunia dan
dibutuhkan oleh manusia dalam mengarungi kehidupannya.
ajaran yang terkandung dalam Al
dibahas dalam QS Al
 
Terjemahnya: 
Katakanlah, Berjalanlah di (muka) bumi, Maka perhatikanlah bagaimana 
Allah menciptakan (manusia) dari permulaannya, Kemudian Allah 
menjadikannya sekali lagi. Sesungguhnya Allah
sesuatu.2 
Ayat tersebut dapat ditafsirkan bahwa perintah berjalan kemudian 
dirangkai dengan perintah melihat seperti firman
ditemukan dalam Al
 melakukan apa yang diistilahkan
                                                          
2 Departemen Agama Republik Indonesia, 
Art, h. 398. 
an perilaku siswa yang kompleks sebagai tindakan, maka 
Gagne dan Briggs 
 events
 akhirat kelak. Ajaran dan petunjuk tersebut amat 
 Salah satu pokok 
-Qur’an adalah tentang kewajiban belajar 
-Ankabut/ 29: 20 
 Maha Kuasa atas segala 
-Nya ( siiru fi al-ardhi fandhuru
-Qur’an sebanyak tujuh kali, ini mengisyaratkan perlunya 
 dengan wisata ziarah. Dengan perjalan itu 











manusia dapat memperoleh suatu pelajaran dan pengetahuan dalam jiwanya yang 
menjadikannya menjadi manusia terdidik dan terbina, seperti dia menemui orang-
orang terkemuka sehingga dapat memperoleh manfaat dari pertemuannya dan 
yang lebih terpenting lagi ia dapat menyaksikan aneka ragam ciptaan Allah. 
Dengan melakukan perjalanan di bumi seperti yang telah diperintahkan 
dalam ayat ini, seseorang akan menemukan banyak pelajaran yang berharga baik 
melalui ciptaan Allah yang beraneka ragam terhampar dijagad raya seperti Fisika, 
Biologi, Kimia dan maupaun dari peninggalan – peninggalan lama yang masih 
tersisa puing – puingnya. Ayat di atas adalah pengarahan Allah untuk melakukan 
riset tentang asal usul kehidupan lalu kemudian menjadikannya bukti. 
Pendidikan di Indonesia belum dapat mewujudkan fungsi dan tujuan 
pendidikan dengan optimal. Pendidikan Indonesia masih menunjukan kualitas 
rendah. Pernyataan tersebut dibuktikan antara lain dengan data UNESCO (2000) 
tentang peringkat Indeks Pengembangan Manusia (Human Development Index), 
yaitu komposisi dari peringkat pencapaian pendidikan, kesehatan, dan penghasilan 
per kepala yang menunjukkan, bahwa indeks pengembangan manusia Indonesia 
makin menurun. Di antara 174 negara di dunia, Indonesia menempati urutan ke-
102 (1996), ke-99 (1997), ke-105 (1998), dan ke-109 (1999). Fakta selanjutnya 
ditunjukkan data Balitbang (2003) bahwa dari 146.052 SD di Indonesia ternyata 
hanya delapan sekolah saja yang mendapat pengakuan dunia dalam kategori The 
Primary Years Program (PYP). Dari 20.918 SMP di Indonesia ternyata juga 
hanya delapan sekolah yang mendapat pengakuan dunia dalam kategori The 
Middle Years Program (MYP) dan dari 8.036 SMA ternyata hanya tujuh sekolah 
saja yang mendapat pengakuan dunia dalam kategori The Diploma Program 
(DP)3.  
                                                             
3Samba Sujono, Lebih Baik Tidak Sekolah (Cet. 1;Yokyakarta: LkiS, 2007), h. 8-9.  
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Salah satu penyebab rendahnya mutu pendidikan di Indonesia adalah 
belum efektifnya proses pembelajaran. Proses pembelajaran selama ini masih 
terlalu berorientasi terhadap penguasaan teori dan hafalan dalam semua bidang 
studi yang menyebabkan kemampuan belajar peserta didik menjadi terhambat. 
Metode pembelajaran yang terlalu berorientasi pada guru (teacher oriented) 
cenderung mengabaikan hak-hak dan kebutuhan, serta pertumbuhan dan 
perkembangan anak sehingga proses pembelajaran yang menyenangkan, 
mengasyikkan, dan mencerdaskan menjadi kurang optimal4. 
Dalam proses pembelajaran, setiap siswa harus terlibat dalam kegiatan 
pembelajaran tersebut. Menurut Supandi (2008) salah satu ciri pembelajaran 
bermutu adalah mampu memotivasi siswa untuk berpartisipasi aktif. Namun 
terkadang dalam pembelajaran kurang adanya peran aktif atau interaksi dari 
pelaku pembelajaran, baik antara guru dengan siswa maupun siswa dengan siswa 
lain. Hal ini menyebabkan guru tidak mengetahui siswa mana yang tidak 
memahami materi dan juga siswa lain pun tidak mengetahui temannya yang tidak 
menguasai materi. 
Ketika adanya perbedaan dalam penguasaan materi dari setiap siswa, guru 
harus memiliki strategi agar siswa yang menguasai materi dapat membantu 
temannya yang kesulitan dalam menguasai materi tersebut. Butuh sebuah inisiatif 
dari guru untuk membentuk kelompok belajar atau kegiatan saling membagi 
pengetahuan sesama siswa. 
Berdasarkan pengalaman yang dialami oleh peneliti ketika mengenyam 
pendidikan di MAN Wajo, pembelajaran yang berlangsung di kelas sebagian 
besar hanya berpusat pada gurunya saja, siswa hanya disuruh untuk 
                                                             
4Suryana.“Permasalahan Mutu Pendidikan dalam Perspektif Pembangunan Pendidikan”. 




memperhatikan dan mencatat apa yang ditulis oleh guru di papan tulis. Selain itu 
juga, berdasarkan hasil observasi, diskusi dan wawancara dengan guru mata 
pelajaran IPA Fisika di sekolah tersebut pada tanggal 27 Februari 2015, sehingga 
diperoleh informasi bahwa ketika proses pembelajaran IPA Fisika berlangsung 
muncul berbagai permasalahan–permasalahan antara lain adalah kurangnya 
keaktifan siswa, kesulitan siswa dalam menguasai konsep materi IPA Fisika 
secara menyeluruh, kurangnya keberanian siswa dalam mengeluarkan ide atau 
pendapatnya dan sebagian besar siswa tidak menyukai mata pelajaran IPA Fisika. 
Hal tersebut memberikan efek pada nilai hasil belajar IPA Fisika siswa yang 
sebagian besar belum memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)  yang telah 
ditentukan. 
Berdasarkan beberapa permasalahan tersebut, maka pada proses 
pembelajaran perlu diterapkan sebuah strategi yang dapat memacu siswa untuk 
lebih aktif, dapat mengungkapkan ide atau pendapatnya, serta mau dan berinisiatif 
untuk saling berbagi dengan siswa lain dalam menyelesaikan tugas atau menjawab 
pertanyaan. Dengan demikian, siswa akan lebih memperhatikan pembelajaran 
dengan baik. Salah satu strategi dalam pembelajaran aktif yang dapat memacu 
siswa untuk lebih aktif dalam proses pembelajaran dan mampu untuk saling 
bekerja sama adalah strategi Active Knowledge Sharing. 
Strategi Active Knowledge Sharing merupakan salah satu strategi dalam 
pembelajaran aktif yang dapat diterapkan pada hampir semua mata pelajaran. 
Pada umumnya strategi ini diterapkan untuk melihat seberapa besar tingkat 
kemampuan siswa yang dalam hal ini adalah hasil belajar dan membentuk 
kerjasama tim. Siswa dapat belajar secara aktif dengan menggunakan 
pemikirannya artinya siswa dapat berpikir mandiri dan inovatif tidak hanya 
menerima dari guru saja. Siswa diberi lebih banyak kesempatan untuk 
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menyampaikan pendapatnya baik dalam hal menjawab pertanyaan, bertanya 
kepada guru maupun teman lain saat proses pembelajaran. Siswa dapat bekerja 
sama dengan teman yang lain untuk bertukar pengetahuan sehingga akan 
termotivasi untuk belajar dengan melakukan aktivitas-aktivitas pembelajaran 
sehingga hasil belajarnya dapat meningkat dan dapat menjalin kerjasama yang 
baik.  
Proses pembelajaran yang selama ini digunakan tetap harus dibantu 
dengan teknik atau media yang sesuai dengan strategi tersebut, salah satu teknik 
yang sesuai dengan strategi Active Knowledge Sharing adalah teknik minute 
paper, dimana siswa diberikan satu lembar kertas yang akan diisi dengan tanda 
centang tentang materi apa yang dimengerti dan yang tidak dimengerti. 
Strategi Active Knowledge Sharing yang dipadu dengan teknik Minute 
Paper, menggambarkan bagaimana peserta didik berperan aktif dalam proses 
pembelajaran dan salah satu kelebihannya adalah siswa diberi kesempatan 
bertanya kepada temannya tentang jawaban yang kurang dimengerti. Hal ini 
sangat cocok dengan karakter siswa yang  pada umumnya lebih condong bertanya 
kepada temannya tentang materi  yang kurang dimengerti ketika proses 
pembelajaran berlangsung sebab terkadang mereka lebih mengerti jika temannya 
yang menjelaskan dibanding gurunya sendiri hal ini disebabkan karena adanya 
faktor malu, segan dan bahkan takut bertanya pada guru. Melalui Strategi Active 
Knowledge Sharing yang dipadu dengan teknik Minute Paper inilah siswa 
diharapkan dapat meningkatkan hasil belajarnya dan juga dapat membantu siswa 
lebih aktif dalam proses pembelajaran fisika. 
Salah satu kemampuan yang harus dimiliki oleh peserta didik dalam 
meningkatkan hasil belajar adalah kecerdasan intelektual (IQ), kecerdasan  
intelektual yang tinggi dapat meningkatkan nilai hasil belajar siswa. Sehingga 
7 
 
dengan meninjau kemampuan ini, siswa diharapkan lebih aktif dalam proses 
pembelajaran dan berdasarkan observasi awal, siswa yang memiliki intelegnsi 
tinggi lebih aktif daripada siswa yang lainnya, hal ini dilihat dari 
keingintahuannya yang tinggi tentang pelajaran tersebut yang menyebabkan siswa 
sering bertanya dan juga antusiasnya dalam menyelesaikan tugas yang diberikan 
oleh guru. 
Hasil penelitian sebelumnya oleh Achyar (2010), bahwa strategi 
pembelajaran Active Knowledge Sharing dapat meningkatkan hasil belajar siswa 
ditinjau dari segi kognitif dan afektif. Hal ini terlihat dari hasil belajar siswa yang 
lebih tinggi setelah diberikan strategi Active Knowledge Sharing dibandingkan 
dengan hasil belajar siswa sebelum diberikan diberikan strategi tersebut. 
Berdasarkan uraian diatas, untuk meningkatkan hasil belajar siswa maka 
diperlukan upaya atau strategi dalam proses pembelajaran, sehingga peneliti 
mencoba untuk melakukan suatu penelitian yang berjudul“Perbandingan Hasil 
Belajar Siswa melalui Strategi Active Knowledge Sharing dipadu dengan Teknik 
Minutes Paper dan tanpa teknik Minutes Paper Pokok Bahasan Usaha dan 
Energi Ditinjau dari Kecerdasan Intelektual (IQ) Siswa Kelas XI IPA MAN 
Wajo”. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka dapat 
dirumuskan masalah sebagai berikut:  
1. Apakah terdapat perbedaan hasil belajar antara siswa yang diajar dengan 
strategi Active Knowledge Sharing dipadu teknik Minute Paper dan siswa 
yang diajar tanpa teknik Minute Paper? 
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2. Apakah terdapat perbedaan hasil belajar antara siswa yang memiliki 
kecerdasan intelektual tinggi dengan siswa yang memiliki kecerdasan 
intelektual rendah? 
3. Untuk kecerdasan intelektual tinggi, apakah terdapat perbedaan hasil belajar 
antara siswa yang diajar dengan strategi Active Knowledge Sharing dipadu 
teknik Minute Paper dan siswa yang diajar tanpa teknik Minute Paper? 
4. Untuk kecerdasan intelektual rendah, apakah terdapat perbedaan hasil 
belajar antara siswa diajar dengan strategi Active Knowledge Sharing yang 
dipadu teknik Minute Paper dan siswa yang diajar tanpa teknik Minute 
Paper?  
5. Apakah terdapat interaksi antara metode pembelajaran (strategi Active 
Knowledge Sharing dipadu teknik Minute Paper dan tanpa teknik Minute 
Paper) dengan kecerdasan intelektual ( tinggi–rendah) dalam pencapaian 
hasil belajar fisika siswa kelas XI IPA MAN WAJO? 
C. Hipotesis  
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dibuat, maka hipotesis pada 
penelitian ini adalah : 
1. Terdapat perbedaan hasil belajar yang signifikan antara siswa diajar dengan 
strategi Active Knowledge Sharing dipadu teknik Minute Paper dan siswa 
yang diajar tanpa teknik Minute Paper . 
2. Terdapat perbedaan hasil belajar yang signifikan antara siswa yang memiliki 
kecerdasan intelektual tinggi dengan siswa yang memiliki kecerdasan 
intelektual rendah. 
3. Untuk siswa yang memiliki kecerdasan intelektual tinggi, terdapat 
perbedaan hasil belajar yang signifikan antara siswa diajar dengan strategi 
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Active Knowledge Sharing dipadu teknik Minute Paper dan siswa yang 
diajar tanpa teknik Minute Paper . 
4. Untuk siswa yang memiliki kecerdasan intelektual rendah, terdapat 
perbedaan hasil belajar yang signifikan antara siswa diajar dengan strategi 
Active Knowledge Sharing dipadu teknik Minute Paper dan siswa yang 
diajar tanpa teknik Minute Paper. 
5. Terdapat interaksi antara metode pembelajaran (strategi Active Knowledge 
Sharing dipadu teknik Minute Paper dan tanpa teknik Minute Paper) 
dengan kecerdasan intelektual (tinggi–rendah) dalam pencapaian hasil 
belajar fisika siswa kelas XI IPA MAN WAJO. 
D. Definisi Operasional Variabel  
Untuk mendapatkan gambaran dan memudahkan pemahaman serta 
memberikan persepsi yang sama antara penulis dan pembaca terhadap judul serta 
memperjelas ruang lingkup penelitian ini, maka penulis terlebih dahulu 
mengemukakan pengertian yang sesuai dengan variabel dalam judul skripsi ini, 
sehingga tidak menimbulkan kesimpangsiuran dalam pembahasan selanjutnya. 
1. Variabel Independen (bebas) 
a. Strategi Active Knowledge Sharing dipadu dengan teknik Minute Paper adalah 
salah satu strategi yang dapat membawa siswa untuk siap belajar materi 
pelajaran dengan cepat, melalui pemberian pengetahuan awal sebelum 
penyajian materi inti, kemudian di akhir pembelajaran untuk mengetahui 
tingkat pemahaman peserta didik guru memberikan selembar kertas dan pada 
kertas itulah kemudian siswa memberikan pernyataan mengenai materi 
pembelajaran yang baru saja berlangsung. 
b. Strategi Active Knowledge Sharing tanpa teknik Minute Paper yang dimaksud 
dalam penelitian ini adalah strategi Active Knowledge Sharing tanpa dipadu 
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dengan teknik Minute Paper yang diterapkan di kelas yang dijadikan sebagai 
kelas pembanding.  
2. Variabel Moderator 
 Kecerdasan intelektual adalah kemampuan atau potensi kognitif yang 
dimiliki siswa berupa potensi akademik yang dalam penelitian ini diukur dengan 
tes potensi akademik yang ditinjau untuk level tinggi dan rendah. Kecerdasan 
intelektual yang dimaksud dalam penelitian ini adalah kecerdasan intelektual yang 
berkaitan dengan materi fisika atau kecerdasan intelektual fisika. 
3. Variabel Dependent (Tak Bebas atau Terikat) 
Hasil belajar fisika adalah nilai yang dicapai siswa setelah mengalami 
proses belajar-mengajar fisika pada aspek kognitif dalam ranah pengetahuan (C1), 
pemahaman (C2) , aplikasi (C3) dan analisis (C4). 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang ada, maka yang menjadi tujuan 
penelitian ini adalah: 
a. Untuk mengetahui hasil belajar antara siswa yang diajar dengan strategi Active 
Knowledge Sharing dipadu teknik Minute Paper dan siswa yang diajar tanpa 
teknik Minute Paper. 
b. Untuk mengetahui hasil belajar siswa yang memiliki kecerdasan intelektual 
tinggi dan kecerdasan intelektual rendah. 
c. Untuk mengetahui perbedaan hasil belajar antara siswa diajar dengan strategi 
Active Knowledge Sharing dipadu teknik Minute Paper dan siswa yang diajar 
tanpa teknik Minute Paper. 
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d. Untuk mengetahui perbedaan hasil belajar antara siswa yang memiliki 
kecerdasan intelektual tinggi dengan siswa yang memiliki kecerdasan 
intelektual rendah. 
e. Untuk mengetahui perbedaan hasil belajar antara siswa yang diajar dengan 
strategi Active Knowledge Sharing dipadu teknik Minute Paper dan siswa yang 
diajar tanpa teknik Minute Paper pada kecerdasan intelektual tinggi. 
f. Untuk mengetahui perbedaan hasil belajar antara siswa diajar dengan strategi 
Active Knowledge Sharing yang dipadu teknik Minute Paper dan siswa yang 
diajar tanpa teknik Minute Paper pada kecerdasan intelektual rendah. 
g. Untuk mengetahui interaksi antara metode pembelajaran (strategi Active 
Knowledge Sharing dipadu teknik Minute Paper dan tanpa teknik Minute 
Paper) dengan kecerdasan intelektual ( tinggi–rendah) dalam pencapaian hasil 
belajar fisika siswa kelas XI IPA MAN WAJO. 
2. Kegunaan Penelitian 
Manfaat dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Bagi peserta didik, hasil penelitian ini dapat membantu meningkatkan hasil 
belajar peserta didik dan membantu peserta didik bertransisi dari model 
pembelajaran konvensional ke model pembelajaran aktif. 
b. Bagi guru, hasil penelitian ini dapat memperbaiki dan meningkatkan mutu 
pembelajaran fisika di kelas serta membantu guru untuk menerapkan model 
pembelajaran aktif. 
c. Bagi sekolah, hasil penelitian ini dapat memberikan sumbangan yang baik 




d. Bagi peneliti, hasil penelitian ini dapat memberikan pengetahuan yang luas 
mengenai strategi pembelajaran dan memiliki keterampilan untuk 
menerapkannya, khususnya dalam pengajaran fisika. 
e. Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan 








A. Strategi Active Knowledge Sharing 
Strategi Active Knowledge Sharing atau saling bertukar pengetahuan 
adalah salah satu strategi yang dapat membawa siswa untuk siap belajar materi 
pelajaran dengan cepat. Strategi ini dapat digunakan untuk melihat tingkat 
kemampuan siswa disamping untuk membentuk kerjasama tim5.  
Hisyam Zaini mengatakan bahwa langkah – langkah strategi pembelajaran 
Active Knowledge Sharing (saling bertukar pengetahuan) adalah sebagai berikut6: 
1. Menyusun pertanyaan – pertanyaan yang berkaitan dengan materi 
pembelajaran yang akan diajarkan. Pertanyaan – pertanyaan itu dapat 
berupa: 
a. Definisi suatu istilah. 
b. Pertanyaan dalam bentuk multiple choice 
c. Mengidentifikasi seseorang 
d. Menanyakan sikap atau tindakan yang munkin dilakukan 
e. Melengkapi kalimat, dll. 
2. Meminta siswa untuk menjawab dengan sebaik – baiknya, 
3. Meminta semua siswa untuk berkeliling mencari teman yang dapat 
membatu menjawab pertanyaan yang tidak diketahui atau diragukan 
jawabannya. Tekankan pada mereka untuk saling membantu, 
                                                             
5 Hisyam Zaini, dkk., Strategi Pembelajaran Aktif di Perguruan Tinggi (Yokyakarta : 
Center For Teaching Staff Development, 2002) h. 22. 
6 Hisyam Zaini, dkk., Strategi Pembelajaran Aktif di Perguruan Tinggi, h. 22-23. 
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4. Meminta siswa untuk kembali ke tempat duduk mereka kemudian 
periksalah jawaban mereka. Jawablah pertanyaan – pertanyaan yang tidak 
dapat dijawab oleh siswa. Gunakan jawaban – jawaban yang muncul 
sebagai jembatan untuk mengenalkan topik yang penting di kelas. 
B. Teknik  Minute Paper  
Teknik Minute Paper merupakan teknik evaluasi yang digunakan untuk 
mengecek pemahaman peserta didik untuk persiapan pembelajaran pada 
pertemuan selanjutnya. Teknik ini pada umumnya dilakukan pada tahap akhir 
pembelajaran. Teknik ini berbentuk satu lembar kertas yang menyajikan respon 
siswa dengan cepat dan sederhana. Teknik ini digunakan oleh guru untuk 
mendapatkan umpan balik siswa pada dua atau tiga menit terakhir proses 
pembelajaran dengan menjawab satu atau dua pertanyaan. Teknik ini juga menilai 
materi pembelajaran yang paling penting dipelajari oleh siswa7. 
Hisyam Zaini mengatakan bahwa (2002: 158-159) langkah – langkah 
Teknik pembelajaran Minute Paper adalah sebagai berikut8: 
1. Sebelum mengakhiri pembelajaran, fokuskan objek assesmen pemahaman 
siswa terhadap materi pelajaran. 
2. Selanjutnya, dalam 4 menit atau 5 menit meminta siswa menjawab 
pertanyaan: “Apa yang paling penting anda pelajari selama proses 
pembelajaran tadi?’’ 
3. Kemudian dalam 4 menit atau 5 menit kedua, meminta siswa menjawab 
pertanyaan: 
4. “ Apa pertanyaan penting yang masih belum terjawab?” 
5. Mengumpulkan jawaban siswa untuk dievaluasi 
                                                             
7 Ridwan Abdullah Sani, Inovasi Pembelajaran (Jakarta : Bumi Aksara, 2013), h. 254. 
8 Hisyam Zaini, dkk., Strategi Pembelajaran Aktif di Perguruan Tinggi, h. 158-159. 
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C. Kecerdasan Intelektual (IQ) 
Di dalam Al Qur an dijelaskan mengenai kecerdasan, salah satunya ada 
dalam surah QS Ali – Imran/3: 190 – 191 
 
Terjemahnya: 
Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih bergantinya 





(yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri atau duduk atau 
dalam keadaan berbaring dan mereka memikirkan tentang penciptaan langit 
dan bumi (seraya berkata): "Ya Tuhan Kami, Tiadalah Engkau menciptakan 
ini dengan sia-sia, Maha suci Engkau, Maka peliharalah Kami dari siksa 
neraka. (191) 
Kecerdasan merupakan potensi, dan keterampilan berpikir menentukan 
bagaimana kecerdasan digunakan. Banyak orang sangat cerdas berpegang pada 
suatu pandangan tentang subjek tertentu, kemudian menggunakan kecerdasan 
mereka untuk mempertahankan pendapat tersebut. Karena dapat mempertahankan 
pendapat itu dengan sangat baik, mereka tidak pernah merasa perlu untuk 
menjelajahi subjek tersebut dan mendengar pandangan alternatif. Ini adalah cara 
berpikir yang buruk dan merupakan bagian dari “jebakan kecerdasan”9.  
Kecerdasan adalah kemampuan untuk memahami hubungan–hubungan 
unsur–unsur, baik melalui proses induksi dan deduksi. Sedangkan definisi 
berdasarkan proses informasi kecerdasan sebagai kemampuan untuk memecahkan 
masalah–masalah dan beradaptasi secara efektif kepada lingkungan atas dasar 
kemampuan–kemampuan tersebut, memahami hubungan antar unsur, 
                                                             
 9Muh Tawil dan Liliasari, Berpikir Kompleks dan Implementasinya dalam Pembelajaran 




membedakannya dan menarik kesimpulan. Kemampuan untuk merekayasa 
simbol–simbol abstrak juga merupakan karakteristik penting dalam menentukan 
kecerdasan / intelegence10. 
Thorndike (lih. Skinner, 1959) sebagai seorang tokoh koneksionisme 
mengemukakan pendapatnya bahwa “Intelligence is demonstrable in ability of the 
individual to make good responses from the stand point of truth or fact”.orang 
dianggap inteligen apabila responnya merupakan respons yang baik atau sesuai 
terhadap stimulus yang diterimanya. Untuk memberikan respon yang tepat, 
individu harus memiliki lebih banyak hubungan stimulus–respons, dan hal 
tersebut dapat diperoleh dari hasil pengalaman yang diperolehnya dan hasil 
respon–respon yang lalu11.  
Kecerdasan intelektual merupakan kemampuan menganalisis logika dan 
rasio seseorang. Dengan demikian, hal ini berkaitan dengan keterampilan bicara, 
kecerdasan akan ruang, kesadaran akan sesuatu yang tampak, dan penguasaan 
matematika. IQ mengukur kecepatan kita untuk mempelajari hal-hal baru, 
memusatkan perhatian pada aneka tugas dan latihan, menyimpan dan mengingat 
kembali informasi objektif, terlibat dalam proses berfikir, bekerja dengan angka, 
berpikir abstrak dan analitis, serta memecahkan masalah dan menerapkan 
pengetahuan yang telah ada sebelumnya12. 
Kecerdasan intelektual (IQ) merupakan pengkualifikasian kecerdasan 
manusia yang didominasi oleh kemampuan daya pikir rasional dan logika. Lebih 
kurang 80%, IQ diturunkan dari orangtua, sedangkan selebihnya dibangun pada 
                                                             
10Ahmad Surjadi dan Sumadiredja, Kecerdasan dan Lingkungan Pendidikan (Bandung: 
CV Mandar Maju, 2014), h. 4. 
11 Walgito, Psikologi Pendidikan (Yokyakarta: Pustaka Pelajar, 1981), h. 192. 
12Anastasi, A dan Urbina, S, Tes Psikologi (Psychological Testing) (Jakarta: PT. 




usia sangat dini yaitu 0-2 tahun kehidupan manusia yang pertama. Sifatnya relatif 
digunakan sebagai prediktor keberhasilan individu dimasa depan. Implikasinya, 
sejumlah riset untuk menemukan alat (tes IQ) dirancang sebagai tiket untuk 
memasuki dunia pendidikan sekaligus dunia kerja13. 
Howard Gardener mengatakan bahwa(dalam surjadi, 2014: 4)  dalam 
setiap diri manusia ada 8 macam kecerdasan, namun yang akan dibahas terbatas 
hanya pada kecerdasan matematis-logis14.  
Kecerdasan matematis-logis adalah kemampuan seseorang dalam 
memecahkan masalah. Ia mampu memikirkan dan menyusun solusi (jalan keluar) 
dengan urutan yang logis (masuk akal). Ia suka angka, urutan, logika dan 
keteraturan. Ia mengerti pola hubungan, ia mampu melakukan proses berpikir 
deduktif dan induktif. Proses berpikir deduktif artinya cara berpikir dari hal-hal 
yang besar kepada hal-hal yang kecil. Proses berpikir induktif artinya cara 
berpikir dari hal-hal yang kecil kepada hal-hal yang besar. Peran kecerdasan ini 
dalam belajar terutama sekali dalam mata pelajaran hitungan seperti Matematika 
dan mata pelajaran sains seperti Fisika, Kimia, Akuntansi yang semuanya 
membutuhkan kemampuan logis matematik. Kecerdasan ini biasa dimiliki oleh 
para ilmuwan, matematikawan, sainstis, filosof, fisikawan dan sebagainya15. 
Orang yang mempunyai inteligensi matematis-logis sangat mudah 
membuat klasifikasi dan kategorisasi dalam pemikiran serta cara mereka bekerja. 
Dalam menghadapi banyak persoalan, dia akan mencoba mengelompokkannya 
sehingga mudah dilihat mana yang pokok dan yang tidak, mana yang berkaitan 
antara yang satu dengan yang lain, serta mana juga yang merupakan persoalan 
                                                             
13 Amram dan Joseph Yosi, “The Contribution of Emotional and Spiritual Intelligences to 
Effective Business Leadership” Dissertation of Psychology of Institute of Transpersonal 
Psychology (California: Palo Alto, 2009), h. 62. 
14 Ahmad Surjadi dan Sumadiredja, Kecerdasan dan Lingkungan Pendidikan, h. 14. 
15 Ahmad Surjadi dan Sumadiredja, Kecerdasan dan Lingkungan Pendidikan,  h. 14. 
18 
 
lepas. Maka, dia tidak mudah bingung. Mereka juga macam sehingga dapat 
melihat inti persoalan yang dihadapi dengan jelas16.  
D. Hasil Belajar 
1. Pengertian Hasil Belajar 
Hasil belajar dapat dijelaskan dengan memahami dua kata yang 
membentuknya, yaitu “hasil” dan “belajar”. Pengertian hasil (product) menunjuk 
pada suatu perolehanakibat dilakukannya suatu aktivitas atau proses yang 
mengakibatkan berubahnya input secara fungsional. Hasil produksi adalah 
perolehan yang didapatkan karena adanya kegiatan mengubah bahan (raw 
materials) menjadi barang jadi (finished goods). Hal yang sama berlaku untuk 
memberikan batasan bagi istilah hasil panen, hasil penjualan, hasil pembangunan, 
termasuk hasil belajar. Dalam siklus input-proses-hasil, hasil dapat dengan jelas 
dibedakan dengan input akibat perubahan oleh proses. Begitu pula dalam kegatan 
belajar mengajar, setelah mengalami belajar siswa berubah perilakunya dibanding 
sebelumnya17. 
Soedijarto mendefinisikan hasil belajar sebagai tingkat penguasaan yang 
dicapai oleh mahasiswa dalam mengikuti proses belajar mengajar sesuai dengan 
tujuan pendidikan yang ditetapkan. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 
hasil belajar adalah perubahan perilaku mahasiswa akibat belajar. Perubahan 
perilaku disebabkan karena dia mencapai penguasaan atas sejumlah bahan yang 
diberikan dalam proses belajar mengajar. Pencapaian itu didasrkan atas tujuan 
                                                             
16 Ahmad Surjadi dan Sumadiredja, Kecerdasan dan Lingkungan Pendidikan,  h. 14. 
  17 Bloom, S Benjamin,  Taxonomy Of Education Objectives (Canada: University 




pengajaran yang telah ditetapkan. Hasil itu dapat berupa perubahan dalam aspek 
kognitif, afektif maupun psikomotorik18.(Bloom, 1956: 33).  
a. Domain hasil belajar 
Purwanto mengatakan bahwa dalam usaha memudahkan dalam memahami 
dan mengukur perubahan perilaku maka perilaku kejiwaan manusia dibagi 
menjadi tiga domain ata ranah: kognitif, afektif dan psikomotorik. Kalau belajar 
menimbulkan perubahan perilaku, maka hasil belajar merupakan hasil perubahan 
perilakunya19. 
1). Taksonomi hasil belajar Kognitif 
Kemampuan yang menimbulkan perubahan perilaku dalam domain 
kognitif meliputi beberapa tingkat atau jenjang. Banyak klasifikasi dibuat oleh 
para ahli psikologi dan pendidikan, namun klasifikasi yang paling banyak 
digunakan adalah yang dibuat oleh Benjamin S Bloom. Bloom membagi dan 
menyusun secara hierarkis tingkat hasil belajar kognitif mulai dari yang paling 
rendah dan sederhana yaitu hafalan sampai yang paling tinggi dan kompleks yaitu 
evaluasi. Makin tinggi tingkat maka makin kompleks dan penguasaan suatu 
tingkat mempersyaratkan penguasaan tingkat sebelumnya. Enam tingkat itu 
adalah hafalan (C1), pemahaman (C2), penerapan (C3) analisis (C4), sintesis (C5) 
dan evaluasi (C6). 
2) Taksonomi hasil belajar Afektif 
 Taksonomi hasil belajar afektif dikemukakan oleh Krathwohl. Krathwohl 
membagi hasil belajar afektif menjadi lima tingkat yaitu penerimaan, partisipasi, 
penilaian, organisasi dan internalisasi. Hasil belajar disusun secara hierarkis mulai 
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 Bloom, S Benjamin, Taxonomy Of Education Objectives (Canada: University 
Examiners, 1956), h. 33. 




dari tingkat yang paling rendah dan sederhana hingga yang paling tinggi dan 
kompleks. 
3). Taksonomi hasil belajar Psikomotorik 
 Beberapa ahli mengklasifikasikan dan menyusun hierarki hasil belajar 
psikomotorik. Hasil belajar disusun dalam urutan mulai dari yang paling rendah 
dan sederhana sampai yang paling tinggi dan kompleks. Hasil belajar tingkat yang 
lebih tinggi hanya dapat dipakai apabila siswa telah menguasai hasil belajar yang 
lebih rendah. Menurut Harrow hasil belajar psikomotorik dapat diklasifikasikan 
menjadi enam: gerakan refleks, gerakan fundametal dasar, kemampuan perseptual, 
kemampuan fisis, gerakan keterampilan, dan komunikasi tanpa kata. Namun 
taksonomi yang paling banyak digunakan adalah taksonomi hasil belajar 
psikomotorik dari Simpson yang menklasifikasikan hasil belajar psikomotorik 
menjadi enam: persepsi, kesiapan, gerakan terbimbing, gerakan terbiasa, gerakan 
kompleks dan kreativitas. 
E. Usaha dan Energi 
1. Usaha 




Terjemahnya : Dan barangsiapa yang menghendaki kehidupan akhirat dan 
berusaha ke arah itu dengan sungguh-sungguh sedangkan dia beriman, 
Maka mereka itu adalah orang-orang yang usahanya dibalas dengan baik. 
Dalam fisika, usaha memiliki pengertian khusus untuk mendeskripsikan 
apa yang dihasilkan oleh gaya ketika bekerja pada benda sehingga benda bergerak 
pada jarak tertentu. Usaha yang dilakukan oleh gaya didefinisikan sebagai hasil 
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Gambar 4.2. menunjukkan gaya F yang bekerja pada benda yang terletak 
pada bidang horizontal sehingga benda berpindah sejauh s21. 
Haryadi mengatakan bahwa Besarnya komponen gaya yang segaris atau 
searah dengan perpindahan adalah F = F.cos    , sehingga besarnya usaha 
dirumuskan22: 
W = F . s 
W = F.cos   .s = F.s.cos   ................. (4.1) 
dengan: 
W = usaha ( J) 
F = gaya (N) 
s = perpindahan (m) 
  = sudut antara F dengan s 
2. Energi 
Kata energi berasal dari bahasa Yunani, yaitu ergon yang berarti “kerja”. 
Jadi, energi didefinisikan sebagai kemampuan untuk melakukan kerja atau usaha. 
Energi merupakan sesuatu yang sangat penting dalam kehidupan di alam ini, 
terutama bagi kehidupan manusia, karena segala sesuatu yang kita lakukan 
memerlukan energi. Energi di alam ini tersedia dalam berbagai bentuk, misalnya 
energi kimia, energi listrik, energi kalor, dan energi cahaya. Energi akan 
bermanfaat jika terjadi perubahan bentuk dari suatu bentuk energi ke bentuk lain. 
                                                             
20 Bambang Haryadi, Fisika. (Jakarta : Pusat Perbukuan, 2008), h. 93. 
21 Bambang Haryadi, Fisika, h. 93. 
22 Bambang Haryadi, Fisika, h. 93. 
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Sebagai contoh setrika listrik akan bermanfaat jika terjadi perubahan energi listrik 
menjadi energi kalor23.  
a. Energi Potensial Gravitasi 
Haryadi mengatakan bahwa Energi potensial gravitasi adalah energi yang 
dimiliki oleh benda karena kedudukan atau ketinggiannya. Energi potensial 
merupakan energi yang masih tersimpan atau tersembunyi pada benda, sehingga 
mempunyai potensi untuk melakukan usaha. Misalnya, sebuah benda dengan 
massa m diangkat dari permukaan tanah sampai ketinggian h dari tanah (Gambar 
4.6). Apabila percepatan gravitasi bumi g, maka gaya yang diperlukan untuk 
mengangkat benda adalah F = W = mg. Jadi, usaha yang diperlukan untuk 
mengangkat benda setinggi h adalah24: 
W= F.h 
W= m.g.h 
Dengan demikian, benda yang berada pada ketinggian h mempunyai 
potensi untuk melakukan usaha sebesar W = m.g.h. Dikatakan benda tersebut 
mempunyai energi potensial gravitasi, yang besarnya25: 
Ep = m.g.h ........................................................ (4.3) 
dengan: 
Ep = energi potensial gravitasi ( J) 
m = massa benda (kg) 
g = percepatan gravitasi (m/s2) 
h = ketinggian benda (m) 
Apabila benda mula-mula berada pada ketinggian h1, karena gaya 
beratnya benda bergerak vertikal ke bawah hingga ketinggian h2 dari bidang 
acuan26.  
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 Bambang Haryadi, Fisika, h. 94. 
24
 Bambang Haryadi, Fisika, h. 94. 
25
Bambang Haryadi, Fisika, h. 94.  
26
 Bambang Haryadi, Fisika, h. 95. 
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Haryadi mengatakan bahwa Besarnya usaha yang dilakukan oleh gaya 
berat adalah27: 
W  = m.g.h1 – m.g.h2 
W  = m.g.(h1 – h2) 
= -m.g(h2 – h1) 
W = -	∆ Ep............................................................. (4.4) 
Sehingga usaha yang dilakukan oleh gaya berat merupakan selisih 
perubahan energi potensial benda tersebut. 
b. Energi Kinetik 
Haryadi mengatakan bahwa Setiap benda yang sedang bergerak memiliki 
kemampuan untuk melakukan usaha. Dengan demikian benda dikatakan 
mempunyai energi, yaitu energi gerak atau energi kinetik. Energi kinetik adalah 
energi yang dimiliki oleh benda karena geraknya. Semakin cepat benda bergerak, 
maka semakin besar energi kinetik yang dimilikinya. Sebagai contoh, sebuah bus 
yang bermassa m mula-mula dalam keadaan diam, karena dipengaruhi gaya 
konstan F, bus bergerak dipercepat beraturan dengan kecepatan v hingga 
berpindah sejauh s. Hal ini menunjukkan bahwa mesin bus telah menyebabkan 
perubahan energi kinetik pada bus tersebut. Benda bermassa m bergerak dengan 
kecepatan v yang dikenai gaya F menyebabkan benda berpindah sejauh s. Usaha 
yang dilakukan oleh gaya konstan adalah28: 
W = F. S 
Berdasarkan Hukum II Newton, F = m.a dan pada gerak lurus berubah 
beraturan untuk kecepatan awal sama dengan nol (v0 = 0), maka v 2 = 2a.s, 
sehingga besarnya usaha: 
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 Bambang Haryadi, Fisika, h. 95. 
28
 Bambang Haryadi, Fisika, h. 96. 
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W = ½ mv2 
W adalah usaha yang diperlukan oleh gaya F untuk mengubah kecepatan 
benda. Besarnya usaha ini sama dengan energi kinetik yang dimiliki benda pada 
saat kecepatannya v. Dengan demikian, energi kinetik dapat dinyatakan: 
Ek = ½ mv2...................................................... (4.5) 
dengan: 
Ek = energi kinetik ( J) 
m = massa benda (kg) 
v = kecepatan benda (m/s) 
Usaha yang dilakukan untuk mengubah kecepatan benda dari v1 menjadi 
v2 sama dengan perubahan energi kinetik yang dialami benda tersebut. 
W = Ek2 – Ek1  = ½ mv2
2 – ½ mv1
2 









A. Jenis dan Desain Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian quasi eksperimen yaitu dengan 
memilih dua kelas secara langsung. Satu kelas sebagai kelas eksperimen 
(treatment) dan satu kelas yang lain sebagai kelas pembanding atau kontrol. Kelas 
eksperimen diberikan treatment yaitu pemberian strategi pembelajaran Active 
Knowledge Learning dengan adanya teknik Minute Paper sedangkan kelas 
kontrol melakukan proses pembelajaran dengan strategi Active Knowledge 
Learning tanpa adanya teknik Minute Paper. 
2. Desain penelitian 
Penelitian ini adalah penelitian factorial desaign, desain faktorial 
merupakan suatu tindakan terhadap satu variabel atau lebih yang dimanipulasi 
secara simultan agar dapat mempelajari pengaruh setiap variabel terhadap variabel 
terikat atau pengaruh yang diakibatkan adanya interaksi antara beberapa 
variabel29,dapatdilihatsebagaiberikut30 
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Darmadi, Hamid. Metode Penelitian Pendidikan dan Sosial (Bandung : Alfabeta, 2013), 
h. 85   
30
Jack R. Fraenkel dan Norman E. Wallen , How to Design and Evaluate Research in 
Education (New York: McGraw-Hill,2009), h. 274 
 
  X1          Y1       O1 
  X2          Y1       O2 
    X1          Y2       O3 








X1            : Kelas eksperimen yang diberikan perlakuan (treatment) berupa 
pembelajaran fisika melalui strategi Active Knowledge Sharing 
dipadu dengan teknik Minute Paper 
 
X2               :  Kelas pembanding dengan metode pembanding yaitu perlakuan 
(treatment) berupa pembelajaran fisika melalui strategi Active 
Knowledge Sharing tanpa teknik Minute Paper 
 
Y1                     :  Kelas/kelompok siswa yang memiliki kecerdasan  
intelektual tinggi. 
 
Y2                     :  Kelas/kelompok siswa yang memiliki kecerdasan 
intelektual rendah. 
 
O1,O1,O3&O4 : Tes akhir (post-test) berupa tes hasil belajar setelah diberikan 
perlakuan (treatment). 
B. Rancangan Penelitian 
Berdasarkan desain penelitian di atas, maka rancangan penelitan yang 
digunakan adalah rancangan factorial 2 x 2, sebagaimana digambarkan dalam 
tabel 3.1 berikut ini31: 
Tabel 3.1 : Rancangan faktorial 2x2 
 
Keterangan: 
A1 B1  : Kelompok siswa yang melaksanakan pembelajaran dengan strategi 
pembelajaran Active Knowledge Sharing dipadu dengan teknik Minute 
Paper yang memiliki kecerdasan intelektual tinggi. 
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Strategi pembelajaran Active 
Knowledge Sharing dengan 
teknik  Minute Paper (A1) 
Pembanding (Strategi 
Active Knowledge 
Sharing tanpa teknik  
Minute Paper (A2) 
Tinggi (B1) A1 B1 A2 B1 





   
A1 B2  : Kelompok siswa yang melaksanakan pembelajaran dengan strategi 
pembelajaran Active Knowledge Sharing dipadu dengan teknik Minute 
Paper yang memiliki kecerdasan intelektual rendah. 
 
A2 B1  : Kelompok siswa yang melaksanakan pembelajaran dengan strategi 
pembelajaran Active Knowledge Sharing tanpa teknik Minute Paper 
yang memiliki kecerdasan intelektual tinggi. 
 
A2 B2  : Kelompok siswa yang melaksanakan pembelajaran dengan strategi 
pembelajaran Active Knowledge Sharing tanpa teknik Minute Paper 
yang memiliki kecerdasan intelektual rendah. 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Jadi populasi bukan hanya orang, 
tetapi juga objek dan benda-benda alam yang lain. Populasi juga bukan sekedar 
jumlah yang ada pada obyek/subyek yang dipelajari, tetapi meliputi seluruh 
karakteristik/sifat yang dimiliki oleh subyek atau obyek itu32. 
Adapun populasi pada penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI IPA 
MAN WAJO. Populasi terdiri dari dua kelas yakni XI IPA 1 dan XI IPA 2 yang 
masing-masing kelas berjumlah 21 dan 25  siswa , sehingga jumlah populasi pada 
penelitian ini adalah 46 orang. 
2. Sampel 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari 
semua yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga dan 
waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu. 
                                                             






Apa yang dipelajari dri sampel itu, kesimpulannya akan dapat diberlakukan untuk 
populasi. Untuk itu sampel yang diambil dari populasi yang betul-betul 
representatif (mewakili)33. 
Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini, dilakukan dengan cara 
purposive sampling yaitu cara pengambilan sampel berdasarkan kriteria atau 
alasan tertentu. Sementara itu, Creswell dalam bukunya menyatakan bahwa untuk 
penelitian eksperimen sebaiknya menggunakan sampel yang berjumlah 15 orang 
untuk setiap kelompok atau kelas yang dibandingkan34. Berdasarkan penjelasan 
tersebut, maka sampel pada penelitian ini berjumlah 30 orang yang ditarik dari 
masing – masing kelas sebanyak 15 orang. Pemilihan 15 orang sebagai sampel 
didasarkan pada nilai awal masing – masing siswa pada tiap kelas. 
D. Prosedur Penelitian 
Tahap-tahap prosedur penelitian dalam penilitian adalah sebagai berikut: 
1. Tahap persiapan 
Tahap ini merupakan suatu tahap persiapan untuk melakukan suatu 
perlakuan, pada tahap ini langkah-langkah yang dilakukan peneliti adalah sebagai 
berikut: 
a. Melengkapi surat-surat izin penelitian yang dilakukan pada tanggal 28 Mei 
2015 
b. Melakukan bimbingan draft proposal dimulai tanggal 01 Juni s/d 07 Juli 2015 
c. Melakukan seminar proposal pada tanggal 13 Juli 2015 
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d. Membuat instrumen yaitu berupa tes hasil belajar, rencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPP) serta lembar observasi guru dan siswa dimulai tanggal 21 
Juli  s/d 31 September 2015 
e. Memvalidasi instrumen yaitu dengan memberikan instrumen pada dua orang 
pakar untuk divalidasi soal, perangkat dan lembar kegiatan pada tanggal 01 
Oktober 2015 
f. Melakukan konsultasi dengan pihak sekolah mengenai rencana teknis 
penelitian pada tanggal 04 Oktober 2015 
g. Mengobservasi sekolah yang akan menjadi tempat penelitian pada tanggal 09 
Oktober 2015 
2. Tahap pelaksanaan 
Tahap ini merupakan suatu tahap pelaksanaan dalam melakukan suatu 
treatment atau pemberian perlakuan, pada tahap ini langkah-langkah yang 
dilakukan peneliti adalah sebagai berikut: 
a. Memberikan tes berupa Tes Potensi Akademik (TPA) pada tanggal 12 Oktober 
2015 
b. Pada kelas eksperimen diterapkan strategi pembelajaran Active Knowledge 
Sharing dipadu teknik Minute Paper berupa pemberian pertanyaan di awal 
pembelajaran sebagai pengantar ke materi pembelajaran dan juga pemberian 
pertanyaan di akhir pembelajaran dalam bentuk kertas minute paper untuk 
mengetahui sejauhmana tingkat pemahaman siswa dan mengetahui hal – hal 
yang kurang dimengerti oleh siswa untuk kemudian dijelaskan kembali. 
Pelaksanaan penelitian dilakukan tanggal 12 Oktober s/d 30 November 2015. 
c. Pada kelas pembanding diterapkan strategi pembelajaran Active Knowledge 





pembelajaran sebagai pengantar ke materi pembelajaran. Pelaksanaan 
penelitian dilakukan tanggal 12 Oktober s/d 30 November 2015. 
3. Tahap pengumpulan dan pengolahan data 
Tahap ini merupakan suatu tahap mengumpulkan data hasil penelitian 
untuk kemudian diolah, pada tahap ini langkah-langkah yang dilakukan peneliti 
adalah sebagai berikut: 
a. Melakukan pengambilan data berupa tes hasil belajar pada kelas eksperimen 
dan juga kelas pembanding. Pengambilan data tersebut dilakukan pada tanggal 
30 November 2015 untuk kedua kelas. 
b. Menganalisis data hasil penelitian pada tanggal 12 Desember 2015. 
E. Instrumen Penelitian. 
1. Teknik pengumpulan data 
Teknik pengumpulan data yang dilakukan pada penelitian ini adalah: 
a. Data tentang intelegensi siswa diukur dengan menggunakan Tes Potensi 
Akademik (TPA) yang diadaptasi dari TPA yang dibuat oleh lembaga 
pendidikan tertentu. 
b. Data hasil belajar siswa diperoleh melalui pemberian instrumen tes hasil 
belajar berupa soal pilihan ganda yang mengacu pada indikator-indikator yang 
sesuai dengan materi yang disampaikan. 
Sebelum pengumpulan data dilakukan, terlebih dahulu peneliti melakukan 
validasi ahli (pakar) terhadap semua instrumen tes yang akan digunakan. 
Adapun Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah :. 
1. Tes Potensi Akademik 
Tes yang digunakan untuk menentukan kelompok siswa yang tergolong 





kemampuan intelektual rendah. Tes ini berbentuk pilihan ganda yang terdiri dari 4 
(empat) item pilihan untuk setiap butir soal dengan jumlah soal sebanyak 20 butir.  
2. Tes Hasil Belajar 
Tes digunakan untuk mengukur hasil belajar siswa yang diberikan setelah 
diajar dengan strategi Active Knowledge Sharing dipadu teknik Minute Paper. Tes 
ini terdiri dari indikator – indikator hasil belajar pada ranah kognitif pengetahuan 
(C1),  pemahaman (C2), penerapan (C3) dan aplikasi (C4) yang disusun dalam 
bentuk uraian yang berbentuk pilihan ganda dan terdiri dari 5 (lima) item pilihan 
untuk setiap butir soal, yaitu A, B, C, D , dan E. Setiap soal hanya memiliki satu 
pilihan jawaban yang benar, jika siswa menjawab benar akan mendapatkan skor 1 
(satu) dan jika salah mendapatkan skor 0 (nol). 
3. Perangkat Pembelajaran 
Perangkat pembelajaran dalam hal ini adalah rencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPP) yang digunakan oleh guru sebagai acuan dalam proses 
pembelajaran. Perangkat ini terdiri dari indikator – indikator hubungan antara 
usaha, perubahan energi dengan hukum kekekalan energi mekanik. 
4. Lembar observasi. 
Lembar observasi ini terdiri dari dua macam yaitu lembar observasi siswa 
dan lembar observasi guru. Lembar observasi ini terdiri dari aspek – aspek 
kegiatan pendahuluan sebelum memulai pembelajaran, kegiatan inti saat strategi 
Active Knowledge Sharing dipadu teknik Minute Paper diterapkan pada kelas 
eksperimen dan strategi Active Knowledge Sharing tanpa teknik Minute Paper 
diterapkan pada kelas kontrol, serta kegiatan penutup yakni sebelum mengakhiri 
pembelajaran. Lembar observasi ini digunakan untuk mengukur atau menilai 
proses belajar, yaitu tingkah laku siswa pada saat pembelajaran dan tingkah laku 





memberikan tanda cek (√) pada kolom jawaban lembar observasi guru sedangkan 
untuk lembar observasi siswa dengan memberikan skor. 
F. Uji validitas instrumen 
Uji validasi yang dilakukan dalam penelitian ini adalah validasi oleh dua 
orang pakar. Validasi pakar bertujuan untuk menunjukkan bahwa instrument yang 
akan digunakan sudah mewakili aspek yang akan diukur dalam penelitian 
sehingga layak untuk digunakan.  
Pengujian validasi instrumen dalam hal ini tes hasil belajar, perangkat 
pembelajaran dan lembar observasi guru dan siswa dilakukan dengan melihat skor 
yang diberikan oleh kedua orang pakar, dimana jika validator pertama 
memberikan skor 3 atau 4 dan validator kedua memberikan skor 3 atau 4 maka 
instrumen dinyatakan sangat valid. 
Setelah dilakukan validasi instrumen, selanjutnya instrumen yang akan 
digunakan diuji reliabilitas. Pengujian reliabilitas instrumen dilakukan untuk 
mengetahui kelayakan dari instrumen untuk digunakan. Dalam penelitian ini, 






          Dimana, R = Nilai reliabilitas hitung 
          A,B,C, D   = Tingkat relevansi kevalidan instrumen oleh dua pakar 
 
Sementara untuk instrumen lembar observasi (guru dan siswa) dan 
perangkat pembelajaran (RPP) diuji dengan percent of agreement, yaitu sebagai 
berikut: 
R =   1 −
   
   






R = Nilai reliabilitas hitung 
 A = Rata – rata nilai validator 1 
 B = Rata – rata nilai validator 2 
Menurut Borich (1994) jika koef reliabilitas instrumen ≥ 0,75 maka 
instrumen tersebut dikategorikan reliabel dan dapat digunakan dalam kegiatan 
pembelajaran. 
1. Analisis Data 
a. Analisis Deskriptif 
Analisis deskriptif adalah analisis yang berfungsi untuk mendeskripsikan 
atau memberi gambaran terhadap objek yang diteliti melalui data sampel atau 
populasi sebagaimana adanya, tanpa melakukan analisis dan membuat kesimpulan 
yang berlaku untuk umum35. 
Analisis deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan skor dari semua 
variabel dalam penelitian ini. Pada teknik ini  penyajian data berupa: 
1). Membuat tabel distribusi frekuensi  






    = mean (rata-rata) 
   = frekuensi yag sesuai dengan tanda kelas    
   = tanda kelas interval atau nilai tengah dari kelas interval 









S  = standar deviasi 
 	  	= mean (rata-rata) 
  	= frekuensi yang sesuai dengan kelas Xi 
                                                             






  	= tanda kelas interval atau nilai tengah dari kelas interval 
 		= jumlah responden 
4).	Menghitung Varians 





6). Kategori hasil belajar Fisika 
 Adapun kategori hasil belajar kurikulum KTSP adalah sebagai berikut36: 
Tabel 3.2 : Kategori Hasil Belajar Kurikulum KTSP 
No Rentang Nilai Kategori 
1 0 – 34 Sangat Rendah 
2 35 – 54 Rendah 
3 55 – 64 Sedang 
4 65 – 84 Tinggi 
5 85 – 100 Sangat Tinggi 
b. Analisis Inferensial 
1) Uji Asumsi Dasar/Uji Prasyrat Analisis 
a) Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data yang diteliti 
berasal dari populasi yang terdistribusi normal. Pengujian normalitas dilakukan 
dengan menggunakan metode Kormogolov - Smirnov37, dengan rumus sebagai 
berikut: 
D = maks|fo(x)-s(x)| 
 
Keterangan : 
D = Nilai Kolmogorov – Smirnov hitung 
fo(x) = Frekuensi komulatif teoritis 
s(x) = Frekuensi komulatif observasi 
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Dengan kaidah pengujian, jika Dhitung < Dtabel, maka data dinyatakan 
berdistribusi normal pada taraf signifikan tertentu. Dalam penelitian ini digunakan 
taraf signifikan α = 0.05.  
Selain dianalisis secara manual, pengujian normalitas juga dihitung dengan 
menggunakan aplikasi IBM SPSS Statistic versi 20 for Windows dengan analisis 
Kolmogorov-Smirnov pada taraf signifikansi α = 0,05, dengan kriteria pengujian 
sebagai berikut. 
 Nilai sig. ≥ 0,05;  H0 diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa sampel 
berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 
 Nilai sig.< 0,05;  H0 ditolak, sehingga dapat disimpulkan bahwa sampel 
berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal. 
b) Uji Homogenitas Varians 
Pengujian homogenitas varians dilakukan untuk mengetahui bahwa kedua 
sampel yang dibandingkan merupakan kelompok-kelompok yang mempunyai 
varians yang sama atau homogen. Dalam penelitian ini, pengujian homogenitas 
dilakukan dengan menggunakan uji-Fmax dari Hartley-Pearson









     : nilai F hitung 
    
   : varians terbesar 
    
   : varians terkecil 
 
 
Dengan kriteria pengujian, jika nilai Fhitung<Ftabel maka dikatakan homogen 
pada taraf kesalahan tertentu 
                                                             






Selain dianalisis secara manual, pengujian homogenitas juga dihitung 
dengan menggunakan aplikasi IBM SPSS Statistic versi 20 for Windows, untuk 
taraf signifikan   = 0,05. 
2) Pengujian Hipotesis 
Setelah uji prasyarat dilakukan dan terbukti bahwa data-data yang diolah 
berdistribusi normal dan homogen, maka dilanjutkan dengan pengujian 
hipotesis.Pengujian hipotesis dilakukan untuk mengetahui apakah hipotesis yang 
diajukan dapat diterima atau ditolak. Pengujian hipotesis pada penelitian ini 
menggunakan analisis varians dua jalur (Two Way Anova) pada taraf signifikan α 
= 0.05.  
Adapun langkah-langkah dalam pengujian dengan menggunakan analisis 
varians dua arah (Two Way Anova) adalah sebagai berikut: 
a. Merumuskan hipotesis secara statistik 
Hipotesis statistik dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1) H0 :     =       
 H1 :		    ≠     
Ho : Tidak terdapat perbedaan hasil belajar yang signifikan antara siswa 
yang diajar menggunakan strategi Active Knowledge Sharing dipadu 
dengan teknik Minute Paper dan siswa yang diajar tanpa teknik 
Minute Paper. 
H1 : Terdapat perbedaan hasil belajar yang signifikan antara siswa yang 
menggunakan strategi Active Knowledge Sharing dipadu dengan 








2) H0 :      =      
 H1 :	    ≠     
Ho : Tidak terdapat perbedaan hasil belajar yang signifikan antara siswa 
yang memiliki kecerdasan intelektual tinggi dan siswa yang memiliki 
kecerdasan intelektual rendah 
H1 : Terdapat perbedaan hasil belajar yang signifikan antara siswa yang 
memiliki kecerdasan intelektual tinggi dan siswa yang memiliki 
kecerdasan intelektual rendah 
3) H0 :    	  =     	  	 
H1 :	   	   ≠    	  	 
Ho : Untuk siswa dengan kecerdasan intelektual tinggi, tidak terdapat 
perbedaan hasil belajar yang signifikan antara siswa yang diajar 
menggunakan strategi Active Knowledge Sharing yang dipadu dengan 
teknik Minute Paper dan siswa yang diajar tanpa teknik Minute 
Paper. 
H1 : Untuk siswa dengan kecerdasan intelektual tinggi, terdapat perbedaan 
hasil belajar yang signifikan antara siswa yang diajar menggunakan 
strategi Active Knowledge Sharing dipadu teknik Minute Paper dan 
siswa yang diajar tanpa teknik Minute Paper .  
4) H0 :    	  	=     	  	 
H1 :	   	  	≠    	  	 
Ho : Untuk siswa dengan kecerdasan intelektual rendah, tidak terdapat 
perbedaan hasil belajar yang signifikan antara siswa yang diajar 
menggunakan strategi Active Knowledge Sharing dipadu teknik 





H1 : Untuk siswa dengan kecerdasan intelektual rendah, terdapat perbedaan 
hasil belajar yang signifikan antara siswa yang diajar menggunakan 
strategi Active Knowledge Sharing dipadu teknik Minute Paper dan 
siswa yang diajar tanpa teknik Minute Paper. 
a) Analisis Varian 2 Arah (Two Way Anova) 
Pengujian hipotesis pada penelitian ini menggunakan analisis varians dua 
jalur (Two Way Anova) pada taraf signifikan α = 0.05. Adapun langkah-langkah 
dalam pengujian dengan menggunakan analisis varians dua arah (Two Way 
Anova) adalah sebagai berikut: 
(1) Menghitung jumlah kuadrat (JK) 
 Jumlah Kuadrat Total JK(T) 























 Jumlah kuadrat dalam kelompok JK(DK) 
  (  ) =   ( ) −   (  ) 
























 Jumlah kuadrat Interaksi JK(int) 






(2)  Derajat kebebasan (dk) 
 Total 
Dk (T) = N-1 
 Antar kelompok 
Dk (AK) = K-1 
 Dalam kelompok 
Dk (DK) = N-K 
 Interaksi 
Dk (int) = (k-1)(b-1) 
 Antar kolom 
Dk (ak) = k-1 
 Antar baris 
Dk (ab) = b-1 
Keterangan: 
K = jumlah kelompok 
k = jumlah kolom 
b = jumlah baris 
N = jumlah sampel keseluruhan 
(3)  Rata-rata jumlah kuadrat (RJK) 





















































 Antar kelompok 
F(α) (K-1)(N-K) 
 Antar kolom 
F(α),(k-1)(N-K) 












Adapun Tabel ringkasan Analisis Varians Dua Jalur (Two Way 
Anova) adalah sebagai berikut:39  
 
Tabel 3.3: Ringkasan Anava 2 Arah (Two Ways Anova) 




























Total JK (T) dk (T)    
Selain perhitungan secara manual, uji hipotesis juga dihitung dengan 
bantuan program IBM Statistic v.20 for Windows. 
Setelah uji perbandingan secara keseluruhan dilakukan, perbandingan 
diteruskan dengan uji lanjut yaitu dengan membandingkan antar kelompok satu 
persatu. Tujuan uji lanjut adalah untuk mengetahui lebih jauh kelompok-
kelompok mana saja yang berbeda secara signifikan dan kelompok-kelompok 
mana saja yang tidak berbeda signifikan. Uji lanjut yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah uji Tukey-Kramer karena kelompok sampel memiliki jumlah 
yang berbeda. Adapun langkah-langkah uji Tukey-kramer, sebagai berikut40: 
(1) Menyiapkan nilai rata-rata setiap kelompok sampel. 
(2) Menghitung beda kritik (BK) 
(a) Menentukan harga studentized range (SR) 
SR = q(α)(K)(N-K) 









BK : Beda kritik 
SR : Harga studentized range 
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RJK(DK) : Rata-rata jumlah kuadrat dalam kelompok 
nj : Jumlah sampel kelompok I 
nk : Jumlah sampel kelompok II 
(c) Membandingkan mean antar kelompok 
(d) Membandingkan beda atau selisih mean dengan beda kritik. 
(e) Pengambilan kesimpulan 
Jika beda mean antar kelompok lebih besar dari beda kritik maka 





HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pada bab ini membahas hal-hal yang berkaitan dengan pengolahan data, 
pengujian hipotesis dan pembahasan berdasarkan data yang diperoleh sesuai 
dengan teknik dan prosedur pengambilan data dalam penelitian ini. Pengolahan 
data yang dimaksud disini meliputi analisis penentuan sebaran kelompok sampel, 
analisis deskriptif, pengujian normalitas dan homogenitas data, serta pengujian 
hipotesis. 
A. Hasil Penelitian 
1. Uji Validasi Instrumen 
Pada penelitian ini, digunakan empat buah instrumen yaitu tes hasil belajar 
fisika, rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), lembar observasi dan tes potensi 
akademik. Instrumen yang divalidasi hanya pada instrumen tes hasil belajar fisika, 
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) dan lembar observasi. Validasi istrumen 
dilakukan oleh dua orang pakar yaitu Rismah A, S.Pd, M.Pd. dan Nardin S.Pd, 
M.Pd.  Sementara untuk instrumen tes potensi akademik diadaptasi dari soal – 
soal tes potensi akademik yang sudah di bakukan dalam bentuk buku yang 
berjudul kumpulan soal – soal tes potensi akademik yang diterbitkan oleh 
Segitiga, Dinasty Press Group. 
Berdasarkan hasil validasi oleh dua orang pakar terhadap instrumen tes 
hasil belajar fisika dimana yang dinilai oleh kedua pakar berada pada aspek 
kognitif dalam ranah pengetahuan (C1), Pemahaman (C2) , Aplikasi (C3) dan 
analisis (C4), dapat ditunjukkan bahwa instrumen tes hasil belajar fisika tersebut 
dinyatakan valid dan reliabel berdasarkan skor yang diberikan oleh kedua pakar. 
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Pengujian validasi instrument tes hasil belajar fisika dilakukan dengan melihat 
skor yang diberikan oleh kedua pakar, dimana jika validator pertama memberikan 
skor 3 atau 4 dan validator kedua memberikan skor 3 atau 4 maka instrumen 
dinyatakan sangat valid. Berdasarkan hasil analisis tersebut, dapat disimpulkan 
bahwa instrumen tes hasil belajar fisika tersebut sudah valid dan dapat digunakan 
dalam mengukur tingkat pemahaman siswa. Sedangkan Pengujian reliabilitas 
instrument tes hasil belajar fisika dilakukan dengan menggunakan uji gregori 
sehingga diperoleh nilai reliabilitas hitung sebesar 1,00. Karena R hitung lebih 
besar dari 0,75 maka dapat dikatakan bahwa instrumen tes hasil belajar fisika 
sangat reliabel. Hasil perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran E.4 
halaman 154. 
Selain instrument tes hasil belajar fisika, dilakukan pula validasi 
instrument perangkat pembelajaran dalam hal ini rencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPP), dimana yang divalidasi dalam RPP berada pada aspek 
petunjuk, cakupan unsur – unsur strategi Active Knowledge Sharing (AKS) dipadu 
dengan Teknik Minutes Paper dan aspek bahasa. Pengujian validasi instrument 
dilakukan dengan melihat skor yang diberikan oleh kedua pakar, dimana jika 
validator pertama memberikan skor 3 atau 4 dan validator kedua memberikan skor 
3 atau 4 maka instrumen dinyatakan sangat valid. Berdasarkan hasil analisis 
tersebut, dapat disimpulkan bahwa instrumen perangkat pembelajaran dinyatakan 
valid dan dapat digunakan dalam kegiatan pembelajaran. Sedangkan pengujian 
reliabilitas instrumen dilakukan secara internal yaitu dengan mencobakan 
instrumen sekali saja, kemudian data yang diperoleh dianalisis dengan teknik 
Percentage of Agreement. Berdasarkan hasil analisis dengan uji Percentage of 
Agreement diperoleh nilai reliabilitas instrumen perangkat pembelajaran sebesar 
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0,97. Hasil perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran E.3 halaman 
152. 
Selain itu, dilakukan pula validasi terhadap lembar observasi guru dan 
siswa dimana yang dinilai berada pada aspek petunjuk, cakupan aktivitas guru dan 
siswa serta aspek bahasa. Pengujian validasi instrument dilakukan dengan melihat 
skor yang diberikan oleh kedua pakar, dimana jika validator pertama memberikan 
skor 3 atau 4 dan validator kedua memberikan skor 3 atau 4 maka instrumen 
dinyatakan sangat valid. Berdasarkan hasil analisis tersebut, dapat disimpulkan 
bahwa instrumen lembar kegiatan guru dan siswa dinyatakan valid. Sedangkan 
pengujian reliabilitas instrumen dilakukan secara internal yaitu dengan 
mencobakan instrumen sekali saja, kemudian data yang diperoleh dianalisis 
dengan teknik Percentage of Agreement. Berdasarkan hasil analisis dengan uji 
Percentage of Agreement diperoleh nilai reliabilitas kegiatan siswa dan guru 
sebesar 0,96 dan 0,98. Menurut Borich (1994) jika koefisien reliabilitas instrumen 
≥ 0,75 maka instrumen tersebut dikategorikan reliabel dan dapat digunakan 
dalam kegiatan pembelajaran. Hasil perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada 
lampiran E.1 halaman 148 untuk lembar guru dan E.2 halaman 150 untuk lembar 
kegiatan siswa. 
2. Analisis Penentuan Sebaran Kelompok Sampel ditinjau dari 
Kecerdasan Intelektual (KI) 
Berdasarkan hasil analisis nilai kecerdasan intelektual seluruh siswa yang 
diukur dengan tes potensi akademik baik dari kelas eksperimen maupun dari kelas 
kontrol, diperoleh nilai rata-rata sebesar 60,43 
Berdasarkan nilai rata-rata tersebut, kelompok siswa dari masing-masing 
kelas dapat dibagi dalam kategori kecerdasan intelektual  tinggi dan rendah. 
Sampel yang telas terpilih dibagi lagi menjadi beberapa kelompok berdasarkan 
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kategori tinggi – rendahnya kemampuan intelektual yang dimiliki. Dasar untuk 
membagi kelompok sampel berdasarkan kategori (Tinggi – Rendah) yaitu dengan 
menggunakan Penilaian Acuan Norma (PAN). Jika sampel memiliki nilai 
kemampuan intelektual   ≥    maka dikategorikan memiliki kecerdasan 
intelektual tinggi dan jika nilai   <    maka dikategorikan memiliki kecerdasan 
intelektual rendah. Sesuai dengan batasan tersebut, maka semua penelitian ini 
dapat disebar ke dalam kelompok yang berdasarkan pada kategori kecerdasan 
intelektual. Sebaran kelompok sampel ditunjukkan pada tabel berikut: 










Tinggi 6 9 15 
Rendah 9 6 15 
Jumlah 15 15 30 
Data selengkapnya dapat dilihat pada lampiran A.1 halaman 88 untuk 
kelas eksperimen dan A.2 halaman 89 untuk kelas kontrol. 
3. Analisis Deskriptif Hasil Belajar Fisika setelah Perlakuan 
Setelah masing-masing kelas diberikan perlakuan yaitu kelas ekperimen 
diberikan perlakuan dengan strategi Active Knowledge Sharing (AKS) dipadu 
dengan Teknik Minutes Paper dan kelas kontrol diberikan perlakuan dengan 
strategi Active Knowledge Sharing (AKS) tanpa Teknik Minutes Paper, siswa 
kemudian diberikan post-test. 
Data–data yang diperoleh dari hasil penelitian setelah diberikan perlakuan 






Tabel 4.2: Distribusi Frekuensi Hasil Belajar Fisika  
Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol Setelah Diberikan Perlakuan 
Hasil Belajar Fisika 
Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 
            
70 3 80 2 
65 3 75 2 
60 3 70 2 
55 3 65 3 
50 1 60 1 
45 1 55 1 
30 1 50 2 
- - 45 1 
- - 40 1 
Jumlah 15 Jumlah 15 
Tabel 4.2 merupakan tabel distribusi frekuensi hasil belajar fisika kelas 
eksperimen dan kelas kontrol setelah diberikan tes. Pada tabel di atas ditunjukkan 
nilai-nilai yang diperoleh oleh peserta didik baik kelas eksperimen maupun kelas 
kontrol beserta dengan frekuensi pada masing-masing nilai yang diperoleh. 
Berdasarkan tabel 4.2, dapat dilihat bahwa pada kelas eksperimen frekuensi hasil 
belajar terbesar itu berada pada nilai 55, 60, 65 dan 70, sementara pada kelas 
kontrol frekuensi hasil belajar terbesar itu nampak pada nilai 65. 
Tabel 4.2 menjadi dasar untuk melakukan analisis deskriptif, setelah data 
pada tabel tersebut dianalisis dengan analisis statistik deskriptif, diperoleh hasil 
sebagai berikut: 
Tabel 4.3: Statisitik Deskriptif Hasil Belajar Fisika Kelas Eksperimen  
dan Kelas Kontrol Setelah Diberikan Perlakuan 
Statistik Deskriptif Kelas Eksperimen Kelas control 
Jumlah sampel 15 15 
Skor maksimum 70 80 
Skor minimum 30 40 
Rata-rata 58,3 63 
Standar deviasi 10,8 12,65 
Varians 116,6 160,02 




Berdasarkan tabel 4.3, dapat dilihat bahwa pada kelas eksperimen setelah 
diberikan perlakuan diperoleh skor maksimum hasil belajar fisika siswa adalah 70 
dan skor minimum sebesar 30. Rata-rata skor yang diperoleh sebesar 58,3 dengan 
standar deviasi 10,8. Dengan demikian, diperoleh varians sebesar 116,6. 
Sedangkan pada kelas kontrol setelah diberikan perlakuan diperoleh skor 
maksimum hasil belajar fisika siswa adalah 80 dan skor minimum sebesar 40. 
Rata-rata skor yang diperoleh sebesar 63 dengan standar deviasi 12,65. Dengan 
demikian, diperoleh varians sebesar 160,02. Dengan kata lain, siswa yang diajar 
dengan strategi Active Knowledge Sharing (AKS) tanpa Teknik Minutes Paper 
memiliki hasil belajar fisika yang lebih tinggi dari pada siswa yang diajar dengan 
strategi Active Knowledge Sharing (AKS) tanpa Teknik Minutes Paper. Hasil 
perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran B.1 halaman 90 untuk kelas 
eksperimen dan B.2 halaman 93 untuk kelas kontrol. 
Berdasarkan tabel 4.3, dapat juga ditunjukkan besarnya nilai koefisien 
variasi untuk masing-masing kelas. Koefisien variasi adalah perbandingan antara 
simpangan baku dengan nilai rata – rata yang dinyatakan dengan persentase. 
Semakin kecil nilai koefisien variasi berarti semakin merata perlakuan yang 
diberikan. Dari hasil penelitian, diperoleh nilai koefisien variasi kelas eksperimen 
lebih kecil daripada kelas kontrol yaitu sebesar 18,51% sedangkan untuk kelas 
kontrol diperoleh sebesar 20%. Hal ini menunjukkan bahwa hasil belajar siswa 
kelas eksperimen memiliki penyebaran yang lebih merata dibandingkan kelas 
kontrol. Hasil perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran B.1 halaman 
90 untuk kelas eksperimen dan B.2 halaman 93 untuk kelas kontrol. 
Hasil yang diperoleh pada tabel 4.2 dan tabel 4.3 menjadi dasar untuk 
menentukan kategori hasil belajar pada kelas eksperimen maupun kelas kontrol. 
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Interval nilai pengkategorian hasil belajar didasarkan pada nilai yang telah 
ditetapkan oleh DIKNAS tahun 2008 yang disesuaikan dengan kurikulum KTSP.  
Hasil pengkategorian hasil belajar fisika kedua kelas dapat ditunjukkan 
pada tabel berikut: 
Tabel 4.4: Kategori Nilai Hasil Belajar Fisika 
Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol Setelah Perlakuan 
Interval 
Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 
Kategori 
Frekuensi Persentase Frekuensi Persentase 
0 – 34 1 6,67 % 0 0 Sangat Rendah 
35 – 54 2 13,33 % 4 26,67 % Rendah 
55 – 69 6 40 % 2 13.33 % Sedang 
70 – 84 6 40 % 9 60 % Tinggi 
85 – 100 0 0 0 0 Sangat Tinggi 
Jumlah 15 100 % 15 100 %  
Sumber : PERMEN N0 20 tahun 2003 : 06) 
Berdasarkan Tabel 4.4 dapat diperoleh sebaran nilai hasil belajar fisika 
peserta didik kelas eksperimen dan kelas kontrol berdasarkan kategori hasil 
belajar fisika. Untuk kategori sangat rendah, hanya terdapat pada kelas 
eksperimen yaitu 1 siswa dengan persentase 6,67 %. Untuk kategori rendah, 
terdapat 2 siswa dengan persentase13,33% pada kelas eksperimen, sedangkan 4 
siswa pada kelas kontrol dengan persentase 26,67 %. Untuk kategori sedang, 
terdapat 6 siswa dengan persentase 40 % pada kelas eksperimen dan 2 siswa pada 
kelas kontrol dengan persentase 13,33 %. Adapun untuk kategori tinggi terdapat 6 
siswa dengan persentase 40 % pada kelas eksperimen dan 9 siswa pada kelas 
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4. Analisis Inferensial 
a. Uji Asumsi dasar (Uji Prasyarat Analisis) 
Uji Prasyarat Analisis yang dikenakan pada sekelompok data hasil 
penelitian untuk mengetahui layak atau tidak layaknya data tersebut dianalisis 
dengan menggunakan teknik statistik41.  
1) Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data-data hasil belajar 
fisika yang diperoleh, baik dari kelas eksperimen maupun kelas kontrol 
berdistribusi normal atau tidak. Pada penelitian ini, pengujian normalitas data 
dilakukan dengan menggunakan uji Kolmogorov – Smirnov pada taraf 
signifikansi α = 0,05. Adapun hasil perhitungan uji normalitas dalam penelitian 
ini, sebagai berikut: 
a) Uji Normalitas Kelas Eksperimen 
Hasil perhitungan uji normalitas untuk data hasil belajar fisika siswa kelas 
eksperimen secara manual dapat dipaparkan berikut ini: 
Tabel 4.5: Hasil Uji Normalitas Nilai Hasil Belajar 
Fisika Kelas Eksperimen 
Dhitung Dtabel Keterangan 
0,18 0,338 Normal 
Berdasarkan tabel 4.5 diperoleh nilai Dhitung sebesar 0,18 dan Dtabel sebesar 
0,338 pada taraf signifikan α = 0,05. Dengan demikian, dapat dilihat bahwa nilai 
Dhitung lebih kecil dari Dtabel. Hal ini menunjukkan bahwa data tersebut 
berdistribusi normal. Hasil perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 
C.1 halaman 96 
                                                             
41Hasan, Iqbal dan Misbahuddin, Analisis Data Penelitian dengan Statistik (Jakarta: Bumi 




Pengolahan data dengan bantuan program IBM SPSS juga menunjukkan 
hasil yang sama dengan hasil pada tabel 4.5. Hal  ini dapat ditunjukkan sebagai 
berikut : 
Tabel 4.6: Hasil Uji Normalitas Nilai Hasil Belajar Fisika Kelas 
Eksperimen dengan program IBM SPSS 








Eksperimen  .119 7 .200 0.967 7 .873 
Berdasarkan tabel 4.6, diperoleh nilai signifikan pada kolom Kormogolov-
Smirnov sebesar 0,200 dan 0,873 pada kolom Shapiro-Wilk . Nilai signifikan yang 
diperoleh tersebut lebih besar dari 0,05 (sig. > 0,05), sehingga dapat disimpulkan 
bahwa skor hasil belajar fisika siswa kelas eksperimen berdistribusi normal.  
Sebaran skor hasil belajar fisika siswa kelas eksperimen dapat ditunjukkan 






Gambar 4.2: Grafik Distribusi Normal Nilai Hasil Belajar  
Fisika Kelas Eksperimen 
Dari gambar 4.2 diperoleh penjelasan bahwa titik – titik yang berada 
disekitar garis merupakan nilai hasil belajar siswa kelas eksperimen. Semakin 
banyak titik–titik tersebut, maka data hasil belajar fisika semakin bervariasi.  
Selain itu, pada gambar 4.2, ditunjukkan sebuah garis linear. Garis tersebut 
merupakan garis distribusi normal data. Semakin dekat titik – titik data pada garis, 
maka data tersebut juga semakin normal. 
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Berdasarkan penjelasan di atas, dapat ditunjukkan bahwa kelas eksperimen 
memiliki 7 variasi nilai hasil belajar fisika, karena pada gambar terdapat 7 titik. 
Titik – titik tersebut rata – rata berkumpul pada garis linear, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa nilai hasil belajar fisika siswa kelas eksperimen berdistribusi 
normal. Hasil selengkapnya dapat dilihat pada lampiran C.1 halaman 97. 
b) Uji Normalitas Kelas Kontrol 
Hasil perhitungan uji normalitas untuk data hasil belajar fisika siswa kelas 
control secara manual dapat dipaparkan berikut ini: 
Tabel 4.7: Hasil Uji Normalitas Nilai Hasil Belajar 
Fisika Kelas Kontrol 
DHitung DTabel Keterangan 
0,16 0,338 Normal 
Berdasarkan tabel 4.7 diperoleh nilai Dhitung sebesar 0,16 dan Dtabel sebesar 
0,338 pada taraf signifikan α = 0,05. Dengan demikian, dapat dilihat bahwa nilai 
Dhitung lebih kecil dari Dtabel. Hal ini menunjukkan bahwa data tersebut 
berdistribusi normal. Hasil selengkapnya dapat dilihat pada lampiran C.2 halaman 
98. 
Selain menggunakan analisis secara manual, dilakukan pula analisis 
menggunakan SPSS dapat dipaparkan berikut ini: 
Tabel 4.8: Hasil Uji Normalitas Nilai Hasil Belajar Fisika 
Kelas Kontrol program IBM SPSS V. 20 




Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 
Hasil Belajar 
Fisika 
Kontrol .101 9 .200* .972 9 .914 
Berdasarkan Tabel 4.8, diperoleh nilai signifikan yang lebih besar dari 
0,05 yaitu sebesar 0,200 pada kolom Kolmogorov-Smirnov dan 0,914 pada kolom 
Shapiro-Wilk. Nilai signifikan yang diperoleh tersebut lebih besar dari 0,05 (sig. > 
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0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa hasil belajar fisika siswa kelas kontrol 
berdistribusi normal. 
Sebaran skor hasil belajar fisika siswa kelas kontrol dapat ditunjukkan 







 Gambar 4.3: Grafik Distribusi Normal Skor Hasil Belajar  
Fisika Kelas Kontrol  
Dari gambar 4.3 diperoleh penjelasan bahwa titik – titik yang berada 
disekitar garis merupakan nilai hasil belajar siswa kelas kontrol. Semakin banyak 
titik – titik tersebut, maka data hasil belajar fisika semakin bervariasi.  
Selain itu, pada gambar 4.3, ditunjukkan sebuah garis linear. Garis tersebut 
merupakan garis distribusi normal data. Semakin dekat titik – titik data pada garis, 
maka data tersebut juga semakin normal. 
Berdasarkan penjelasan di atas, dapat ditunjukkan bahwa kelas kontrol 
memiliki 9 variasi nilai hasil belajar fisika, karena pada gambar terdapat 9 titik. 
Titik – titik tersebut rata – rata berkumpul pada garis linear, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa nilai hasil belajar fisika siswa kelas kontrol berdistribusi 
normal. Hasil selengkapnya dapat dilihat pada lampiran C.2 halaman 99. 
2) Uji Homogenitas 
Untuk mengetahui tingkat homogen data dalam penelitian ini, baik kelas 
eksperimen maupun kelas kontrol maka digunakan uji Fmaks yakni dengan 
membandingkan nilai varians dari kedua kelas. Hasil perhitungan uji homogenitas 




Tabel 4.9: Hasil Perhitungan Uji Homogenitas 
Nilai Hasil Belajar Fisika 
FHitung FTabel Keterangan 
1,37 3,74 Homogen 
Berdasarkan tabel 4.9 diperoleh nilai Fhitung sebesar 1,37 dan Ftabel sebesar 
3,74 pada taraf signifikan α = 0,05. Dengan demikian, dapat dilihat bahwa nilai 
Fhitung lebih kecil dari Ftabel. Hal ini menunjukkan bahwa kedua kelas memiliki 
varians yang sama atau homogen. Hasil selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 
C.3 halaman 100. 
Selain menggunakan analisis secara manual, dilakukan pula analisis 
menggunakan SPSS dapat ditunjukkan pada tabel berikut: 
Tabel 4.10: Hasil Perhitungan Uji Homogenitas 
Nilai Hasil Belajar Fisika 
Test of Homogeneity of Variance 




Based on Mean .937 1 28 .341 
Based on Median .718 1 28 .404 
Based on Median and 
with adjusted df .718 1 
28.00
0 .404 
Based on trimmed mean .972 1 28 .333 
Berdasarkan Tabel 4.10 dengan Uji Levene Statistic menggunakan SPSS 
pada derajat kebebasan (df1) = 1 dan df2 = 28, pada baris nilai Based On Mean 
diperoleh signifikansi sebesar 0,341 dan Levene Statistic sebesar 0,937. Nilai 
signifikansi dan Levene Statistic tersebut lebih besar dari 0,05 sehingga dapat 
disimpulkan bahwa skor hasil belajar fisika siswa berasal dari populasi yang 
homogen atau berasal dari varians yang sama. Hasil selengkapnya dapat dilihat 
pada lampiran C.3 halaman 102. 
b. Uji Hipotesis Penelitian 
Setelah dilakukan perhitungan uji prasyarat, dan data terbukti normal dan 
homogen, maka analisis dilanjutkan dengan pengujian hipotesis. Pengujian 
hipotesis dilakukan untuk membuktikan semua hipotesis yang diajukan. Dalam 
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penelitian ini, hipotesis diuji dengan menggunakan analisis varian dua jalur (two 
way anova) dan uji lanjut (Tukey – Kramer). 
1) Uji Keseluruhan (Anava Dua Arah) 
Adapun hasil uji-hipotesis dengan menggunakan analisis varian dua jalur 
secara manual, dapat ditunjukkan sebagai berikut: 
Tabel 4. 11: Hasil Analisis Varians Dua Jalur (Two Way Anova) 
Sumber Varians JK Dk RJK F hitung F table 
Antar kelompok 1160,278 3 386,759 3,49 2,98 
Dalam 
kelompok 2876,389 26 110,63   
Antar kolom 163,33 1 163,33 1,47 4.23 
Antar baris 853,33 1 853,33 7,71 4.23 
Interaksi 143,618 1 143,618 1,29 4.23 
Total 4036,667 29    
Berdasarkan tabel 4. 12 tersebut, diperoleh beberapa kesimpulan mengenai 
hipotesis yang diajukan, yaitu: 
a) Antar kelompok. Dari nilai ini dapat diketahui pengaruh variabel bebas 
(strategi Active Knowledge Sharing dipadu dengan teknik Minute Paper dan 
tanpa teknik Minute Paper) terhadap variabel tak bebas. Berdasarkan tabel 4.12 
diperoleh nilai FHitung sebesar 3,49 sedangkan nilai FTabel pada derajat 
kebebasan df = 3 sebesar 2,98. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa 
FHitung lebih besar dari FTabel (FHitung = 3,49 > FTabel = 2,98). Hal ini 
menunjukkan bahwa H0 ditolak, sehingga dapat disimpulkan bahwa secara 
keseluruhan terdapat perbedaan hasil belajar fisika yang signifikan antara 
kelompok siswa yang diajar dengan menggunakan Strategi Active Knowledge 
Sharing dipadu dengan teknik Minute Paper dan kelompok siswa yang  diajar 
menggunakan Strategi Active Knowledge Sharing tanpa teknik Minute Paper. 
b) Antar Kolom. Nilai yang diperoleh antar kolom menjawab hipotesis pertama 
yang diajukan pada hipotesis sebelumnya yakni menunjukkan pengaruh 
strategi Active Knowledge Sharing dipadu dengan teknik Minute Paper dan 
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tanpa teknik Minute Paper pada proses pembelajaran terhadap hasil belajar 
fisika. Berdasarkan tabel 4.12, diperoleh nilai FHitung sebesar 1,47 sedangkan 
nilai FTabel pada derajat kebebasan df = 1 sebesar 4,23. Dengan demikian, dapat 
dikatakan bahwa FHitung lebih kecil dari FTabel (FHitung = 1,47 < FTabel = 4,23). 
Hal ini menunjukkan bahwa pada hipotesis pertama H0 diterima dan Ha ditolak, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan hasil belajar fisika 
yang signifikan antara kelompok siswa yang diajar dengan menggunakan 
Strategi Active Knowledge Sharing dipadu dengan teknik Minute Paper dan 
kelompok siswa yang diajar menggunakan Strategi Active Knowledge Sharing 
tanpa teknik Minute Paper. 
c) Antar Baris. Nilai yang diperoleh antar baris menjawab hipotesis kedua yakni 
menunjukkan pengaruh kecerdasan intelektual terhadap hasil belajar fisika. 
Berdasarkan tabel 4.12, diperoleh nilai FHitung sebesar 7,71 sedangkan nilai 
FTabel pada derajat kebebasan df = 1 sebesar 4,23. Dengan demikian, dapat 
dikatakan bahwa FHitung lebih besar dari FTabel (FHitung = 7,71 > FTabel = 4,23). 
Hal ini menunjukkan bahwa pada hipotesis kedua H0 ditolak dan Ha diterima, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar fisika yang 
signifikan antara siswa yang memiliki kecerdasan intelektual tinggi dan siswa 
yang memiliki kecerdasan intelektual rendah. 
d) Interaksi. Nilai ini menunjukkan ada tidaknya hubungan antara strategi Active 
Knowledge Sharing dipadu teknik Minute Paper dengan kecerdasan intelektual 
yang sama – sama mempengaruhi hasil belajar fisika. Berdasarkan tabel 4.12, 
diperoleh nilai FHitung sebesar 1,29 sedangkan nilai FTabel pada derajat 
kebebasan df = 1 sebesar 4,23. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa 
FHitung lebih kecil dari FTabel (FHitung = 1,29 < FTabel = 4,23). Hal ini 
menunjukkan bahwa H0 diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak 
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terdapat interaksi antara strategi pembelajaran (Active Knowledge Sharing 
dipadu dengan teknik Minute Paper dan tanpa teknik Minute Paper) dan 
kecerdasan intelektual (tinggi dan rendah) dalam pencapaian hasil belajar fisika 
siswa kelas XI IPA MAN WAJO.  
Selain menggunakan analisis secara manual, dilakukan pula analisis 
menggunakan SPSS dapat dipaparkan berikut ini: 
Tabel 4.12: Hasil Analisis Varians Dua Jalur (Two Way Anova) 
dengan program IBM SPSS 
Tests of Between-Subjects Effects 
Dependent Variable: Hasil Belajar 
Source Type III Sum of Squares Df 
Mean 
Square F Sig. 
Corrected Model 1160.278a 3 386.759 3.496 .030 
Intercept 2876,389 1 110,63333 939.346 .000 
Strategi 163,3333 1 163,3333 1,47 .507 
Kecerdasan 




143,618 1 143,618 1,29 .140 
a. R Squared = .492 (Adjusted R Squared = .465) 
 
Hasil yang diperoleh pada tabel Tabel 4.10 menyajikan beberapa 
kesimpulan mengenai hipotesis yang diajukan, yaitu: 
a) Corrected model. Dari nilai ini dapat diketahui pengaruh variabel bebas 
(Strategi Active Knowledge Sharing dipadu dengan teknik Minute Paper dan 
tanpa teknik Minute Paper) terhadap hasil belajar. Berdasarkan Tabel 4.10 
diperoleh nilai Fhitung sebesar 3,496. Nilai tersebut lebih besar dari nilai Ftabel 
pada derajat kebebasan df = 3, yaitu 2,98 (Fhitung = 3,496 > Ftabel=2,98). Selain 
itu, dari Tabel 4.10 diperoleh nilai signifikansi 0,030 < 0,05. Berdasarkan hasil 
tersebut, maka dapat ditunjukkan bahwa Ho ditolak, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa secara keseluruhan terdapat perbedaan hasil belajar fisika 
59 
 
yang signifikan antara kelompok siswa yang diajar dengan menggunakan 
Strategi Active Knowledge Sharing dipadu dengan teknik Minute Paper dan 
kelompok siswa yang  diajar menggunakan Strategi Active Knowledge Sharing 
tanpa teknik Minute Paper. 
b) Intercept. Dari nilai ini dapat diketahui perubahan variabel tak bebas tanpa 
perlu dipengaruhi variabel bebas, atau dengan kata lain tanpa ada pengaruh 
variabel Strategi pembelajaran, maka variabel hasil belajar fisika dapat berubah 
nilainya. Dari Tabel 4.10 terlihat bahwa nilai intercept 0,000 < 0,05 sehingga 
dapat disimpulkan bahwa intercept signifikan. 
c) Nilai yang diperoleh pada baris strategi menunjukkan pengaruh strategi 
pembelajaran (Active Knowledge Sharing dipadu dengan teknik Minute Paper 
dan tanpa teknik Minute Paper) yang digunakan dalam proses pembelajaran 
terhadap hasil belajar fisika. Berdasarkan Tabel 4.10, diperoleh nilai Fhitung 
sebesar 1,47. Nilai tersebut lebih kecil dari nilai Ftabel pada derajat kebebasan df 
= 1, yaitu 4,23 (Fhitung = 1,47 < Ftabel = 4,23). Selain itu, dari Tabel 4.10 
diperoleh nilai signifikansi 0,507 > 0,05. Berdasarkan hasil tersebut, maka 
dapat ditunjukkan bahwa Ho diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak 
terdapat perbedaan hasil belajar fisika yang signifikan antara siswa yang diajar 
dengan Strategi Active Knowledge Sharing dipadu dengan teknik Minute Paper 
dan kelompok siswa yang  diajar dengan Strategi Active Knowledge Sharing 
tanpa teknik Minute Paper. 
d) Nilai yang diperoleh pada baris kecerdasan intelektual menunjukkan pengaruh 
kecerdasan intelektual terhadap hasil belajar fisika. Berdasarkan Tabel 4.10, 
diperoleh nilai Fhitung sebesar 7,71. Nilai tersebut lebih besar dari nilai Ftabel 
pada derajat kebebasan df = 1, yaitu 4,23 (Fhitung = 7,71 > Ftabel = 4,23). Selain 
itu, dari Tabel 4.10 diperoleh nilai signifikansi 0,016 < 0,05. Berdasarkan hasil 
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tersebut, maka dapat ditunjukkan bahwa Ho ditolak, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar fisika yang signifikan 
antara siswa yang memiliki kecerdasan intelektual tinggi dan siswa yang 
memiliki kecerdasan intelektual rendah. 
e) Strategi*Kecerdasan Intelektual. Hal ini menunjukkan interaksi. Berdasarkan 
Tabel 4.10, diperoleh nilai Fhitung sebesar 1,29. Nilai tersebut lebih kecil dari 
nilai Ftabel pada derajat kebebasan df = 1, yaitu 4,23 (Fhitung = 1,29 < Ftabel = 
4,23). Selain itu, dari Tabel 4.10 diperoleh nilai signifikansi 0,140 > 0,05. 
Berdasarkan hasil tersebut, maka dapat ditunjukkan bahwa Ho diterima, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat interaksi antara strategi 
pembelajaran (Active Knowledge Sharing dipadu dengan teknik Minute Paper 
dan tanpa teknik Minute Paper) dan kecerdasan intelektual (tinggi dan rendah)  
dalam pencapaian hasil belajar fisika siswa kelas XI IPA MAN WAJO.  








Gambar 4.4: diagram plot antar variable 
Berdasarkan Gambar 4.4, diperoleh penjelasan, garis biru merupakan nilai 
rata-rata skor hasil belajar fisika siswa yang memiliki kecerdasan intelektul tinggi. 
Siswa yang diajar dengan strategi Active Knowledge Sharing dipadu teknik 
Minute Paper memiliki rata-rata skor sebesar 69,44 sedangkan siswa yang diajar 
dengan strategi Active Knowledge Sharing tanpa teknik Minute Paper memiliki 
rata-rata skor sebesar 66,00. Sementara untuk garis hijau, merupakan nilai rata-
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rata skor hasil belajar fisika siswa yang memiliki kecerdasan intelektul rendah. 
Siswa yang diajar dengan strategi Active Knowledge Sharing dipadu teknik 
Minute Paper memiliki rata-rata skor sebesar 56,66 sedangkan siswa yang diajar 
dengan strategi Active Knowledge Sharing tanpa teknik Minute Paper memiliki 
rata-rata skor sebesar 53,33. Selain itu, pada Gambar 4.4 menujukkan kedua garis 
tidak saling berpotongan, sehingga dapat disimpulkan bahwa antara strategi 
pembelajaran dengan kecerdasan intelektual tidak memiliki interaksi. Hasil 
selengkapnya dapat dilihat pada lampiran C.4 halaman 103. 
Setelah uji perbandingan secara keseluruhan dilakukan, perbandingan 
diteruskan dengan uji lanjut yaitu dengan membandingkan antar kelompok satu 
persatu. Uji lanjut yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji Tukey - 
Kramer. 
Adapun hasil perhitungan uji lanjut dengan uji Tukey - Kramer dapat 
dipaparkan sebagai berikut: 
Tabel 4.13:  Hasil Perhitungan Uji Lanjut (Uji Tukey-Kramer) 
Kelompok sampel Beda mean Beda kritik Kesimpulan 
  A1B1 –   A2B1 8,61 15,28 Tidak signifikan 
  A1B1 –   A1B2 4,16 15,28 Tidak signifikan 
  A1B1 –   A2B2 7,5 16,74 Tidak signifikan 
  A1B2 –   A2B2 3,34 15,28 Tidak signifikan 
  A1B2 –   A2B1 12,77 13,67 Tidak signifikan 
  A2B1 –   A2B2 16,11 15,28 Signifikan 
Hasil perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran C.5 halaman 
109. 
Berdasarkan Tabel 4.11, diperoleh beberapa kesimpulan yang 





a) Perbandingan A1B1 dan A2B1 (hipotesis ketiga) 
Berdasarkan table 4.13 dapat ditunjukkan bahwa beda mean lebih kecil dari 
beda kritik (8,61 < 15,28), sehingga dapat disimpulkan bahwa Untuk siswa 
dengan kecerdasan intelektual tinggi, tidak terdapat perbedaan hasil belajar 
yang signifikan antara siswa yang diajar dengan strategi Active Knowledge 
Sharing yang dipadu dengan teknik Minute Paper dan siswa yang diajar tanpa 
teknik Minute Paper. 
b) Perbandingan A1B1 dan A1B2  
Berdasarkan tabel 4.13 dapat ditunjukkan bahwa beda mean lebih kecil dari 
beda kritik (4,16 > 15,28), sehingga dapat disimpulkan bahwa untuk siswa 
yang diajar dengan stategi Active Knowledge Sharing dipadu dengan teknik 
Minute Paper, tidak terdapat perbedaan hasil belajar yang signifikan antara 
siswa yang memiliki kecerdasan intelektual tinggi dan siswa yang memiliki 
kecerdasan intelektual rendah. 
c) Perbandingan A1B1 dan A2B2 
Berdasarkan table 4.13 dapat ditunjukkan bahwa beda mean lebih kecil dari 
beda kritik (7,5 < 16,74), sehingga dapat disimpulkan tidak terdapat perbedaan 
yang signifikan hasil belajar fisika antara siswa yang diajar dengan stategi 
Active Knowledge Sharing dipadu dengan teknik Minute Paper, yang memiliki 
kecerdasan intelektual tinggi dan siswa yang diajar dengan srtategi Active 
Knowledge Sharing tanpa teknik Minute Paper, yang memiliki kecerdasan 
intelektual rendah. 
d) Perbandingan A1B2 dan A2B2 (hipotesis keempat) 
Berdasarkan table 4.13 dapat ditunjukkan bahwa beda mean lebih kecil dari 
beda kritik (3,34 < 15,28), sehingga dapat disimpulkan bahwa Untuk siswa 
dengan kecerdasan intelektual rendah, tidak terdapat perbedaan hasil belajar 
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yang signifikan antara siswa yang diajar menggunakan strategi Active 
Knowledge Sharing dipadu teknik Minute Paper dan siswa yang diajar tanpa 
teknik Minute Paper. 
e) Perbandingan A1B2 dan A2B1  
Berdasarkan table 4.13 dapat ditunjukkan bahwa beda mean lebih kecil dari 
beda kritik (12,77 < 13,67), sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat 
perbedaan yang signifikan hasil belajar fisika antara siswa yang diajar dengan 
strategi Active Knowledge Sharing dipadu teknik Minute Paper yang memiliki 
kecerdasan intelektual rendah dan siswa yang diajar dengan strategi Active 
Knowledge Sharing tanpa teknik Minute Paper yang memiliki kecerdasan 
intelektual tinggi 
f) Perbandingan A2B1 dan A2B2 
Berdasarkan table 4.13 dapat ditunjukkan bahwa beda mean lebih besar dari 
beda kritik (16,11 > 15,28), sehingga dapat disimpulkan bahwa untuk siswa 
yang diajar dengan strategi Active Knowledge Sharing tanpa teknik Minute 
Paper, terdapat perbedaan yang signifikan hasil belajar fisika antara siswa 
yang memiliki kecerdasan intelektual tinggi dan siswa yang memiliki 
kecerdasan intelektual rendah. 
B. Pembahasan 
1. Hipotesis Pertama 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan hasil 
belajar fisika yang signifikan antara siswa yang diajar dengan Strategi Active 
Knowledge Sharing dipadu dengan teknik Minute Paper dan kelompok siswa 
yang  diajar dengan Strategi Active Knowledge Sharing tanpa teknik Minute 
Paper. Hal ini dapat dilihat pada analisis varians dua arah (two way anova) yang 
telah dilakukan. Berdasarkan hasil analisis diperoleh nilai Fhitung lebih kecil dari 
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nilai Ftabel, sehingga dapat disimpulkan bahwa H0 diterima yakni tidak terdapat 
perbedaan hasil belajar fisika yang signifikan antara siswa yang diajar dengan 
Strategi Active Knowledge Sharing dipadu dengan teknik Minute Paper dan tanpa 
teknik Minute Paper. 
Tidak adanya perbedaan antara siswa yang diajar dengan Strategi Active 
Knowledge Sharing dipadu dengan teknik Minute Paper dan tanpa teknik Minute 
Paper disebabkan oleh beberapa faktor antara lain karena ternyata teknik Minute 
Paper memiliki beberapa kekurangan. Salah satu kekurangan teknik Minute 
Paper yang ditemukan oleh peneliti di lapangan adalah ketika siswa dibagikan 
kertas yang berupa pernyataan mengenai materi pembelajaran mana yang 
dimengerti dan kurang dimengerti, siswa terlihat tidak serius dalam mengisi 
format Minute Paper tersebut, terkadang mereka tidak membaca pernyataan yang 
ada di dalamnya karena dianggap bahwa format Minute Paper tersebut hanya 
untuk mengecek kehadirann mereka saja. 
Hal tersebut sesuai dengan wacana dalam sebuah Journal of Instructional 
Pedagogies ( Felix, 2) yang menyatakan bahwa salah satu kelemahan teknik 
Minute Paper adalah mengenai masalah insentif yakni bagaimana cara 
memastikan bahwa siswa akan memberikan tanggapan yang serius terhadap 
minute paper dalam proses pembelajaran, Bressoud (2002) juga melaporkan 
bahwa siswa ternyata cenderung menganggap minute paper hanya sebagai alat 
belaka yang digunakan untuk memeriksa kehadiran mereka. Hal ini menunjukkan 
bahwa minute paper jika sering digunakan dalam setiap proses pembelajaran 
ternyata muncul anggapan siswa bahwa hal tersebut hanya sekedar untuk melihat 
kehadiran mereka saja. Anggapan tersebut membuat mereka tidak serius atau 
hanya sekedarnya saja dalam mengisi kertas minute paper42.  
                                                             
42
Stead, David R.. “A Review of the One-Minute Paper.” Active Learning in Higher 
Education: The Journal of the Institute for Learning and Teaching (2005): vol.6 no.2 pp.118-131. 
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Angelo dan Lintas (1993) juga menyebutkan dua hal yang perlu diingat 
dalam penerapan teknik Minute Paper. Pertama, jika Minute Paper berlebihan 
atau kurang dalam penggunaanya, maka dengan cepat muncul perasaan siswa 
bahwa apa yang mereka lakukan dalam hal ini mengisi foramat minute paper  
cuman membuang – buang waktu atau sia-sia saja. Kedua, pertanyaan yang ada 
dalam Minute Paper adalah pertanyaan yang ringkas, hal tersebut membuat siswa 
kurang memahaminya sehingga siswa menjawabnya atau mengisinya dengan asal 
– asalan. Serta Stead (2005) menegaskan dalam pengamatannya tentang minute 
paper yang membuat tingkat respons siswa cepat menurun jika digunakan secara 
berlebihan43. 
Deborah, Anderson (2011) dengan judul penelitian “One Minute Paper : 
Student Perception of Learning Gains”. Dari hasil penelitiannya tersebut 
diperoleh bahwa siswa melaporkan tentang kurangnya pengetahuan yang mereka 
diperoleh ketika berpartisipasi dalam pembelajaran dengan teknik Minute Paper 
jika dibandingkan dengan menghadiri kuliah dan mendengarkan diskusi kelas44.  
Berdasarkan hasil penelitian tersebut yang juga diperkuat oleh peneliti 
sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa tidak ada perbedaan hasil belajar yang 
signifikan antara siswa yang diajar dengan strategi Active Knowledge Sharing 
dipadu dengan teknik Minute Paper dan tanpa teknik Minute Paper. 
2. Hipotesis Kedua 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar 
fisika yang signifikan antara siswa yang memiliki kecerdasan intelektual tinggi 
dan siswa yang memiliki kecerdasan intelektual rendah. Hal ini dapat dilihat pada 
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analisis varians dua arah (two way anova) yang telah dilakukan. Berdasarkan hasil 
analisis diperoleh Fhitung lebih besar dari Ftabel, sehingga dapat dikatakan bahwa Ho 
ditolak. 
Perbedaan tersebut didukung dengan hasil yang diperoleh pada uji lanjut 
dengan uji Tukey - Kramer. Berdasarkan hasil uji Tukey - Kramer, diperoleh beda 
mean yang lebih besar dari pada beda kritik. Hasil uji lanjut tersebut menunjukkan 
bahwa untuk siswa yang diajar dengan strategi Active Knowledge Sharing tanpa 
teknik Minute Paper, terdapat perbedaan yang signifikan hasil belajar fisika antara 
siswa yang memiliki kecerdasan intelektual tinggi dan siswa yang memiliki 
kecerdasan intelektual rendah. 
Anastasi mengatakan bahwa kecerdasan intelektual merupakan 
kemampuan menganalisis, logika dan rasio seseorang. Dengan demikian, hal ini 
berkaitan dengan keterampilan bicara, kecerdasan akan ruang, kesadaran akan 
sesuatu yang tampak, dan penguasaan matematika. Kecerdasan intelektual 
mengukur kecepatan kita untuk mempelajari hal-hal baru, memusatkan perhatian 
pada aneka tugas dan latihan, menyimpan dan mengingat kembali informasi 
objektif, terlibat dalam proses berfikir, bekerja dengan angka, berpikir abstrak dan 
analitis, serta memecahkan masalah dan menerapkan pengetahuan yang telah ada 
sebelumnya45.  
Dengan demikian, siswa yang memiliki tingkat kecerdasan intelektual 
tinggi akan lebih mudah menerima dan menyerap materi pembelajaran, utamanya 
pelajaran fisika yang berkaitan dengan konsep dan juga matematika sehingga akan 
memperoleh hasil belajar yang lebih tinggi dibanding siswa yang memiliki tingkat 
kecerdasan intelektual yang rendah, mereka akan lebih sulit menerima dan 
menyerap materi pembelajaran dengan baik sehingga hasil belajarnya juga rendah. 
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Yuli Ekawati (2010) dengan judul penelitian” Pengaruh Kecerdasan 
Intelektual (IQ) dan Kecerdasan Emosional (EQ) Terhadap Prestasi Belajar 
Fisika Siswa Kelas X SMA Negeri 1 Dagangan Madiun” menunjukkan bahwa 
secara parsial IQ mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap prestasi belajar 
fisika, ditunjukkan dari nilai thitung = 7.788 > 1,98 (t117 ; 0,05)
46. 
Rohde dan Thompson (2009) melaporkan bahwa KI dapat memprediksi 
prestasi akademik yang diukur dengan GPA Scores47. 
Jurnal IQ Lift Intelegence Tool (2009) banyak mempublikasikan hasil – 
hasil penelitian tentang hubungan KI dengan prestasi akademik yang telah 
membuktikan adanya korelasi positif antara tingkat IQ dengan tingkat prestasi 
akademik48. 
Ardana, Aritonang dan Dermawan (2013) dalam penelitiannya dengan 
judul “Kecerdasan Intelektual, Kecerdasan Emosional, Kecerdasan Spiritual, dan 
Kesehatan Fisik untuk Memprediksi Hasil Belajar Mahasiswa Akuntansi” 
menemukan bahwa secara signifikan kecerdasan intelektual (KI) dapat 
memprediksi prestasi belajar mahasiswa49. 
Wayan Budiarta (2014) dengan judul penelitian “Hubungan Antara 
Kecerdasan Emosional dan Kecerdasan Intelektual dengan Prestasi Belajar IPA 
Kelas V desa Pengeragoan”. Dari hasil peneelitiannya diperoleh bahwa terdapat 
hubungan yang signifikan antara kecerdasan intelektul dengan hasil belajar IPA 
                                                             
46
 Yuli Ekawati, Pengaruh Kecerdasan Intelektual (IQ) dan Kecerdasan Emosional (EQ) 
Terhadap Prestasi Belajar Fisika Siswa Kelas X SMA Negeri 1 Dagangan Madiun Tahun Ajaran 
2009/2010.  
47
 Treena Rohde dan Lee Anne Thompson,(2009). IQ Predicts Academic Achievement, 
Exams & Academic Succes. 
48
 IQ Lif Intelligence Tools, Academic Intelligence: How to improve it(2009). 
49
 Ardana, I Cenik, Lerbin R. Aritonang & Elizabeth Sugiarto Dermawan”Kecerdasan 
Intelektual, Kecerdasan Emosional, Kecerdasan Spiritual, dan Kesehatan Fisik Untuk 
Memprediksi Prestasi Belajar Mahasiswa Akuntansi.” (2013) Vol. XVII, No. 03, hlm. 444-458. 
68 
 
kelas V gugus 1 di Desa Pengeragoan Kecamatan Pakutatan tahun ajaran 
2012/2013. Dari hasil analisis tersebut diperoleh bahwa kecerdasan intelektual 
berkontribusi sebesar 86,49% terhadap prestasi belajar IPA siswa50. 
Lilik, Fatmala (2008) dengan judul skripsi “ Pengaruh Tingkat Kecerdasan 
Intelektual (IQ) terhadap Prestasi Belajar Mata Pelajaran Ekonomi Siswa kelas X 
SMA Laboratorium Universitas Negeri Malang tahun ajaran 2007 – 2008”. Dari 
hasil penelitian tersebut diperoleh bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara 
tingkat kecerdasan intelektual (IQ) terhadap prestasi belajar mata pelajaran 
ekonomi siswa kelas X SMA Laboratorium Universitas Negeri Malang". Hal ini 
dapat dilihat dari hasil perhitungan sumbangan efektif variabel bebas terhadap 
variabel terikat sebesar 43,6%, hal ini menunjukan tingkat kecerdasan intelektual 
(IQ) berpengaruh terhadap prestasi belajar mata pelajaran ekonomi siswa kelas X 
SMA Laboratorium Universitas Negeri Malang sebesar 43,6%, sedangkan sisanya 
46,4% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini"51. 
Nyoman, herawati (2014) dengan judul penelitian” Pengaruh kecerdasan 
Intelektual (IQ), Kecerdasan Emosional (EQ), kecerdasan Spiritual (SQ) dan 
Perilaku Belajar terhadap Pemahaman Akuntansi. Berdasarkan hasil analisis data 
diketahui bahwa kecerdasan intelektual berpengaruh positif signifikan terhadap 
tingkat pemahaman akuntansi. hal ini ditunjukkan dari hasil uji hipotesis secara 
individu menunjukkan bahwa kecerdasan intelektual memiliki tingkat signifikan 
0,015 < 0,05 dan nilai thitung yang positif, karena tingkat signifikansi lebih kecil 
daripada 0,05. Hasil pengujian tersebut menunjukkan bahwa hipotesis pertama 
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(H1) diterima yang berarti kecerdasan intelektual mempunyai pengaruh yang 
signifikan terhadap pemahaman akuntansi52.   
Berdasarkan hasil penelitian tersebut dan juga diperkuat oleh peneliti 
sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara 
siswa yang memiliki kecerdasan intelektual tinggi dan siswa yang memiliki 
kecerdasan intelektual rendah. 
3. Hipotesis Ketiga 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa untuk siswa dengan kecerdasan 
intelektual tinggi, tidak terdapat perbedaan hasil belajar yang signifikan antara 
siswa yang diajar dengan strategi Active Knowledge Sharing yang dipadu dengan 
teknik Minute Paper dan siswa yang diajar tanpa teknik Minute Paper pada kelas 
XI IPA MAN WAJO. Berdasarkan hasil analisis uji hipotesis, diperoleh nilai F-
hitung yang lebih kecil daripada nilai Ftabel, secara statistik Ho diterima dan juga 
berdasarkan uji lanjut Tukey-Kramer diperoleh nilai beda Mean lebih kecil dari 
beda kritik. Hal ini menunjukkan bahwa untuk siswa dengan kecerdasan 
intelektual tinggi, tidak terdapat perbedaan hasil belajar yang signifikan antara 
siswa yang diajar dengan strategi Active Knowledge Sharing yang dipadu dengan 
teknik Minute Paper dan siswa yang diajar tanpa teknik Minute Paper kelas XI 
IPA MAN WAJO 
Tidak adanya perbedaan hasil belajar yang signifikan antara siswa yang 
diajar dengan strategi Active Knowledge Sharing yang dipadu dengan teknik 
Minute Paper dan siswa yang diajar tanpa teknik Minute Paper pada kecerdasan 
intelektual tinggi. Hal ini disebabkan oleh beberapa factor antara lain: proses 
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pembelajaran yang dilakukan berlangsung pada siang hari sehingga mengurangi 
minat belajar siswa, apalagi pelajaran fisika adalah pelajaran yang berkaitan 
dengan perhitungan menyebabkan siswa merasa jenuh dan bosan dalam belajar. 
Selain faktor internal tersebut terdapat pula faktor eksternal antara lain yaitu 
lingkungan belajar yang tidak mendukung dalam hal ini ruangan belajar yang 
panas, serta sarana dan prasarana yang tidak mendukung dalam hal ini banyak 
siswa yang tidak memiliki buku fisika sehingga mereka hanya mengandalkan 
catatan yang diberikan oleh guru padahal catatan hanya merupakan sebagian kecil 
dari materi yang disampaikan. 
Deborah, Anderson (2011) dengan judul penelitian “One Minute Paper : 
Student Perception of Learning Gains”. Dari hasil penelitiannya tersebut 
diperoleh bahwa siswa melaporkan tentang kurangnya pengetahuan yang mereka 
diperoleh ketika berpartisipasi dalam pembelajaran dengan teknik Minute Paper 
jika dibandingkan dengan menghadiri kuliah dan mendengarkan diskusi kelas53.  
4. Hipotesis Keempat 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa untuk siswa dengan kecerdasan 
intelektual rendah, tidak terdapat perbedaan hasil belajar yang signifikan antara 
siswa yang diajar dengan strategi Active Knowledge Sharing yang dipadu dengan 
teknik Minute Paper dan siswa yang diajar tanpa teknik Minute Paper pada kelas 
XI IPA MAN WAJO. Berdasarkan hasil analisis uji hipotesis, diperoleh nilai F-
hitung yang lebih kecil daripada nilai Ftabel, sehingga secara statistik Ho diterima dan 
juga berdasarkan uji lanjut Tukey-Kramer diperoleh nilai beda Mean lebih kecil 
dari beda kritik. Hal ini menunjukkan bahwa untuk siswa dengan kecerdasan 
intelektual rendah, tidak terdapat perbedaan hasil belajar yang signifikan antara 
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siswa yang diajar dengan strategi Active Knowledge Sharing yang dipadu dengan 
teknik Minute Paper dan siswa yang diajar tanpa teknik Minute Paper pada kelas 
XI IPA MAN WAJO. 
Tidak adanya perbedaan hasil belajar yang signifikan antara siswa yang 
diajar dengan strategi Active Knowledge Sharing yang dipadu dengan teknik 
Minute Paper dan siswa yang diajar tanpa teknik Minute Paper pada kecerdasan 
intelektual rendah. Hal ini disebabkan oleh beberapa factor antara lain: proses 
pembelajaran yang dilakukan berlangsung pada siang hari sehingga mengurangi 
minat belajar siswa, apalagi pelajaran fisika adalah pelajaran yang berkaitan 
dengan perhitungan menyebabkan siswa merasa jenuh dan bosan dalam belajar. 
Selain faktor internal tersebut terdapat pula faktor eksternal antara lain yaitu 
lingkungan belajar yang tidak mendukung dalam hal ini ruangan belajar yang 
panas, serta sarana dan prasarana yang tidak mendukung dalam hal ini banyak 
siswa yang tidak memiliki buku fisika sehingga mereka hanya mengandalkan 
catatan yang diberikan oleh guru padahal catatan hanya merupakan sebagian kecil 
dari materi yang disampaikan. 
Deborah, Anderson (2011) dengan judul penelitian “One Minute Paper : 
Student Perception of Learning Gains”. Dari hasil penelitiannya tersebut 
diperoleh bahwa siswa melaporkan tentang kurangnya pengetahuan yang mereka 
diperoleh ketika berpartisipasi dalam pembelajaran dengan teknik Minute Paper 
jika dibandingkan dengan menghadiri kuliah dan mendengarkan diskusi kelas54.  
5. Hipotesis Kelima 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tidak terdapat interaksi antara 
strategi pembelajaran (Active Knowledge Sharing dipadu dengan teknik Minute 
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Paper dan tanpa teknik Minute Paper) dan kecerdasan intelektual (tinggi dan 
rendah) dalam pencapaian hasil belajar fisika siswa kelas XI IPA MAN WAJO. 
Berdasarkan hasil analisis uji hipotesis, diperoleh nilai Fhitung yang lebih kecil 
daripada nilai Ftabel, sehingga secara statistik Ho diterima. Hal ini menunjukkan 
bahwa tidak terdapat interaksi antara strategi pembelajaran (Active Knowledge 
Sharing dipadu dengan teknik Minute Paper dan tanpa teknik Minute Paper) dan 
kecerdasan intelektual (tinggi dan rendah) dalam pencapaian hasil belajar fisika 
siswa kelas XI IPA MAN WAJO. 
Tidak adanya interaksi antara strategi pembelajaran (Active Knowledge 
Sharing dipadu dengan teknik Minute Paper dan tanpa teknik Minute Paper) dan 
kecerdasan intelektual (tinggi dan rendah) dalam pencapaian hasil belajar fisika 
siswa kelas XI IPA MAN WAJO disebabkan oleh beberapa faktor.  
Faktor pertama adalah masalah waktu penelitian. Penelitian yang begitu 
singkat dianggap mempengaruhi hasil yang diperoleh. Pembelajaran yang 
dilakukan hanya empat kali pertemuan menyebabkan siswa masih sulit untuk 
beradaptasi dengan strategi yang diterapkan yaitu strategi Active Knowledge 
Sharing yang dipadu dengan teknik Minute Paper, apalagi karena strategi ini 
adalah hal baru yang diperoleh siswa. 
Faktor kedua adalah mengenai interaksi antara strategi dengan subjek 
penelitian. Pada proses pembelajaran ketika strategi Active Knowledge Sharing 
diterapkan siswa tidak terlalu menyukai strategi tersebut, hal ini dapat dilihat dari 
kurangnya antusias siswa dalam berkeliling untuk bertanya kepada teman – 
temannya yang dianggap mengerti atau faham dengan pertanyaan yang diberikan. 
Ketidaksukaan siswa terhadap strategi Active Knowledge Sharing dapat 
mempengaruhi hasil belajar fisika siswa. 
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Faktor ketiga adalah respon siswa. Sebelum proses pembelajaran 
berlangsung saya kemudian memperkenalkan diri sebagai pengganti dalam 
mengajar untuk sementara. Dalam proses perkenalan tersebut, timbul berbagai 
pertanyaan dari siswa mengenai apa alasan saya mengajar mengganti guru mata 
pelajarannya dan kenapa saya memilih sekolah maupun kelas tersebut untuk di 
ajar. Dari berbagai pertanyaan tersebut, dapat dilihat bahwa siswa berusaha 
mencari tahu apa yang akan mereka alami, apa yang harus mereka lakukan, serta 
merencanakan respon yang akan diberikan. Dari hal tersebut, bisa saja respon 
yang diberikan nantinya pada saat tes hasil belajar sudah mereka pikirkan terlebih 
dahulu apakah mereka akan memberikan respon yang positif ataupun sebaliknya. 
Dengan demikian, respon yang diberikan tersebut bukan disebabkan karena 
pemberian strategi Active Knowledge Sharing, akan tetapi karena adanya unsur 
lain. 
Faktor yang dijelaskan oleh penulis tersebut, sejalan dengan pendapat 
Seniati yang menyatakan bahwa sebagai makhluk yang memiliki kemampuan 
kognitif yang tinggi, subjek penelitian seringkali berusaha untuk mencari tahu apa 
yang akan mereka alami, apa yang harus mereka lakukan, serta merencanakan 
respon yang akan diberikan. Hal ini dapat mereka ketahui dari cara eksperimenter 
menyambut mereka, dari instruksi yang diberikan, tugas yang harus mereka 
kerjakan, dari setting penelitian dan peralatan yang digunakan, dan juga informasi 
yang mereka dengar tentang penelitian tersebut. Hal – hal ini disebut sebagai 
demand characteristics (Christensen, 2001) yang membuat subjek termotivasi 
untuk memberikan respon tertentu. Respon subjek ini bukan disebabkan 
manipulasi variabel bebas yang diberikan dan dapat mempengaruhi hasil 
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penelitian, sehingga menurunkan validitas internal atau hubungan sebab – akibat 
variabel bebas dengan variabel terikat tersebut55. 
Faktor keempat adalah pengetahuan awal siswa terhadap topik penelitian. 
Hal ini dapat dilihat ketika peneliti menjelaskan materi tentang usaha, sebagian 
siswa sudah mengetahui bagaimana yang dikatakan dengan usaha dan yang mana 
dikatakan melakukan usaha. Dengan demikian, dapat dilihat bahwa siswa 
sebagian sudah memiliki pengetahuan awal/dasar sebelum strategi Active 
Knowledge Sharing diterapkan. Karena subjek sebelumnya telah memiliki 
pengetahuan tentang topik penelitian, maka hasil penelitian bukan disebabkan 
karena pemberian strategi akan tetapi karena pengetahuan awal yang telah 
dimiliki oleh siswa sebelum strategi diterapkan. 
Faktor yang dijelaskan oleh penulis tersebut, sejalan dengan pendapat 
Seniati yang menyatakan bahwa pengetahuan dan familiaritas subjek penelitian 
terhadap topik penelitian atau metode eksperimental yang dilakukan dapat 
mempengaruhi hasil penelitian. Karena itu, penelitian psikologi sering dilakukan 
pada mahasiswa tingkat awal atau orang awam yang pengetahuannya masih 
terbatas mengenai penelitian eksperimental56. 
Faktor kelima adalah kesadaran responden. Hal ini terjadi karena subjek 
atau siswa menyadari bahwa ia sedang diteliti sehingga ia menampilkan tingkah 
laku tertentu yang dalam penelitian ini siswa ketika mengisi format minute paper 
ingin dikatakan pintar atau cerdas. Dengan demikian, dalam pengisian format 
tersebut bisa saja tidak jujur atau tidak sesuai dengan tingkat pemahaman yang 
dimilikinya. 
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Faktor yang dijelaskan oleh penulis tersebut, sejalan dengan pendapat 
Seniati yang menyatakan bahwa Hawthorne effect adalah faktor yang terjadi 
ketika subjek menyadari bahwa ia sedang diteliti sehingga ia menampilkan 
tingkah laku tertentu. Dengan demikian, respon yang diberikan oleh subjek 
bukanlah disebabkan oleh manipulasi variabel bebas. Oleh karena itu, hasilnya 
hanya berlaku pada penelitian tersebut, sehingga validitas eksternalnya atau 
generalisasi hasil penelitiannya menjadi rendah57. 
Faktor keenam adalah pengaruh cuaca. Siklus pada diri manusia dalam hal 
ini adalah siswa dapat mengubah pengaruh strategi Active Knowledge Sharing 
atau berinteraksi dengan Active Knowledge Sharing yang mempengaruhi hasil 
belajar. Hal tersebut terjadi ketika siswa melakukan proses pembelajaran pada 
siang hari yang dapat mempengaruhi tingkat kejenuhan atau kebosanan siswa 
dalam belajar yang nantinya akan berpengaruh pada hasil belajarnya. 
Faktor yang dijelaskan oleh penulis tersebut, sejalan dengan pendapat 
Seniati yang menyatakan bahwa variasi siklus merupakan bentuk dari variasi 
musiman, namun terjadi di dalam diri manusia dan makhluk lainnya. Siklus pada 
diri manusia dan makhluk lainnya dapat mengubah pengaruh variabel bebas atau 
berinteraksi dengan variabel bebas mempengaruhi variabel terikat. Karena itu 
generalisasi hasil penelitian hanya berlaku pada saat siklus yang sama seperti 
ketika penelitian dilakukan58. 
Faktor ketujuh adalah karakteristik siswa yang bervariasi. Hal ini dapat 
dilihat dari keinginan siswa belajar di luar sekolah yang berkurang jika tidak ada 
MID atau ujian semester. Hal tersebut berbeda ketika siswa menghadapi MID atau 
ujian semester mereka cenderung belajar di rumah karena ingin mendapat nilai 
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yang baik dan memperoleh peringkat di dalam kelas atau karena ingin naik kelas. 
Dengan demikian, hasil yang diperoleh juga dapat memuaskan. 
Faktor yang dijelaskan oleh penulis tersebut, sejalan dengan pendapat 
Seniati yang menyatakan bahwa variasi personal merupakan variasi dari 
karakteristik individu sepanjang waktu. Walaupun secara umum karakteristik 
seseorang cenderung stabil, namun beberapa karakteristik cenderung berubah 
pada waktu tertentu59. 
Faktor selanjutnya yang dianggap mempengaruhi hasil penelitian ini, 
ketidakcocokan strategi Active Knowledge Sharing dipadu dengan teknik Minute 
Paper jika disandingkan dengan Kecerdasan Intelektual karena Strategi active 
knowledge sharing merupakan sebuah strategi pembelajaran yang memberikan 
penekanan terhadap siswa untuk saling membantu menjawab pertanyaan yang 
tidak diketahui teman lainnya. Artinya bahwa siswa yang tidak dapat menjawab 
pertanyaan disilahkan untuk mencari jawaban dari teman yang mengetahui 
jawaban tersebut dan siswa yang mengetahui jawabannya ditekankan untuk 
membantu teman yang kesulitan sedangkan teknik minute paper hanya merupakan 
lembar penilaian diri mengenai materi yang tidak dimengerti dan yang dimengerti 
untuk kemudian dijelaskan kembali materi yang tidak dimengerti tersebut sampai 
siswa benar – benar faham. Hal ini menunjukkan bahwa siswa yang memiliki 
kecerdasan intelektual tinggi harus membantu temannya yang memiliki 
kecerdasan intelektual rendah dalam menjawab soal atau pertanyaan yang 
diberikan oleh guru jika tidak dimengerti atau diketahui jawabannya. Hal ini 
membuktikan bahwa dalam penerapan strategi active knowledge sharing dipadu 
dengan teknik minute paper tidak dapat memberikan perbedaan yang signifikan 
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antara siswa yang memiliki kecerdasan intelektual tinggi dan siswa yang memiliki 
kecerdasan intelektual rendah. Begitupula dengan teknik minute paper yang hanya 
melihat tingkat pemahaman siswa, dimana terlihat bahwa siswa yang memiliki 
kecerdasan inteketual tinggi memiliki tingkat pemahaman yang cepat dan 
begitupun sebaliknya siswa yang memiliki kecerdasan intelektual rendah memiliki 
tingkat pemahaman yang rendah. Akan tetapi, siswa dengan pemahaman yang 
rendah akan memperoleh penjelasan kembali mengenai materi yang kurang 
dimengerti sampai mereka benar – benar mengerti. Hal ini membuktikan bahwa 
dalam pemberian teknik minute paper tidak akan berpengaruh terhadap 
kecerdasan intelektul siswa.  
Faktor-faktor yang telah diutarakan diatas adalah faktor yang dianggap 
oleh peneliti sebagai penyebab tidak adanya perbedaan hasil belajar yang 
signifikan antara siswa yang diajar dengan strategi Active Knowledge Sharing 
yang dipadu dengan teknik Minute Paper dan siswa yang diajar tanpa teknik 
Minute Paper pada kecerdasan intelektual rendah. Meskipun demikian, hasil ini 
diharapkan dapat menjadi bahan rujukan bagi peneliti selanjutnya, agar dapat 
mempertimbangkan faktor-faktor yang dimaksud tersebut, sehingga memperoleh 











Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan pada 
bab sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut. 
1. Tidak terdapat perbedaan hasil belajar fisika yang signifikan antara siswa 
yang diajar dengan Strategi Active Knowledge Sharing dipadu dengan 
teknik Minute Paper dan kelompok siswa yang diajar tanpa teknik Minute 
Paper.  
2. Terdapat perbedaan hasil belajar fisika yang signifikan antara siswa yang 
memiliki kecerdasan intelektual tinggi dan siswa yang memiliki kecerdasan 
intelektual rendah. 
3. Untuk siswa dengan kecerdasan intelektual tinggi, tidak terdapat perbedaan 
hasil belajar yang signifikan antara siswa yang diajar dengan strategi Active 
Knowledge Sharing yang dipadu dengan teknik Minute Paper dan siswa 
yang diajar tanpa teknik Minute Paper. 
4. Untuk siswa dengan kecerdasan intelektual rendah, tidak terdapat perbedaan 
hasil belajar yang signifikan antara siswa yang diajar dengan strategi Active 
Knowledge Sharing yang dipadu dengan teknik Minute Paper dan siswa 
yang diajar tanpa teknik Minute Paper. 
5. tidak terdapat interaksi antara strategi pembelajaran (Active Knowledge 
Sharing dipadu dengan teknik Minute Paper dan tanpa teknik Minute 
Paper) dan kecerdasan intelektual (tinggi dan rendah) dalam pencapaian 




B. Implikasi Penelitian 
Sehubungan dengan hasil yang diperoleh dalam penelitian ini, maka 
penulis mengajukan beberapa saran, sebagai berikut. 
1. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pemberian teknik minute paper 
tidak berpengaruh terhadap hasil belajar fisika, maka diharapkan bagi 
peneliti selanjutnya agar mempertimbangkan penggunaan teknik minute 
paper dalam meningkatkan hasil belajar fisika. 
2. Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan 
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A.1 Data Hasil Penelitian Kelas Eksperimen 







A.1     SKOR TES POTENSI AKADEMIK DAN HASIL BELAJAR FISIKA 
KELAS EKSPERIMEN (STRATEGI ACTIVE KNOWLEDGE SHARING 
DIPADU TEKNIK MINUTES PAPER ) 
 
 




1 Nasrullah  60 55 Tinggi 
2 Mahmudah Nonci 46 50 Rendah 
3 Andi Eka Wulandari  53 65 Rendah 
4 Nirwan 76 60 Tinggi 
5 Indra Ismawan 70 60 Tinggi 
6 Ariyadi 70 60 Tinggi 
7 Ulfi Kasmidar 53 70 Rendah 
8 Heriyanti 56 70 Rendah 
9 Rusli 80 65 Tinggi 
10 Muh Ikzan 66 65 Tinggi 
11 St Rahmah 56 70 Rendah 
12 Mardiana 46 45 Rendah 
13 Riskayanti 46 30 Rendah 
14 Nurul Hidayat 53 55 Rendah 






A.2    SKOR TES POTENSI AKADEMIK DAN HASIL BELAJAR FISIKA 
KELAS PEMBANDING (STRATEGI ACTIVE KNOWLEDGE SHARING 
TANPA TEKNIK MINUTES PAPER ) 
 
 




1 A. Taufiq Hidayat 50 70 Rendah 
2 Ambo Ala 83 80 Tinggi 
3 Andi Syahrul Ramadhan 60 75 Tinggi 
4 Astinah 43 50 Rendah 
5 Syahirul 86 75 Tinggi 
6 Wulandari 73 55 Tinggi 
7 Khaerunnisa Bakri 63 60 Tinggi 
8 Muh Ubaidillah 70 65 Tinggi 
9 St Marwah Sain 70 70 Tinggi 
10 A. Dhiya Adhillah 60 65 Tinggi 
11 Nur Aisyah 43 40 Rendah 
12 Dwi Hardiyanti 46 45 Rendah 
13 Ambo Sagena 76 80 Tinggi 
14 Darwana 53 50 Rendah 












B.1 Analisis Deskriptif Kelas Eksperimen 








B.1 DESKRIPTIF SKOR HASIL  
BELAJAR FISIKA SISWA  
KELAS EKSPERIMEN 
Skor Maksimum  = 70 
Skor Minimum = 30 
N    = 15 
NO Xi Fi Xi.Fi xi-x (Xi-X)^2 fi(xi-x)^2 
1 70 3 210 11,67 136,1889 408,5667 
2 65 3 195 6,67 44,4889 133,4667 
3 60 3 180 1,67 2,7889 8,3667 
4 55 3 165 -3,33 11,0889 33,2667 
5 50 1 50 -8,33 69,3889 69,3889 
6 45 1 45 -13,33 177,6889 177,6889 
7 30 1 30 -28,33 802,5889 802,5889 
Jumlah 375 15 875 -33,31 1244,222 1633,334 
 










Menghitung Standar Deviasi: 


























× 100% = 18,51% 
 























30,00 1 6,7 6,7 6,7 
45,00 1 6,7 6,7 13,3 
50,00 1 6,7 6,7 20,0 
55,00 3 20,0 20,0 40,0 
60,00 3 20,0 20,0 60,0 
65,00 3 20,0 20,0 80,0 
70,00 3 20,0 20,0 100,0 




 KATEGORISASI HASIL BELAJAR
 
No Rentang Nilai
1 0 - 34 
2 35 – 54 
3 55 - 64 
4 65 - 84 





















15 100 % 
 
 





















B.2 DESKRIPTIF SKOR HASIL  
BELAJAR FISIKA SISWA  
KELAS KONTROL 
 
Skor Maksimum  = 80 
Skor Minimum = 40 
N    = 15 
No Xi Fi Xi.Fi Xi-x (Xi-x)^2 Fi(xi-X)^2 
1 80 2 160 17 289 578 
2 75 2 150 12 144 288 
3 70 2 140 7 49 98 
4 65 3 195 2 4 12 
5 60 1 60 -3 9 9 
6 55 1 55 -8 64 64 
7 50 2 100 -13 169 338 
8 45 1 45 -18 324 324 
9 40 1 40 -23 529 529 














Menghitung Standar Deviasi: 












S = √160 
S= 12,65 
Menghitung Varians 











× 100% = 20% 
 

















 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
40,00 1 6,7 6,7 6,7 
45,00 1 6,7 6,7 13,3 
50,00 2 13,3 13,3 26,7 
55,00 1 6,7 6,7 33,3 
60,00 1 6,7 6,7 40,0 
65,00 3 20,0 20,0 60,0 
70,00 2 13,3 13,3 73,3 







1 0 - 34 
2 35 – 54 
3 55 - 64 
4 65 - 84 
















2 13,3 13,3 
15 100,0 100,0  
 






15 100 % 
 
 
Grafik Kategori Hasil Belajar Fisika  
 
























C.1 Normalitas Kelas Eksperimen 
C.2 Normalitas Kelas Kontrol 
C.3 Homogenitas 
C.4 Anava Dua Arah (Uji Hipotesis) 







C.1 UJI NORMALITAS KELAS EKSPERIMEN 
 
Menentukan nilai D tabel 
Dtabel = D(N)(α) = D(15)(0,05) = 0,338 
Keterangan: 
Jika Dhitung > Dtabel  maka data tidak terdistribusi Normal 
Jika Dhitung < Dtabel  maka data terdistribusi Normal 
Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai Dhitung = 0,18 pada taraf signifikan α = 0,05, 
sehingga disimpulkan Dhitung < Dtabel . Hal ini menunjukkan bahwa data terdistribusi normal. 
 
Analisis uji normalitas hasil belajar dengan SPSS 
 
Case Processing Summary 
 Cases 
Valid Missing Total 
N Percent N Percent N Percent 
VAR0000
1 






















1 70 3 3 15 0,20 10,8 11,67 1,08 0,3599 0,1401 0,06 
2 65 3 6 15 0,40 10,8 6,67 0,62 0,2324 0,2676 0,13 
3 60 3 9 15 0,60 10,8 1,67 0,15 0,0596 0,4404 0,16 
4 55 3 12 15 0,80 10,8 -3,33 -0,31 0,1217 0,62 0,18 
5 50 1 13 15 0,87 10,8 -8,33 -0,77 0,2794 0,78 0,09 
6 45 1 14 15 0,93 10,8 -13,33 -1,23 0,3907 0,89 0,04 
7 30 1 15 15 1,00 10,8 -28,33 -2,62 0,4956 1,00 0,00 
Jumlah 375 15 










Mean 53,5714 5,08432 
95% Confidence 









5% Trimmed Mean 53,9683  
Median 55,0000  
Variance 180,952  
Std. Deviation 13,45185  
Minimum 30,00  
Maximum 70,00  
Range 40,00  
Interquartile Range 20,00  
Skewness -,726 ,794 
Kurtosis ,385 1,587 
 
 
Tests of Normality 
 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
VAR0000
1 
,119 7 ,200* ,967 7 ,873 
*. This is a lower bound of the true significance. 










C.2  UJI NORMALITAS KELAS KONTROL 
 
Menentukan nilai D tabel 
Dtabel = D(N)(α) = D(15)(0,05) = 0,338 
Keterangan: 
Jika Dhitung > Dtabel  maka data tidak terdistribusi Normal 
Jika Dhitung < Dtabel  maka data terdistribusi Normal 
Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai Dhitung = 0,16 pada taraf signifikan α = 0,05, 
sehingga disimpulkan Dhitung < Dtabel . Hal ini menunjukkan bahwa data terdistribusi normal. 
 
Analisis uji normalitas hasil belajar dengan SPSS 
 
Case Processing Summary 
 Cases 
Valid Missing Total 
N Percent N Percent N Percent 
VAR0000
1 

















0,5 - Z 
tabel 
D = maks 
|fo(x)-
s(x)| 
1 80 2 2 15 0,13 12,65 17 1,34 0,4099 0,0901 0,04 
2 75 2 4 15 0,27 12,65 12 0,95 0,3289 0,1711 0,10 
3 70 2 6 15 0,40 12,65 7 0,55 0,2088 0,2912 0,11 
4 65 3 9 15 0,60 12,65 2 0,16 0,0636 0,4364 0,16 
5 60 1 10 15 0,67 12,65 -3 -0,24 0,0948 0,59 0,07 
6 55 1 11 15 0,73 12,65 -8 -0,63 0,2357 0,74 0,00 
7 50 2 13 15 0,87 12,65 -13 -1,03 0,3485 0,85 0,02 
8  45 1 14 15 0,93 12,65 -18 -1,42 0,4222 0,92 0,01 
9  40 1 15 15 1,00 12,65 -23 -1,82 0,4656 0,97 0,03 








Mean 60,0000 4,56435 
95% Confidence 









5% Trimmed Mean 60,0000  
Median 60,0000  
Variance 187,500  
Std. Deviation 13,69306  
Minimum 40,00  
Maximum 80,00  
Range 40,00  
Interquartile Range 25,00  
Skewness ,000 ,717 
Kurtosis -1,200 1,400 
 
 
Tests of Normality 
 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
Statistic Df Sig. Statistic Df Sig. 
VAR0000
1 
,101 9 ,200* ,972 9 ,914 
*. This is a lower bound of the true significance. 








C.3    ANALISIS HOMOGENITAS SAMPEL  
KELAS EKPERIMEN DAN KELAS KONTROL 
 
Standar deviasi kelas eksperimen = 10,8 
Varians kelas eksperimen  = 116,6 
Standar deviasi kelas kontrol  = 12,65 
Varians kelas kontrol   = 160,02 










  = 1,372 
Menentukan nilai FTabel 
 ( )( )(   )	 =  ( ,  )( )(    ) =3,74 
Keterangan : 
Jika FHitung > FTabel maka sampelnya tidak homogen 
Jika FHitung < FTabel maka sampelnya homogen 
 
Perhitungan dengan menggunakan SPSS 
 
Case Processing Summary 
 Metode Cases 
 Valid Missing Total 
 N Percent N Percent N Percent 
Hasil Belajar 
AKS 15 100,0% 0 0,0% 15 100,0% 








 Metode Statistic Std. Error 
Hasil Belajar 
AKS 
Mean 58,3333 2,78887 
95% Confidence Interval for 
Mean 
Lower Bound 52,3518  
Upper Bound 64,3149  
5% Trimmed Mean 59,2593  
Median 60,0000  
Variance 116,667  
Std. Deviation 10,80123  
Minimum 30,00  
Maximum 70,00  
Range 40,00  
Interquartile Range 10,00  
Skewness -1,317 ,580 
Kurtosis 2,228 1,121 
Konvensional 
Mean 63,0000 3,26599 
95% Confidence Interval for 
Mean 
Lower Bound 55,9952  
Upper Bound 70,0048  
5% Trimmed Mean 63,3333  
Median 65,0000  
Variance 160,000  
Std. Deviation 12,64911  
Minimum 40,00  
Maximum 80,00  
Range 40,00  
Interquartile Range 25,00  
Skewness -,364 ,580 











Test of Homogeneity of Variance 
 
 Levene Statistic df1 df2 Sig. 
Hasil Belajar 
Based on Mean ,937 1 28 ,341 
Based on Median ,718 1 28 ,404 
Based on Median and with 
adjusted df 
,718 1 28,000 ,404 




C.4    HASIL ANALISIS VARIANS DUA JALUR 




Metode Pembelajaran (A) 
Jumlah 
AKS & MP (A1) AKS(A2) 
Tinggi (B1) 
A1B1 
55, 60, 60, 60, 65, 
65  
∑ X A1B1  = 365 
   A1B1        = 60,83 
n A1B1       = 6 
A2B1 
80, 75, 75, 55, 60, 
65, 70, 65, 80 
∑ X A2B1  = 625 
   A2B1        = 69,44 
n A2B1       = 9 
∑ Xb1 = 990 
  b1    = 65,14 
nb1     = 15 
Rendah (B2) 
A1B2 
50, 65, 70, 70, 70, 
45, 30, 55, 55 
∑ X A1B2  = 510 
   A1B2       = 56,67 
n A1B2       = 9 
A2B2 
70, 50, 40, 45, 50, 
65 
∑ X A2B2  = 320 
   A2B2        = 53,33 
n A2B2       = 6 
∑ Xb2 = 830 
  b2    = 55 
n b2    = 15 
Jumlah 
 
∑ Xk1 = 875 
  k1    = 58,75 
n k1    = 15 
 
∑ Xk2 = 945 
  k2    = 61,38 
n k2    =15 
∑ XT = 1820 
N        = 30 
 
1. Menghitung Jumlah Kuadrat (JK) : 
a. Jumlah Kuadrat Total JK(T)  


























c. Jumlah kuadrat dalam kelompok JK(DK) 
  (   ) = 4036,667 − 1160,278 = 2876,389 
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f. Jumlah kuadrat Interaksi JK(int) 
  (   ) =    (  ) − [   (  ) +   (  ) ] 
   
              =  1160,278 − [ 163,33 + 853,33] 
  (   ) = 143,618 
2. Menentukan Derajat Kebebasan (dk): 
a. Derajat kebebasan total dk(T) 
dk(T)  = N – 1 = 30 – 1 = 29 
b. Derajat kebebasan antar kelompok dk(AK) 
dk(AK) = K – 1 = 4 – 1 = 3 
c. Derajat kebebasan dalam kelompok dk(DK) 
dk(DK) = N – K = 30 – 4 = 26 
d.  Derajat kebebasan Interaksi dk(int) 
dk(int) = (k – 1) (b – 1) = 1 x 1 = 1 
e. Derajat kebebasan Antar Kolom dk(ak) 
dk(ak) =  k – 1 = 2 – 1 = 1 
f. Derajat kebebasan Antar Baris dk(ab) 
dk(ab) =  k – 1 = 2 – 1 = 1 
Keterangan:  
K = jumlah kelompok 
k = jumlah kolom 
b = jumlah baris 
106 
 
N = jumlah sampel keseluruhan 
 
3. Menghitung Rata-rata Jumlah Kuadrat (RJK) 








































4. Menghitung Nilai F hitung 



































5. Menentukan F tabel pada taraf signifikan (α = 0.05) 
a. Antar Kelompok 
 ( )(   ),(   ) =  ( .  )(   ),(    ) = 2,98 
b. Antar Kolom 
 ( )(   ),(   ) =  ( .  )(   ),(    ) = 4.23 
c. Antar Baris 
 ( )(   ),(   ) =  ( .  )(   ),(    ) = 4,23 
d. Interaksi 
 ( )(   )(   ),(   ) =  ( .  ),(   ),(   )(    ) = 4.23 
6. Tabel Ringkasan ANAVA 
Sumber Varians JK Dk RJK F hitung F tabel 
Antar kelompok 1160,278 3 386,759 3,49 2,98 
Dalam kelompok 2876,389 26 110,63   
Antar kolom 163,33 1 163,33 1,47 4.23 
Antar baris 853,33 1 853,33 7,71 4.23 
Interaksi 143,618 1 143,618 1,29 4.23 











 Value Label N 
Metode 






1,00 TINGGI 15 






Dependent Variable: skor 
Metode moderator Mean Std. Deviation N 
AKS 
TINGGI 60,8333 3,76386 6 
RENDAH 56,6667 13,69306 9 
Total 58,3333 10,80123 15 
KONVENSIONAL 
TINGGI 69,4444 8,81917 9 
RENDAH 53,3333 11,69045 6 
Total 63,0000 12,64911 15 
Total 
TINGGI 66,0000 8,28079 15 
RENDAH 55,3333 12,60197 15 











Tests of Between-Subjects Effects 
Dependent Variable: skor 
Source Type III Sum of 
Squares 
df Mean Square F Sig. 
Corrected Model 1160,278
a
 3 386,759 3,496 ,030 
Intercept 103920,139 1 103920,139 939,346 ,000 
Metode 50,139 1 50,139 ,453 ,507 
Moderator 740,139 1 740,139 6,690 ,016 
metode * moderator 256,806 1 256,806 2,321 ,140 
Error 2876,389 26 110,630   
Total 114450,000 30    
Corrected Total 4036,667 29    
a. R Squared = ,287 (Adjusted R Squared = ,205) 
 
Grand Mean 
Dependent Variable: skor 
Mean Std. Error 95% Confidence Interval 
Lower Bound Upper Bound 





C.5        PERBANDINGAN RATA-RATA ANTAR KELOMPOK DENGAN UJI 
TU KEY- KRAMER (UJI LANJUTAN ANAVA) 
 
1. Nilai rata-rata tiap kelompok sampel: 
                         Metode (A)   
  KI(B)                                      
AKS dg MP (A1) AKS tanpa MP (A2) 
Tinggi (B1) A1B1 A2B1 
Rendah (B2) A1B2 A2B2 
 
2. Beda Kritik 
a. Menentukan harga studentized range (SR) 
SR = q(α)(K)(N-K) = q(0.05)(4)(30-4) = 3,90 
b. Menghitung nilai Beda Kritik (BK) 




































































                                                        = 3,90√15.36 
                                                        = 15,28 



































                                                        = 16,74 
































                                                       = 3,90 15,36 
                                                       = 15,28 


































                                                        = 3,90√12,29 
                                                        = 13,67 
































                                                      = 3,90 15,36 
                                                      = 15,28 
3. Perbandingan mean antar kelompok sampel 
Tabel perbandingan mean antar pasangan kelompok sampel 
Kelompok sampel beda mean 
  A1B1 –   A2B1   8,61 
  A1B1 –   A1B2 4,16 
  A1B1 –   A2B2 7,5 
  A1B2 –   A2B2 3,34 
  A1B2 –   A2B1 12,77 




4. Perbandingan beda mean dengan beda kritik 
Jika beda mean antar kelompok lebih besar dari beda kritik maka dikatakan 
terdapat perbedaan yang signifikan. 
Tabel perbandingan beda mean dengan beda kritik 
Kelompok sampel Beda mean Beda kritik Kesimpulan 
  A1B1 –   A2B1   8,61 15,28 Tidak signifikan 
  A1B1 –   A1B2 4,16 15,28 Tidak signifikan 
  A1B1 –   A2B2 7,5 16,74 Tidak signifikan 
  A1B2 –   A2B2 3,34 15,28 Tidak signifikan 
  A1B2 –   A2B1 12,77 13,67 Tidak signifikan 
  A2B1 –   A2B2 16,11 15,28 Signifikan 
 
5. Kesimpulan 
a. Perbandingan A1B1 dan A2B1 (hipotesis ketiga) 
Berdasarkan tabel dapat ditunjukkan bahwa beda mean lebih kecil dari beda 
kritik (8,61 < 15,28), sehingga dapat disimpulkan bahwa Untuk siswa dengan 
kecerdasan intelektual tinggi, tidak terdapat perbedaan hasil belajar yang 
signifikan antara siswa yang diajar dengan strategi Active Knowledge Sharing 
yang dipadu dengan teknik Minute Paper dan siswa yang diajar tanpa teknik 
Minute Paper. 
b. Perbandingan A1B1 dan A1B2  
Berdasarkan tabel dapat ditunjukkan bahwa beda mean lebih kecil dari beda 
kritik (4,16 > 15,28), sehingga dapat disimpulkan bahwa untuk siswa yang 
diajar dengan stategi Active Knowledge Sharing dipadu dengan teknik Minute 
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Paper, tidak terdapat perbedaan hasil belajar yang signifikan antara siswa yang 
memiliki kecerdasan intelektual tinggi dan siswa yang memiliki kecerdasan 
intelektual rendah. 
c. Perbandingan A1B1 dan A2B2 
Berdasarkan tabel dapat ditunjukkan bahwa beda mean lebih kecil dari beda 
kritik (7,5 < 16,74), sehingga dapat disimpulkan tidak terdapat perbedaan yang 
signifikan hasil belajar fisika antara siswa yang diajar dengan stategi Active 
Knowledge Sharing dipadu dengan teknik Minute Paper, yang memiliki 
kecerdasan intelektual tinggi dan siswa yang diajar dengan srtategi Active 
Knowledge Sharing tanpa teknik Minute Paper, yang memiliki kecerdasan 
intelektual rendah. 
d. Perbandingan A1B2 dan A2B2 (hipotesis keempat) 
Berdasarkan tabel dapat ditunjukkan bahwa beda mean lebih kecil dari beda 
kritik (3,34 < 15,28), sehingga dapat disimpulkan bahwa Untuk siswa dengan 
kecerdasan intelektual rendah, tidak terdapat perbedaan hasil belajar yang 
signifikan antara siswa yang diajar menggunakan strategi Active Knowledge 
Sharing dipadu teknik Minute Paper dan siswa yang diajar tanpa teknik Minute 
Paper. 
e. Perbandingan A1B2 dan A2B1  
Berdasarkan tabel dapat ditunjukkan bahwa beda mean lebih kecil dari beda 
kritik (12,77 < 13,67), sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat 
perbedaan yang signifikan hasil belajar fisika antara siswa yang diajar dengan 
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strategi Active Knowledge Sharing dipadu teknik Minute Paper yang memiliki 
kecerdasan intelektual rendah dan siswa yang diajar dengan strategi Active 
Knowledge Sharing tanpa teknik Minute Paper yang memiliki kecerdasan 
intelektual tinggi 
f. Perbandingan A2B1 dan A2B2 
Berdasarkan tabel dapat ditunjukkan bahwa beda mean lebih besar dari beda 
kritik (16,11 > 15,28), sehingga dapat disimpulkan bahwa untuk siswa yang 
diajar dengan strategi Active Knowledge Sharing tanpa teknik Minute Paper, 
terdapat perbedaan yang signifikan hasil belajar fisika antara siswa yang 














D.1 Lembar Pengamatan Aktivitas Siswa Kelas 
Eksperimen 
D.2 Lembar Pengamatan Aktivitas Siswa Kelas 
Kontrol 
D.3 Lembar Pengamatan Aktivitas Guru Kelas 
Eksperimen 
D.4 Lembar Pengamatan Aktivitas Guru Kelas 
Kontrol 
D.5   Format Minute Paper 
D.6 Perangkat Pembelajaran Kelas Eksperimen 
D.7 Perangkat Pembelajaran Kelas Kontrol 
D.8 Soal Tes Potensi Akademik 





D.1  FORMAT PENGAMATAN SISWA 
MAN WAJO 
 
Nama observer  : ...................... 
Kelas    : XI IPA1 (Eksperimen) 
Mata pelajaran  : Usaha dan Energi 
Strategi Pembelajaran  : Strategi Active Knowledge Sharing dan Teknik 
Minutes Paper 
 
Aspek Yang Diamati Ya Tidak 
Kegiatan Pendahuluan   
1 Siswa menjawab salam dari guru   
2 Siswa memperhatikan guru pada saat melakukan absensi   
3 
Siswa memperhatikan SK, KD dan tujuan pembelajaran yang 
disampaikan oleh guru 
  
4 
Siswa memperhatikan apersepsi dan motivasi yang 
disampaikan oleh guru 
  
Kegiatan Inti   
1 Siswa mengikuti arahan guru dalam pembentukan kelompok   
2 Siswa menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru   
3 




Siswakembali ke tempat duduk masing – masing setelah 
mengetahui jawabannya 
  
5 Siswa mengumpulkan jawaban kepada guru   
6 Siswa memaparkan jawaban bagi setiap perwakilan kelompok   
7 Siswa memperhatikan penguatan yang disampaikan oleh guru   
8 Siswa memperhatikan materi yang disampaikan oleh guru   
9 Siswa mengisi format minutes paper yang dibagikan   
10 Siswa mengumpulkan format minutes paper    
11 
Siswa memperhatikan penguatan yang disampaikan oleh guru 
terhadap materi yang belum dimengerti 
  
12 Siswa mengerjakan tes akhir yang diberikan oleh guru   
Kegiatan Penutup   
1 Siswa menerima penghargaan yang telah diberikan oleh guru    











D.2 FORMAT PENGAMATAN SISWA 
MAN WAJO 
 
Nama observer  : ........................ 
Kelas    : XI IPA2 (Kontrol) 
Mata pelajaran  : Usaha dan Energi 
Strategi Pembelajaran  : Strategi Active Knowledge Sharing  
 
Aspek Yang Diamati Ya Tidak 
Kegiatan Pendahuluan   
1 Siswa menjawab salam dari guru   
2 Siswa memperhatikan guru pada saat melakukan absensi   
3 
Siswa memperhatikan SK, KD dan tujuan pembelajaran yang 
disampaikan oleh guru 
  
4 
Siswa memperhatikan apersepsi dan motivasi yang 
disampaikan oleh guru 
  
Kegiatan Inti   
1 Siswa mengikuti arahan guru dalam pembentukan kelompok   
2 Siswa menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru   
3 




Siswa kembali ke tempat duduk masing – masing setelah 
mengetahui jawabannya 
  
5 Siswa mengumpulkan jawaban kepada guru   
6 Siswa memaparkan jawaban bagi setiap perwakilan kelompok   
7 Siswa memperhatikan penguatan yang disampaikan oleh guru   
8 Siswa memperhatikan materi yang disampaikan oleh guru   
9 Siswa mengerjakan tes akhir yang diberikan oleh guru   
Kegiatan Penutup   
1 Siswa menerima penghargaan yang telah diberikan oleh guru   
















Nama observer  : ........................ 
Kelas    : XI IPA1 (Eksperimen) 
Mata pelajaran  : Fisika 
Pokok Bahasan  : Usaha dan Energi 
Strategi Pembelajaran  : Strategi Active Knowledge Sharing dan teknik          
minutes paper 
 
Aspek Yang Diamati Ya Tidak 
Kegiatan Pendahuluan   
1 Guru mengucapkan salam pembuka   
2 Guru melakukan absensi   
3 Guru menyampaikan SK, KD dan tujuan pembelajaran.   
4 Guru memberikan apersepsi dan motivasi kepada siswa   
Kegiatan Inti   
1 Guru membagi siswa menjadi 3 kelompok   
2 Guru memberikan pertanyaan bagi masing – masing kelompok   
3 
Guru mengarahkan siswa dalam menjawab pertanyaan yakni 
boleh berkeliling ke kelompok yang lain untuk mencari 
jawaban jika jawaban diragukan atau tidak diketahui. 
  
4 Guru mengumpulkan jawaban siswa   
5 
Guru mendengarkan paparan yang disampaikan oleh siswa 
perwakilan setiap kelompok 
  
6 
Guru memberikan penguatan terhadap jawaban siswa 
sekaligus pengantar untuk memasuki materi pembelajaran 
  
7 Guru menjelaskan materi pembelajaran   
8 Guru membagikan format tes minutes paper   
9 Guru mengumpulkan format tes minutes paper   
10 
Guru memberikan penguatan terhadap materi yang belum 
dimengerti oleh siswa 
  
11 Guru memberikan tes sebagai nilai akhir setelah materi selesai   
KegiatanPenutup   
1 
Guru memberikan penghargaan kepada siswa yang mejawab 
dengan benar pertanyaan yang diberikan 
  













Nama observer  : ........................ 
Kelas    : XI IPA2 (kontrol) 
Mata pelajaran  : Fisika 
Pokok Bahasan  : Usaha dan Energi 
Strategi Pembelajaran  : Strategi Active Knowledge Sharing 
 
Aspek Yang Diamati Ya Tidak 
Kegiatan Pendahuluan   
1 Guru mengucapkan salam pembuka   
2 Guru melakukanabsensi   
3 Guru menyampaikan SK, KD dantujuanpembelajaran.   
4 Guru memberikana persepsi dan motivasi kepada siswa   
Kegiatan Inti   
1 Guru membagi siswa menjadi 3 kelompok   
2 Guru memberikan pertanyaan bagi masing – masing kelompok   
3 
Guru mengarahkan siswa dalam menjawab pertanyaan yakni 
boleh berkeliling ke kelompok yang lain untuk mencari 
jawaban jika jawaban diragukan atau tidak diketahui. 
  
4 Guru mengumpulkan jawaban siswa   
5 
Guru mendengarkan paparan yang disampaikan oleh siswa 
perwakilan setiap kelompok 
  
6 
Guru memberikan penguatan terhadap jawaban siswa 
sekaligus pengantar untuk memasuki materi pembelajaran 
  
7 Guru menjelaskan materi pembelajaran   
8 Guru memberikan tes sebagai nilai akhir setelah materi selesai   
Kegiatan Penutup   
1 
Guru memberikan penghargaan kepada siswa yang mejawab 
dengan benar pertanyaan yang diberikan 
  














D.5 FORMAT MINUTES PAPER 
MATERI      : USAHA DAN ENERGI         NAMA     : ..................................... 
        KELAS    : ..................................... 
 
Setelah mempelajari materi Usaha dan Energi, Anda dapat melakukan penilaian diri dengan 






1 Memahami konsep usaha   
2 Memahami contoh usaha dalam kehidupan sehari - hari   
3 




Mampu memahami menghitung besarnya usaha dari dalam 
soal-soal yang diberikan 
  
5 Memahami konsep energi   
6 Memahami pembagian energi   
7 Memahami konsep energi potensial   
8 




Memahami persamaan energi potensial dan penerapannya 
dalam soal – soal 
  
10 Memahami konsep energi kinetik   
11 




Memahami persamaan energi kinetik dan penerapannya 
dalam soal – soal 
  
13 Memahami konsep daya   
14 
Memahami persamaan daya dan penerapannya dalam soal – 
soal 
  
15 Memahami konsep energi mekanik   
16 




Memahami persamaan energi mekanik dan penerapannya 
dalam soal – soal 
  
18 
Memahami konsep kekekalan energi dan penerapannya dalam 
soal – soal 
  
Catatan : 
* Silahkan catat yang perlu di perbaiki dalam proses pembelajaran'    
            Belawa,    Oktober 2015 








D.6 RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
( RPP ) 
 
 
Sekolah  : MAN WAJO 
Kelas / Semester : XI IPA / Semester I 
Mata Pelajaran : FISIKA 
 
Standar Kompetensi 
 Menganalisis gejala alam dan keteraturannya dalam cakupan mekanika 
benda titik. 
 
Kompetensi Dasar  
 Menganalisis  hubungan antara usaha, perubahan energi dengan hukum 
kekekalan energi mekanik.  
 
Indikator Pencapaian Kompetensi 
 Menjelaskan pengertian usaha  
 Menghitung usaha yang dilakukan oleh suatu benda akibat gaya 
konservatif dan gaya non konservatif 
 Menjelaskan bagian - bagian energi 
 Mengingat rumus tentang usaha 
 Mengidentifikasi/ menentukan persamaan usaha 
 Menentukan satuan energi sesuai dengan Satuan Internasianal 
 Membandingkan besar usaha berdasarkan gambar 
 Membandingkan besar energi kinetik dan energi potensial 
 Menginterpretasikan besarnya energi. 
 Menentukan letak energi potensial berdasarkan gambar  
 Membandingkan energi potensial dan energi kinetik 
 Menunjukkan perubahan energi potensial menjadi energi kinetik 
 Menunjukkan usaha yang kecil berdasarkan gambar 
 Menganalisis besarnya energi potensial 
 Menghitung besarnya daya yang dihasilkan dari generator  
  
A. Tujuan Pembelajaran 
         Peserta didik dapat: 
1. Menjelaskan pengertian usaha  
2. Menghitung usaha yang dilakukan oleh suatu benda akibat gaya 
konservatif dan gaya non konservatif 
3. Menjelaskan bagian - bagian energi 
4. Mengingat rumus tentang usaha 
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5. Mengidentifikasi/ menentukan persamaan usaha 
6. Menentukan satuan energi sesuai dengan Satuan Internasianal 
7. Membandingkan besar usaha berdasarkan gambar 
8. Membandingkan besar energi kinetik dan energi potensial 
9. Menginterpretasikan besarnya energi. 
10. Menentukan letak energi potensial berdasarkan gambar  
11. Membandingkan energi potensial dan energi kinetik 
12. Menunjukkan perubahan energi potensial menjadi energi kinetik 
13. Menunjukkan usaha yang kecil berdasarkan gambar 
14. Menganalisis besarnya energi potensial 
15. Menghitung besarnya daya yang dihasilkan dari generator  
 
 Karakter siswa yang diharapkan  :   
 Jujur, Toleransi, Kerja keras, Mandiri, Demokratis,  Rasa ingin tahu, 
Komunikatif, Tanggung Jawab.  
 Kewirausahaan / Ekonomi Kreatif   :   
 Percaya diri, Berorientasi tugas dan hasil. 
 
B. Materi Pembelajaran 
          Usaha dan Energi 
 
C. Metode Pembelajaran 
  1.  Strategi   : - Active Knowledge Sharing (AKS) 
                    -  Minute Paper 
       2.  Metode  : -  Ceramah 
 
D. Langkah-langkah Kegiatan 
 
PERTEMUAN PERTAMA ( 4 x 45 Menit) 
1. Kegiatan Pendahuluan (15 Menit) 
Guru memberikan pertanyaan yang berkaitan dengan materi kepada 
peserta didik 
- Motivasi dan Apersepsi: 
     - Manakah yang lebih ringan menimba air dengan menggunakan 
katrol dan tanpa menggunakan katrol? 
     - Apakah mengangkat batu dengan pengungkit termasuk melakukan 
usaha? 
- Prasyarat pengetahuan: 
     - Apakah yang dimaksud dengan usaha?   





2. Kegiatan Inti (60 Menit) 
 Peserta didik (dibimbing oleh guru) menjawab pertanyaan tersebut 
(nilai yang ditanamkan: Jujur, Toleransi, Kerja keras, Mandiri, 
Demokratis,  Rasa ingin tahu, Komunikatif, Tanggung Jawab.); 
 Guru mengarahkan peserta didik berkeliling mencari teman yang 
dapat membantu menjawab pertanyaan yang tidak diketahui atau 
diragukan jawabannya. (nilai yang ditanamkan: Jujur, Toleransi, 
Kerja keras, Mandiri, Demokratis,  Rasa ingin tahu, Komunikatif, 
Tanggung Jawab.); 
 Peserta didik kembali ke tempat duduk masing – masing setelah 
mengetahui jawabannya. (nilai yang ditanamkan: Jujur, Toleransi, 
Kerja keras, Mandiri, Demokratis,  Rasa ingin tahu, Komunikatif, 
Tanggung Jawab.); 
 Guru mengumpulkan jawaban pesera didik kemudian menjelaskan 
kembali jawaban yang sebenarnya sebagai pengantar masuk materi. 
(nilai yang ditanamkan: Jujur, Toleransi, Kerja keras, Mandiri, 
Demokratis,  Rasa ingin tahu, Komunikatif, Tanggung Jawab.); 
 Guru menjelaskan pengertian usaha. (nilai yang ditanamkan: Jujur, 
Toleransi, Kerja keras, Mandiri, Demokratis,  Rasa ingin tahu, 
Komunikatif, Tanggung Jawab.); 
 Guru menunjukkan persamaan – persamaan yang berkaitan dengan 
usaha. (nilai yang ditanamkan: Jujur, Toleransi, Kerja keras, 
Mandiri, Demokratis,  Rasa ingin tahu, Komunikatif, Tanggung 
Jawab.); 
 Guru menggambarkan dan menunjukkan persamaan – persamaan 
yang berkaitan dengan usaha oleh beberapa gaya. (nilai yang 
ditanamkan: Jujur, Toleransi, Kerja keras, Mandiri, Demokratis,  
Rasa ingin tahu, Komunikatif, Tanggung Jawab.); 
 Guru menjelaskan grafik gaya terhadap perpindahan. (nilai yang 
ditanamkan: Jujur, Toleransi, Kerja keras, Mandiri, Demokratis,  
Rasa ingin tahu, Komunikatif, Tanggung Jawab.); 
 Guru menjelaskan contoh soal menentukan usaha yang dilakukan oleh 
sebuah benda. (nilai yang ditanamkan: Jujur, Toleransi, Kerja 
keras, Mandiri, Demokratis,  Rasa ingin tahu, Komunikatif, 
Tanggung Jawab.); 
 Peserta didik memperhatikan contoh soal menentukan usaha yang 
dilakukan oleh sebuah benda yang disampaikan oleh guru. (nilai yang 
ditanamkan: Jujur, Toleransi, Kerja keras, Mandiri, Demokratis,  
Rasa ingin tahu, Komunikatif, Tanggung Jawab.); 
 Guru memberikan beberapa soal menentukan usaha yang dilakukan 
oleh sebuah benda untuk dikerjakan oleh peserta didik. (nilai yang 
ditanamkan: Jujur, Toleransi, Kerja keras, Mandiri, Demokratis,  
Rasa ingin tahu, Komunikatif, Tanggung Jawab.); 
 Guru mengoreksi jawaban peserta didik apakah sudah benar atau 
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belum. Jika masih terdapat peserta didik yang belum dapat menjawab 
dengan benar, guru dapat langsung memberikan bimbingan. (nilai 
yang ditanamkan: Jujur, Toleransi, Kerja keras, Mandiri, 
Demokratis,  Rasa ingin tahu, Komunikatif, Tanggung Jawab.); 
 
3. Kegiatan Penutup (15 Menit) 
 Guru membagikan format kertas minute paper, kemudian meminta 
peserta didik mengisi format tersebut dengan jujur. (nilai yang 
ditanamkan: Jujur, Toleransi, Kerja keras, Mandiri, Demokratis,  
Rasa ingin tahu, Komunikatif, Tanggung Jawab.); 
 Guru memberikan penjelasan sekaligus penguatan terhadap materi 
yang kurang dimengerti peserta didik. (nilai yang ditanamkan: Jujur, 
Toleransi, Kerja keras, Mandiri, Demokratis,  Rasa ingin tahu, 
Komunikatif, Tanggung Jawab.); 
 Guru memberikan tugas rumah berupa latihan soal. (nilai yang 
ditanamkan: Jujur, Toleransi, Kerja keras, Mandiri, Demokratis,  
Rasa ingin tahu, Komunikatif, Tanggung Jawab.); 
 
PERTEMUAN KEDUA (2 x 45 Menit) 
 
1. Kegiatan Pendahuluan (15 Menit) 
Guru memberikan pertanyaan yang berkaitan dengan materi kepada peserta 
didik 
- Motivasi dan Apersepsi: 
- Apa yang menyebabkan sebuah benda dapat bergerak maupun 
berpindah tempat? 
-   Bagaimana bentuk sebuah energi?  
-  Prasyarat pengetahuan: 
    - Apa yang dimaksud dengan energi ? 
    - Apa perbedaan energi kinetik dan energi potensial ?  
 
2. Kegiatan Inti (60 Menit) 
- Peserta didik (dibimbing oleh guru) menjawab pertanyaan tersebut (nilai 
yang ditanamkan: Jujur, Toleransi, Kerja keras, Mandiri, Demokratis,  
Rasa ingin tahu, Komunikatif, Tanggung Jawab.); 
- Guru mengarahkan peserta didik berkeliling mencari teman yang dapat 
membantu menjawab pertanyaan yang tidak diketahui atau diragukan 
jawabannya. (nilai yang ditanamkan: Jujur, Toleransi, Kerja keras, 
Mandiri, Demokratis,  Rasa ingin tahu, Komunikatif, Tanggung 
Jawab.); 
- Peserta didik kembali ke tempat duduk masing – masing setelah 
mengetahui jawabannya. (nilai yang ditanamkan: Jujur, Toleransi, Kerja 




- Guru mengumpulkan jawaban pesera didik kemudian menjelaskan 
kembali jawaban yang sebenarnya sebagai pengantar masuk materi. (nilai 
yang ditanamkan: Jujur, Toleransi, Kerja keras, Mandiri, Demokratis,  
Rasa ingin tahu, Komunikatif, Tanggung Jawab.); 
- Guru menjelaskan pengertian energi. (nilai yang ditanamkan: Jujur, 
Toleransi, Kerja keras, Mandiri, Demokratis,  Rasa ingin tahu, 
Komunikatif, Tanggung Jawab.); 
- Guru menjelaskan dan menunjukkan persamaan – persamaan yang 
berkaitan dengan energi potensial gravitasi. (nilai yang ditanamkan: 
Jujur, Toleransi, Kerja keras, Mandiri, Demokratis,  Rasa ingin tahu, 
Komunikatif, Tanggung Jawab.); 
- Guru menjelaskan dan menunjukkan persamaan – persamaan yang 
berkaitan dengan energi kinetik. (nilai yang ditanamkan: Jujur, 
Toleransi, Kerja keras, Mandiri, Demokratis,  Rasa ingin tahu, 
Komunikatif, Tanggung Jawab.); 
- Guru menjelaskan contoh soal menentukan energi potensial dan energi 
kinetik dari sebuah benda. (nilai yang ditanamkan: Jujur, Toleransi, 
Kerja keras, Mandiri, Demokratis,  Rasa ingin tahu, Komunikatif, 
Tanggung Jawab.); 
- Peserta didik memperhatikan contoh soal menentukan energi potensial dan 
energi kinetik dari sebuah benda. (nilai yang ditanamkan: Jujur, 
Toleransi, Kerja keras, Mandiri, Demokratis,  Rasa ingin tahu, 
Komunikatif, Tanggung Jawab.); 
- Guru memberikan beberapa soal menentukan energi potensial dan energi 
kinetik dari sebuah benda. (nilai yang ditanamkan: Jujur, Toleransi, 
Kerja keras, Mandiri, Demokratis,  Rasa ingin tahu, Komunikatif, 
Tanggung Jawab.); 
- Guru mengoreksi jawaban peserta didik apakah sudah benar atau belum. 
Jika masih terdapat peserta didik yang belum dapat menjawab dengan 
benar, guru dapat langsung memberikan bimbingan. (nilai yang 
ditanamkan: Jujur, Toleransi, Kerja keras, Mandiri, Demokratis,  Rasa 
ingin tahu, Komunikatif, Tanggung Jawab.); 
 
3. Kegiatan Penutup (15 Menit) 
- Guru membagikan format kertas minute paper, kemudian meminta peserta 
didik mengisi format tersebut dengan jujur. (nilai yang ditanamkan: 
Jujur, Toleransi, Kerja keras, Mandiri, Demokratis,  Rasa ingin tahu, 
Komunikatif, Tanggung Jawab.); 
- Guru memberikan penjelasan sekaligus penguatan terhadap materi yang 
kurang dimengerti peserta didik. (nilai yang ditanamkan: Jujur, 
Toleransi, Kerja keras, Mandiri, Demokratis,  Rasa ingin tahu, 
Komunikatif, Tanggung Jawab.); 
- Guru memberikan tugas rumah berupa latihan soal. (nilai yang 
ditanamkan: Jujur, Toleransi, Kerja keras, Mandiri, Demokratis,  Rasa 
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ingin tahu, Komunikatif, Tanggung Jawab.); 
 
PERTEMUAN KETIGA ( 4x45 Menit) 
 
1. Kegiatan Pendahuluan (15 Menit) 
Guru memberikan pertanyaan yang berkaitan dengan materi kepada peserta 
didik 
-  Motivasi dan Apersepsi: 
- Manakah yang lebih terang cahayanya antara lampu yang memiliki 
daya kecil dan lampu yang memiliki daya besar? 
- Bagaimana pengaruh daya terhadap cahaya lampu    ?  
- Prasyarat pengetahuan: 
- Apa yang dimaksud dengan daya ? 
- Apa satuan dari daya? . 
2. Kegiatan Inti (60 Menit) 
- Peserta didik (dibimbing oleh guru) menjawab pertanyaan tersebut (nilai 
yang ditanamkan: Jujur, Toleransi, Kerja keras, Mandiri, Demokratis,  
Rasa ingin tahu, Komunikatif, Tanggung Jawab.); 
- Guru mengarahkan peserta didik berkeliling mencari teman yang dapat 
membantu menjawab pertanyaan yang tidak diketahui atau diragukan 
jawabannya. (nilai yang ditanamkan: Jujur, Toleransi, Kerja keras, 
Mandiri, Demokratis,  Rasa ingin tahu, Komunikatif, Tanggung 
Jawab.); 
- Peserta didik kembali ke tempat duduk masing – masing setelah 
mengetahui jawabannya. (nilai yang ditanamkan: Jujur, Toleransi, Kerja 
keras, Mandiri, Demokratis,  Rasa ingin tahu, Komunikatif, Tanggung 
Jawab.); 
- Guru mengumpulkan jawaban pesera didik kemudian menjelaskan 
kembali jawaban yang sebenarnya sebagai pengantar masuk materi. (nilai 
yang ditanamkan: Jujur, Toleransi, Kerja keras, Mandiri, Demokratis,  
Rasa ingin tahu, Komunikatif, Tanggung Jawab.); 
- Guru menjelaskan pengertian daya. (nilai yang ditanamkan: Jujur, 
Toleransi, Kerja keras, Mandiri, Demokratis,  Rasa ingin tahu, 
Komunikatif, Tanggung Jawab.); 
- Guru menunjukkan persamaan – persamaan yang berkaitan dengan daya. 
(nilai yang ditanamkan: Jujur, Toleransi, Kerja keras, Mandiri, 
Demokratis,  Rasa ingin tahu, Komunikatif, Tanggung Jawab.); 
- Guru menjelaskan contoh soal menentukan daya. (nilai yang ditanamkan: 
Jujur, Toleransi, Kerja keras, Mandiri, Demokratis,  Rasa ingin tahu, 
Komunikatif, Tanggung Jawab.); 
- Peserta didik memperhatikan contoh soal menentukan daya. (nilai yang 
ditanamkan: Jujur, Toleransi, Kerja keras, Mandiri, Demokratis,  Rasa 
ingin tahu, Komunikatif, Tanggung Jawab.); 
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- Guru memberikan beberapa soal menentukan daya. (nilai yang 
ditanamkan: Jujur, Toleransi, Kerja keras, Mandiri, Demokratis,  Rasa 
ingin tahu, Komunikatif, Tanggung Jawab.); 
- Guru mengoreksi jawaban peserta didik apakah sudah benar atau belum. 
Jika masih terdapat peserta didik yang belum dapat menjawab dengan 
benar, guru dapat langsung memberikan bimbingan. (nilai yang 
ditanamkan: Jujur, Toleransi, Kerja keras, Mandiri, Demokratis,  Rasa 
ingin tahu, Komunikatif, Tanggung Jawab.); 
3. Kegiatan Penutup (15 Menit) 
- Guru membagikan format kertas minute paper, kemudian meminta peserta 
didik mengisi format tersebut dengan jujur. (nilai yang ditanamkan: 
Jujur, Toleransi, Kerja keras, Mandiri, Demokratis,  Rasa ingin tahu, 
Komunikatif, Tanggung Jawab.); 
- Guru memberikan penjelasan sekaligus penguatan terhadap materi yang 
kurang dimengerti peserta didik. (nilai yang ditanamkan: Jujur, 
Toleransi, Kerja keras, Mandiri, Demokratis,  Rasa ingin tahu, 
Komunikatif, Tanggung Jawab.); 
- Guru memberikan tugas rumah berupa latihan soal. (nilai yang 
ditanamkan: Jujur, Toleransi, Kerja keras, Mandiri, Demokratis,  Rasa 
ingin tahu, Komunikatif, Tanggung Jawab.); 
 
PERTEMUAN KEEMPAT (2 x 45 Menit) 
 
1. Kegiatan Pendahuluan (15 Menit) 
Guru memberikan pertanyaan yang berkaitan dengan materi kepada peserta 
didik 
-  Motivasi dan Apersepsi: 
-  Apa yang menyebabkan benda jatuh dari pohonnya? 
-  Bagaimana menentukan energi mekanik sebuah benda?  
 Prasyarat pengetahuan: 
 Apakah yang dimaksud dengan energi mekanik? 
 Sebutkan contoh benda yang memiliki energi mekanik dalam 
kehidupan sehari - hari? 
 
2. Kegiatan Inti (60 Menit) 
- Peserta didik (dibimbing oleh guru) menjawab pertanyaan tersebut (nilai 
yang ditanamkan: Jujur, Toleransi, Kerja keras, Mandiri, Demokratis,  
Rasa ingin tahu, Komunikatif, Tanggung Jawab.); 
- Guru mengarahkan peserta didik berkeliling mencari teman yang dapat 
membantu menjawab pertanyaan yang tidak diketahui atau diragukan 
jawabannya. (nilai yang ditanamkan: Jujur, Toleransi, Kerja keras, 




- Peserta didik kembali ke tempat duduk masing – masing setelah 
mengetahui jawabannya. (nilai yang ditanamkan: Jujur, Toleransi, Kerja 
keras, Mandiri, Demokratis,  Rasa ingin tahu, Komunikatif, Tanggung 
Jawab.); 
- Guru mengumpulkan jawaban pesera didik kemudian menjelaskan 
kembali jawaban yang sebenarnya sebagai pengantar masuk materi. (nilai 
yang ditanamkan: Jujur, Toleransi, Kerja keras, Mandiri, Demokratis,  
Rasa ingin tahu, Komunikatif, Tanggung Jawab.); 
- Guru menjelaskan pengertian energi mekanik. (nilai yang ditanamkan: 
Jujur, Toleransi, Kerja keras, Mandiri, Demokratis,  Rasa ingin tahu, 
Komunikatif, Tanggung Jawab.); 
- Guru menunjukkan persamaan – persamaan yang berkaitan dengan energi 
mekanik. (nilai yang ditanamkan: Jujur, Toleransi, Kerja keras, 
Mandiri, Demokratis,  Rasa ingin tahu, Komunikatif, Tanggung 
Jawab.); 
- Guru menjelaskan contoh soal mengenai energi mekanik. (nilai yang 
ditanamkan: Jujur, Toleransi, Kerja keras, Mandiri, Demokratis,  Rasa 
ingin tahu, Komunikatif, Tanggung Jawab.); 
- Peserta didik memperhatikan contoh soal mengenai energi mekanik. (nilai 
yang ditanamkan: Jujur, Toleransi, Kerja keras, Mandiri, Demokratis,  
Rasa ingin tahu, Komunikatif, Tanggung Jawab.); 
- Guru memberikan beberapa soal mengenai energi mekaik. (nilai yang 
ditanamkan: Jujur, Toleransi, Kerja keras, Mandiri, Demokratis,  Rasa 
ingin tahu, Komunikatif, Tanggung Jawab.); 
- Guru mengoreksi jawaban peserta didik apakah sudah benar atau belum. 
Jika masih terdapat peserta didik yang belum dapat menjawab dengan 
benar, guru dapat langsung memberikan bimbingan. (nilai yang 
ditanamkan: Jujur, Toleransi, Kerja keras, Mandiri, Demokratis,  Rasa 
ingin tahu, Komunikatif, Tanggung Jawab.); 
 
3. Kegiatan Penutup (15 Menit) 
 Guru membagikan format kertas minute paper, kemudian meminta peserta 
didik mengisi format tersebut dengan jujur. (nilai yang ditanamkan: 
Jujur, Toleransi, Kerja keras, Mandiri, Demokratis,  Rasa ingin tahu, 
Komunikatif, Tanggung Jawab.); 
 Guru memberikan penjelasan sekaligus penguatan terhadap materi yang 
kurang dimengerti peserta didik. (nilai yang ditanamkan: Jujur, 
Toleransi, Kerja keras, Mandiri, Demokratis,  Rasa ingin tahu, 
Komunikatif, Tanggung Jawab.); 
 Guru memberikan tugas rumah berupa latihan soal. (nilai yang 
ditanamkan: Jujur, Toleransi, Kerja keras, Mandiri, Demokratis,  Rasa 




E. Sumber Belajar 
a. Buku Fisika SMA dan MA  
b. Buku referensi yang relevan 
 
F. Penilaian Hasil Belajar 
     a. Teknik Penilaian: 
 Tes tertulis 
 Penugasan 
      b. Bentuk Instrumen: 
   PG 
   Uraian 
       c. Contoh Instrumen: 
  Contoh tes PG 
Hasan membutuhkan sebuah energi untuk mendorong lemari, besarnya 
perubahan energi yang dilakukan Hasan untuk mendorong lemari 
tersebut, disebut? 
A. Gaya    D.Kecepatan 
B. Energi    E.Perpindahan 
C. Usaha 
 Contoh tes uraian 
Sebuah benda ditembakkan miring ke atas dengan sudut elevasi 30o dan 
dengan energi kinetik 400 J. Jika g =10 m/s2, berapakah energi kinetik 
dan energi potensial benda saat mencapai titik tertinggi? 
    
 
                 ,,,,Oktober 2015, 
 
Mengetahui 




Drs. M. Sain, M.Pd. I.     Dra. Syafwa 




D.7 RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
( RPP ) 
 
 
Sekolah  : MAN WAJO 
Kelas / Semester : XI IPA / Semester I 
Mata Pelajaran : FISIKA 
 
Standar Kompetensi 
 Menganalisis gejala alam dan keteraturannya dalam cakupan mekanika 
benda titik. 
 
Kompetensi Dasar  
 Menganalisis  hubungan antara usaha, perubahan energi dengan hukum 
kekekalan energi mekanik.  
 
Indikator Pencapaian Kompetensi 
 Menjelaskan pengertian usaha  
 Menghitung usaha yang dilakukan oleh suatu benda akibat gaya 
konservatif dan gaya non konservatif 
 Menjelaskan bagian - bagian energi 
 Mengingat rumus tentang usaha 
 Mengidentifikasi/ menentukan persamaan usaha 
 Menentukan satuan energi sesuai dengan Satuan Internasianal 
 Membandingkan besar usaha berdasarkan gambar 
 Membandingkan besar energi kinetik dan energi potensial 
 Menginterpretasikan besarnya energi. 
 Menentukan letak energi potensial berdasarkan gambar  
 Membandingkan energi potensial dan energi kinetik 
 Menunjukkan perubahan energi potensial menjadi energi kinetik 
 Menunjukkan usaha yang kecil berdasarkan gambar 
 Menganalisis besarnya energi potensial 
 Menghitung besarnya daya yang dihasilkan dari generator  
  
A. Tujuan Pembelajaran 
         Peserta didik dapat: 
1. Menjelaskan pengertian usaha  
2. Menghitung usaha yang dilakukan oleh suatu benda akibat gaya 
konservatif dan gaya non konservatif 
3. Menjelaskan bagian - bagian energi 
4. Mengingat rumus tentang usaha 
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5. Mengidentifikasi/ menentukan persamaan usaha 
6. Menentukan satuan energi sesuai dengan Satuan Internasianal 
7. Membandingkan besar usaha berdasarkan gambar 
8. Membandingkan besar energi kinetik dan energi potensial 
9. Menginterpretasikan besarnya energi. 
10. Menentukan letak energi potensial berdasarkan gambar  
11. Membandingkan energi potensial dan energi kinetik 
12. Menunjukkan perubahan energi potensial menjadi energi kinetik 
13. Menunjukkan usaha yang kecil berdasarkan gambar 
14. Menganalisis besarnya energi potensial 
15. Menghitung besarnya daya yang dihasilkan dari generator  
 
 Karakter siswa yang diharapkan  :   
 Jujur, Toleransi, Kerja keras, Mandiri, Demokratis,  Rasa ingin tahu, 
Komunikatif, Tanggung Jawab.  
 Kewirausahaan / Ekonomi Kreatif   :   
 Percaya diri, Berorientasi tugas dan hasil. 
 
B. Materi Pembelajaran 
          Usaha dan Energi 
 
C. Metode Pembelajaran 
  1.  Strategi   : - Active Knowledge Sharing (AKS) 
                    -  Minute Paper 
       2.  Metode  : -  Ceramah 
 
D. Langkah-langkah Kegiatan 
 
PERTEMUAN PERTAMA ( 4 x 45 Menit) 
1. Kegiatan Pendahuluan (15 Menit) 
Guru memberikan pertanyaan yang berkaitan dengan materi kepada 
peserta didik 
- Motivasi dan Apersepsi: 
     - Manakah yang lebih ringan menimba air dengan menggunakan 
katrol dan tanpa menggunakan katrol? 
     - Apakah mengangkat batu dengan pengungkit termasuk melakukan 
usaha? 
- Prasyarat pengetahuan: 
     - Apakah yang dimaksud dengan usaha?   





2. Kegiatan Inti (60 Menit) 
 Peserta didik (dibimbing oleh guru) menjawab pertanyaan tersebut 
(nilai yang ditanamkan: Jujur, Toleransi, Kerja keras, Mandiri, 
Demokratis,  Rasa ingin tahu, Komunikatif, Tanggung Jawab.); 
 Guru mengarahkan peserta didik berkeliling mencari teman yang 
dapat membantu menjawab pertanyaan yang tidak diketahui atau 
diragukan jawabannya. (nilai yang ditanamkan: Jujur, Toleransi, 
Kerja keras, Mandiri, Demokratis,  Rasa ingin tahu, Komunikatif, 
Tanggung Jawab.); 
 Peserta didik kembali ke tempat duduk masing – masing setelah 
mengetahui jawabannya. (nilai yang ditanamkan: Jujur, Toleransi, 
Kerja keras, Mandiri, Demokratis,  Rasa ingin tahu, Komunikatif, 
Tanggung Jawab.); 
 Guru mengumpulkan jawaban pesera didik kemudian menjelaskan 
kembali jawaban yang sebenarnya sebagai pengantar masuk materi. 
(nilai yang ditanamkan: Jujur, Toleransi, Kerja keras, Mandiri, 
Demokratis,  Rasa ingin tahu, Komunikatif, Tanggung Jawab.); 
 Guru menjelaskan pengertian usaha. (nilai yang ditanamkan: Jujur, 
Toleransi, Kerja keras, Mandiri, Demokratis,  Rasa ingin tahu, 
Komunikatif, Tanggung Jawab.); 
 Guru menunjukkan persamaan – persamaan yang berkaitan dengan 
usaha. (nilai yang ditanamkan: Jujur, Toleransi, Kerja keras, 
Mandiri, Demokratis,  Rasa ingin tahu, Komunikatif, Tanggung 
Jawab.); 
 Guru menggambarkan dan menunjukkan persamaan – persamaan 
yang berkaitan dengan usaha oleh beberapa gaya. (nilai yang 
ditanamkan: Jujur, Toleransi, Kerja keras, Mandiri, Demokratis,  
Rasa ingin tahu, Komunikatif, Tanggung Jawab.); 
 Guru menjelaskan grafik gaya terhadap perpindahan. (nilai yang 
ditanamkan: Jujur, Toleransi, Kerja keras, Mandiri, Demokratis,  
Rasa ingin tahu, Komunikatif, Tanggung Jawab.); 
 Guru menjelaskan contoh soal menentukan usaha yang dilakukan oleh 
sebuah benda. (nilai yang ditanamkan: Jujur, Toleransi, Kerja 
keras, Mandiri, Demokratis,  Rasa ingin tahu, Komunikatif, 
Tanggung Jawab.); 
 Peserta didik memperhatikan contoh soal menentukan usaha yang 
dilakukan oleh sebuah benda yang disampaikan oleh guru. (nilai yang 
ditanamkan: Jujur, Toleransi, Kerja keras, Mandiri, Demokratis,  
Rasa ingin tahu, Komunikatif, Tanggung Jawab.); 
 Guru memberikan beberapa soal menentukan usaha yang dilakukan 
oleh sebuah benda untuk dikerjakan oleh peserta didik. (nilai yang 
ditanamkan: Jujur, Toleransi, Kerja keras, Mandiri, Demokratis,  




 Guru mengoreksi jawaban peserta didik apakah sudah benar atau 
belum. Jika masih terdapat peserta didik yang belum dapat menjawab 
dengan benar, guru dapat langsung memberikan bimbingan. (nilai 
yang ditanamkan: Jujur, Toleransi, Kerja keras, Mandiri, 
Demokratis,  Rasa ingin tahu, Komunikatif, Tanggung Jawab.); 
 
3. Kegiatan Penutup (15 Menit) 
 Guru memberikan tugas rumah berupa latihan soal. (nilai yang 
ditanamkan: Jujur, Toleransi, Kerja keras, Mandiri, Demokratis,  
Rasa ingin tahu, Komunikatif, Tanggung Jawab.); 
 
PERTEMUAN KEDUA (2 x 45 Menit) 
 
1. Kegiatan Pendahuluan (15 Menit) 
Guru memberikan pertanyaan yang berkaitan dengan materi kepada peserta 
didik 
- Motivasi dan Apersepsi: 
- Apa yang menyebabkan sebuah benda dapat bergerak maupun 
berpindah tempat? 
-   Bagaimana bentuk sebuah energi?  
-  Prasyarat pengetahuan: 
    - Apa yang dimaksud dengan energi ? 
    - Apa perbedaan energi kinetik dan energi potensial ?  
 
2. Kegiatan Inti (60 Menit) 
- Peserta didik (dibimbing oleh guru) menjawab pertanyaan tersebut (nilai 
yang ditanamkan: Jujur, Toleransi, Kerja keras, Mandiri, Demokratis,  
Rasa ingin tahu, Komunikatif, Tanggung Jawab.); 
- Guru mengarahkan peserta didik berkeliling mencari teman yang dapat 
membantu menjawab pertanyaan yang tidak diketahui atau diragukan 
jawabannya. (nilai yang ditanamkan: Jujur, Toleransi, Kerja keras, 
Mandiri, Demokratis,  Rasa ingin tahu, Komunikatif, Tanggung 
Jawab.); 
- Peserta didik kembali ke tempat duduk masing – masing setelah 
mengetahui jawabannya. (nilai yang ditanamkan: Jujur, Toleransi, Kerja 
keras, Mandiri, Demokratis,  Rasa ingin tahu, Komunikatif, Tanggung 
Jawab.); 
- Guru mengumpulkan jawaban pesera didik kemudian menjelaskan 
kembali jawaban yang sebenarnya sebagai pengantar masuk materi. (nilai 
yang ditanamkan: Jujur, Toleransi, Kerja keras, Mandiri, Demokratis,  
Rasa ingin tahu, Komunikatif, Tanggung Jawab.); 
- Guru menjelaskan pengertian energi. (nilai yang ditanamkan: Jujur, 
Toleransi, Kerja keras, Mandiri, Demokratis,  Rasa ingin tahu, 
Komunikatif, Tanggung Jawab.); 
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- Guru menjelaskan dan menunjukkan persamaan – persamaan yang 
berkaitan dengan energi potensial gravitasi. (nilai yang ditanamkan: 
Jujur, Toleransi, Kerja keras, Mandiri, Demokratis,  Rasa ingin tahu, 
Komunikatif, Tanggung Jawab.); 
- Guru menjelaskan dan menunjukkan persamaan – persamaan yang 
berkaitan dengan energi kinetik. (nilai yang ditanamkan: Jujur, 
Toleransi, Kerja keras, Mandiri, Demokratis,  Rasa ingin tahu, 
Komunikatif, Tanggung Jawab.); 
- Guru menjelaskan contoh soal menentukan energi potensial dan energi 
kinetik dari sebuah benda. (nilai yang ditanamkan: Jujur, Toleransi, 
Kerja keras, Mandiri, Demokratis,  Rasa ingin tahu, Komunikatif, 
Tanggung Jawab.); 
- Peserta didik memperhatikan contoh soal menentukan energi potensial dan 
energi kinetik dari sebuah benda. (nilai yang ditanamkan: Jujur, 
Toleransi, Kerja keras, Mandiri, Demokratis,  Rasa ingin tahu, 
Komunikatif, Tanggung Jawab.); 
- Guru memberikan beberapa soal menentukan energi potensial dan energi 
kinetik dari sebuah benda. (nilai yang ditanamkan: Jujur, Toleransi, 
Kerja keras, Mandiri, Demokratis,  Rasa ingin tahu, Komunikatif, 
Tanggung Jawab.); 
- Guru mengoreksi jawaban peserta didik apakah sudah benar atau belum. 
Jika masih terdapat peserta didik yang belum dapat menjawab dengan 
benar, guru dapat langsung memberikan bimbingan. (nilai yang 
ditanamkan: Jujur, Toleransi, Kerja keras, Mandiri, Demokratis,  Rasa 
ingin tahu, Komunikatif, Tanggung Jawab.); 
 
3. Kegiatan Penutup (15 Menit) 
- Guru memberikan tugas rumah berupa latihan soal. (nilai yang 
ditanamkan: Jujur, Toleransi, Kerja keras, Mandiri, Demokratis,  Rasa 
ingin tahu, Komunikatif, Tanggung Jawab.); 
 
PERTEMUAN KETIGA ( 4x45 Menit) 
 
1. Kegiatan Pendahuluan (15 Menit) 
Guru memberikan pertanyaan yang berkaitan dengan materi kepada peserta 
didik 
-  Motivasi dan Apersepsi: 
- Manakah yang lebih terang cahayanya antara lampu yang memiliki 
daya kecil dan lampu yang memiliki daya besar? 
- Bagaimana pengaruh daya terhadap cahaya lampu    ?  
- Prasyarat pengetahuan: 
- Apa yang dimaksud dengan daya ? 




2. Kegiatan Inti (60 Menit) 
- Peserta didik (dibimbing oleh guru) menjawab pertanyaan tersebut (nilai 
yang ditanamkan: Jujur, Toleransi, Kerja keras, Mandiri, Demokratis,  
Rasa ingin tahu, Komunikatif, Tanggung Jawab.); 
- Guru mengarahkan peserta didik berkeliling mencari teman yang dapat 
membantu menjawab pertanyaan yang tidak diketahui atau diragukan 
jawabannya. (nilai yang ditanamkan: Jujur, Toleransi, Kerja keras, 
Mandiri, Demokratis,  Rasa ingin tahu, Komunikatif, Tanggung 
Jawab.); 
- Peserta didik kembali ke tempat duduk masing – masing setelah 
mengetahui jawabannya. (nilai yang ditanamkan: Jujur, Toleransi, Kerja 
keras, Mandiri, Demokratis,  Rasa ingin tahu, Komunikatif, Tanggung 
Jawab.); 
- Guru mengumpulkan jawaban pesera didik kemudian menjelaskan 
kembali jawaban yang sebenarnya sebagai pengantar masuk materi. (nilai 
yang ditanamkan: Jujur, Toleransi, Kerja keras, Mandiri, Demokratis,  
Rasa ingin tahu, Komunikatif, Tanggung Jawab.); 
- Guru menjelaskan pengertian daya. (nilai yang ditanamkan: Jujur, 
Toleransi, Kerja keras, Mandiri, Demokratis,  Rasa ingin tahu, 
Komunikatif, Tanggung Jawab.); 
- Guru menunjukkan persamaan – persamaan yang berkaitan dengan daya. 
(nilai yang ditanamkan: Jujur, Toleransi, Kerja keras, Mandiri, 
Demokratis,  Rasa ingin tahu, Komunikatif, Tanggung Jawab.); 
- Guru menjelaskan contoh soal menentukan daya. (nilai yang ditanamkan: 
Jujur, Toleransi, Kerja keras, Mandiri, Demokratis,  Rasa ingin tahu, 
Komunikatif, Tanggung Jawab.); 
- Peserta didik memperhatikan contoh soal menentukan daya. (nilai yang 
ditanamkan: Jujur, Toleransi, Kerja keras, Mandiri, Demokratis,  Rasa 
ingin tahu, Komunikatif, Tanggung Jawab.); 
- Guru memberikan beberapa soal menentukan daya. (nilai yang 
ditanamkan: Jujur, Toleransi, Kerja keras, Mandiri, Demokratis,  Rasa 
ingin tahu, Komunikatif, Tanggung Jawab.); 
- Guru mengoreksi jawaban peserta didik apakah sudah benar atau belum. 
Jika masih terdapat peserta didik yang belum dapat menjawab dengan 
benar, guru dapat langsung memberikan bimbingan. (nilai yang 
ditanamkan: Jujur, Toleransi, Kerja keras, Mandiri, Demokratis,  Rasa 
ingin tahu, Komunikatif, Tanggung Jawab.); 
3. Kegiatan Penutup (15 Menit) 
- Guru memberikan tugas rumah berupa latihan soal. (nilai yang 
ditanamkan: Jujur, Toleransi, Kerja keras, Mandiri, Demokratis,  Rasa 






PERTEMUAN KEEMPAT (2 x 45 Menit) 
 
1. Kegiatan Pendahuluan (15 Menit) 
Guru memberikan pertanyaan yang berkaitan dengan materi kepada peserta 
didik 
-  Motivasi dan Apersepsi: 
-  Apa yang menyebabkan benda jatuh dari pohonnya? 
-  Bagaimana menentukan energi mekanik sebuah benda?  
 Prasyarat pengetahuan: 
 Apakah yang dimaksud dengan energi mekanik? 
 Sebutkan contoh benda yang memiliki energi mekanik dalam 
kehidupan sehari - hari? 
 
2. Kegiatan Inti (60 Menit) 
- Peserta didik (dibimbing oleh guru) menjawab pertanyaan tersebut (nilai 
yang ditanamkan: Jujur, Toleransi, Kerja keras, Mandiri, Demokratis,  
Rasa ingin tahu, Komunikatif, Tanggung Jawab.); 
- Guru mengarahkan peserta didik berkeliling mencari teman yang dapat 
membantu menjawab pertanyaan yang tidak diketahui atau diragukan 
jawabannya. (nilai yang ditanamkan: Jujur, Toleransi, Kerja keras, 
Mandiri, Demokratis,  Rasa ingin tahu, Komunikatif, Tanggung 
Jawab.); 
- Peserta didik kembali ke tempat duduk masing – masing setelah 
mengetahui jawabannya. (nilai yang ditanamkan: Jujur, Toleransi, Kerja 
keras, Mandiri, Demokratis,  Rasa ingin tahu, Komunikatif, Tanggung 
Jawab.); 
- Guru mengumpulkan jawaban pesera didik kemudian menjelaskan 
kembali jawaban yang sebenarnya sebagai pengantar masuk materi. (nilai 
yang ditanamkan: Jujur, Toleransi, Kerja keras, Mandiri, Demokratis,  
Rasa ingin tahu, Komunikatif, Tanggung Jawab.); 
- Guru menjelaskan pengertian energi mekanik. (nilai yang ditanamkan: 
Jujur, Toleransi, Kerja keras, Mandiri, Demokratis,  Rasa ingin tahu, 
Komunikatif, Tanggung Jawab.); 
- Guru menunjukkan persamaan – persamaan yang berkaitan dengan energi 
mekanik. (nilai yang ditanamkan: Jujur, Toleransi, Kerja keras, 
Mandiri, Demokratis,  Rasa ingin tahu, Komunikatif, Tanggung 
Jawab.); 
- Guru menjelaskan contoh soal mengenai energi mekanik. (nilai yang 
ditanamkan: Jujur, Toleransi, Kerja keras, Mandiri, Demokratis,  Rasa 
ingin tahu, Komunikatif, Tanggung Jawab.); 
- Peserta didik memperhatikan contoh soal mengenai energi mekanik. (nilai 
yang ditanamkan: Jujur, Toleransi, Kerja keras, Mandiri, Demokratis,  
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Rasa ingin tahu, Komunikatif, Tanggung Jawab.); 
- Guru memberikan beberapa soal mengenai energi mekaik. (nilai yang 
ditanamkan: Jujur, Toleransi, Kerja keras, Mandiri, Demokratis,  Rasa 
ingin tahu, Komunikatif, Tanggung Jawab.); 
- Guru mengoreksi jawaban peserta didik apakah sudah benar atau belum. 
Jika masih terdapat peserta didik yang belum dapat menjawab dengan 
benar, guru dapat langsung memberikan bimbingan. (nilai yang 
ditanamkan: Jujur, Toleransi, Kerja keras, Mandiri, Demokratis,  Rasa 
ingin tahu, Komunikatif, Tanggung Jawab.); 
 
3. Kegiatan Penutup (15 Menit) 
 Guru memberikan tugas rumah berupa latihan soal. (nilai yang 
ditanamkan: Jujur, Toleransi, Kerja keras, Mandiri, Demokratis,  Rasa 
ingin tahu, Komunikatif, Tanggung Jawab.); 
 
E. Sumber Belajar 
a. Buku Fisika SMA dan MA  
b. Buku referensi yang relevan 
 
F. Penilaian Hasil Belajar 
 
     a. Teknik Penilaian: 
 Tes tertulis 
 Penugasan 
 
      b. Bentuk Instrumen: 
   PG 
   Uraian 
 
       c. Contoh Instrumen: 
 
  Contoh tes PG 
 
Hasan membutuhkan sebuah energi untuk mendorong lemari, besarnya 
perubahan energi yang dilakukan Hasan untuk mendorong lemari 
tersebut, disebut? 
A. Gaya    D.Kecepatan 





 Contoh tes uraian 
 
Sebuah benda ditembakkan miring ke atas dengan sudut elevasi 30o dan 
dengan energi kinetik 400 J. Jika g =10 m/s2, berapakah energi kinetik 
dan energi potensial benda saat mencapai titik tertinggi? 




                  









Drs. M. Sain, M.Pd. I.     Dra. Syafwa 




D.8 SOAL TES POTENSI AKADEMIK  
TAHUN PELAJARAN 2015/2016 
MAN WAJO 
Nama                        






Kelas / Semester : ............ / Ganjil 
 
Jumlah Soal : 30 Butir  
 
BACA SOAL DENGAN CERMAT DAN TELITI! 
 
A. Pilihlah salah satu jawaban yang paling tepat dengan cara menyilang (X) 
A, B, C atau D pada lembar jawaban anda! 
1. Panjang : meter = ..... : ...... 
A. Massa : Berat 
B. Waktu : Ampere 
C. Suhu : Derajat 
D. Jumlah Zat : Mol 
2. Panjang : Penggaris = .... : .... 
A. Waktu : Neraca 
B. Berat : kilogram 
C. Suhu : Termometer 
D. Kuat arus : Voltmeter 
3. Planet : Yupiter = Bintang : ..... 
A. Komet  
B. Meteor 
C. Matahari 
D. Bulan  
4. Membeku : Mencair  = .... : ..... 
A. Menguap : Mengembun  
B. Menyublim : Mengembun  
C. Menguap : Mengkristal 
D. Menyublim : Menguap 
5.  
        
A.  
B.  
C.   
      
D.  
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6. Gambar yang menunjukkan 











A. 1 dan 4 
B. 1 dan 3 
C. 2 dan 5 

























9. Bunga mawar merah :  	 	  
Melati Merah Segar  :  	 	  





10. Mencair  >< 


















D. Arah  
13. Memuai  >< 
A. Menguap  
B. Mengembang 
C. Menyusut 
D. Mengempes  
14. Isolator >< 
A. Isotermis 
B. Konduktor  
C. Konduksi 
D. Konveksi 
15. Kinetis >< 
A. Adiabatik  
B. Statis  
C. Fluida 
D. Viskositas 




D. Kayu  





18. Resistansi : 
A. Hambatan 
B. Aliran 
C. Muatan  
D. Tegangan  
19. Statik : 
A. Bergerak  
B.  Melaju 
C. Diam 
D. Dinamis  
20. Radiasi : 
a. Cahaya 
b. Gelombang  
c. Rambatan 
d. Pancaran 
21. Rovie berangkat kekota Z pukul 
15.35 dengan mengendarai 
sepeda motor. Rata – rata 
kecepatannya adalah 32 km/30 
menit. Jarak perjalanan adalah 
80 km. Rovie tiba di kota Z 
pukul 17.15. Jadi berapa 
menitkah Rovie berhenti di 
jalan untuk istirahat? 
A. 25 menit 
B. 20 menit 
C. 35 menit 
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D. 10 menit 
22. Dalam suatu balap mobil, 
seorang pembalap mampu 
menempuh jarak 10 km dalam 
waktu 6 menit. Berapakah 
kecepatan rata – rata mobil itu? 
A. 110 km/jam 
B. 100 km/jam 
C. 90 km/jam 
D. 60 km/jam 
23. Bambang meninggalkan kota A 
pukul 06 : 15 dan sampai di 
kota B pukul 09 : 45. Jika dia 
mengendarai mobilnya dengan 
kecepatan rata – rata 60 km/jam 
dan dia beristirahat satu jam 
untuk makan, berapa km jarak 
A keB : 
A. 210 km 
B. 175 km 
C. 150 km 
D. 135 km 
24. Jika seorang berjalan 
menempuh jarak 2/5 km dalam 
5 menit, berapa kecepatan rata – 
rata perjalanan orang tersebut 
dalam 1 jam? 
A. 4 km 
B. 4,2 km 
C. 0,4 km 
D. 4,8 km 
25. Seseorang berjalan dari titik 
Xmenuju arah timur 1 km, 
kemudian 2 km ke utara , lalu 1 
km ke timur, terus 1 km ke utara, 
lalu 1 km ke timur lagi, dan 
terakhir 1 km ke utara sehingga 
sampailah ia di titik Y. Berapa 
km jarak antara titi X dengan titik 





26. Beberapa benda yang memuai 
adalah logam. Semua logam 
adalah benda padat. Jadi: 
A. Hanya logam yang memuai 
merupakan benda padat 
B. Benda yang bukan logam 
tidak memuai 
C.  Beberapa benda padat dapat 
memuai 
D. Benda padat dapat memuai 
27. Rovie berangkat ke kota Z 
pukul 15.35 dengan 
mengendarai sepeda motor. 
Rata – rata kecepatannyaadalah 
32 km/30 menit. Jarak 
perjalanan adalah 80 km. Rovie 
tiba di kota Z pukul 17.15. jadi 
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berapa menitkah Rovie berhenti 
di jalan untuk istirahat? 
A. 25 menit 
B. 20 menit 
C. 35 menit 
D. 10 menit 
28. Jarak antara kota A dan B 
adalah dua kali jarak antara kota 
C dan D. Kota E terletak di 
tengah – tengah antara kota C 
dan D. Selanjutnya diketahui 
bahwa jarak kota C ke kota A 
sama dengan jarak kota D ke 
kota B, yaitu setengah jarak 
kota A ke kota E. Dua kota 
dibawah ini yang jaraknya 
paling jauh adalah....... 
A. Kota A dan B 
B. Kota B dan E 
C. Kota A dan E 
D. Kota B dan D 
 
29. Didik adalah seorang tukang cat 
kerajinan papan catur. Dalam 5 
menit dia mampu mengecat 25 % 
dari papan berwarna hitam. 
Berapa lamakah dia mengecat 
sampai selesai keseluruhan papan 
catur ? ( Keterangan: sebuah 
papan catur terdiri dari 64 kotak) 
A. 20 menit 
B. 40 menit 
C. 50 menit 
D. 80 menit 
30. Semua ban terbuat dari karet. 
Semua karet bersifat elastis. Jadi: 
sebagian karet berwarna hitam. 
A. Semua ban elastis dan terbuat 
dari karet 
B. Semua ban berwarna hitam 
C. Semua ban elastis berwarna 
hitam 
D. Sebagian ban berwarna hitam 






> SELAMAT BEKERJA < 
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D.9 SOAL TES HASIL BELAJAR FISIKA 
TAHUN PELAJARAN 2015/2016 
MAN WAJO 
Nama                        






Kelas / Semester : ............ / Ganjil 
 
Jumlah Soal : 30 Butir  
 
BACA SOAL DENGAN CERMAT DAN TELITI! 
 
A. Pilihlah salah satu jawaban yang paling tepat dengan cara menyilang (X) 
A, B, C, D atau E pada lembar jawaban anda! 
1. Hasan membutuhkan sebuah energi 
untuk mendorong lemari, besarnya 
perubahan energi yang dilakukan Hasan 
untuk mendorong lemari tersebut, 
disebut? 
A. Gaya  D.Kecepatan 
B. Energi  E.Perpindahan 
C. Usaha 
 
2. Seorang anak menarik benda bermassa  2 
kg dengan gaya 80 N dengan  sepotong 
tali dan membentuk sudut  600  
 
Usaha yang dilakukan anak tersebut 
untuk memindahkan benda sejauh 5 
meter adalah... 
A. 40 Joule  D. 200 Joule 
B. 80 Joule  E. 400 Joule 
C. 120 Joule 
 
3. Perhatikan grafik gaya F terhadap 
perpindahan s di bawah. 
 
Tentukan usaha total yang dilakukan oleh 
gaya! 
 
A. 54 J   D. 63 J 
B. 60 J   E.  53 J 
C. 50 J 
 
 
4. Besarnya energi yang bergantung pada 
perubahan posisi/kedudukan disebut...... 
A. Energi mekanik   
B. Energi potensial  
C. Energi kinetic 
D. Energi usaha 
E. Energi perpindahan  
 
 
5. Rumus untuk mencari usaha, 
kecuali.............. 
A. W = Δek          D. W = F . Δx cos     
B. W = m.g. Δh      E.  W = F . Δx tan   












Jika jarak dari dari kedua gambar 
tersebut adalah sama, maka gambar yang 
memerlukan usaha yang besar  adalah.....
A. W1 = W2  
B. W1 ≠ W2  
C. W1 < W2 
 
7. Dua buah kelereng yang sama di 
jatuhkan dari ketinggian yang sama, 
kelereng A dijatuhkan ke dalam minyak 
goreng  sedangkan kelereng B dijatuhkan 
ke dalam air, jika dilihat dari laju kedua 
kelereng mencapai dasar. Maka 
pernyataan berikut yang benar 
adalah....... 
 
A. Kelereng A > Kelereng B
B. Kelereng A < Kelereng B
C. Kelereng A = Kelereng B
D. Kelereng A ≠ Kelereng B
E. Kelereng A = Kelereng B = 0  
      
8. Sebuah batu dengan ketinggian 
m dan percepatan gravitasi 
di Bumi. Dengan demikian, batu tersebut 






D. W1 > W2 
E.  W1 = W2 = 0                  
 




h, massa  
g dijatuhkan 
batu tersebut dijatuhkan di bulan, 
maka.............. 
A. EP(di bulan) > EP(di bumi)
B. EP(di bulan) < EP(di bumi)
C. EP(di bulan) = EP(di bumi)
D. EP(di bulan)  = Nol 
E. EP(di bumi)   = Nol 
 
9. Perhatikan gambar berikut !
Dari gambar tersebut, besarnya usaha 
yang dilakukan oleh orang tersebut 
adalah......... 
A. Sama dengan Nol 
B. Sebesar gaya dorong 
C. Sebesar tinggi tembok
D. Sebesar jarak dari tembok
E. Tidak sama dengan Nol
 
10. Sebuah kelapa jatuh bebas
A seperti gambar. 
 
A. 3 : 2                                         D. 2 : 3
B. 3 : 1                      




   




   










ketika sampai di 
B  adalah... 
 
 
                   E. 1 : 3 
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11. Seorang anak bermain ayunan seperti 
pada gambar  
 
Energi potensial terbesar terjadi di 
titik........ 
A. Titik  A   D. Titik O & B  
B. Titik  B   E. Titik O 
C. Titik A & B 
 
12. Sebuah paku dipukul dengan palu pada 
posisi tertentu seperti gambar 
 
  
  Perubahan energi potensial menjadi energi 
kinetik ditunjukkan pada gambar : 
A. 1 – 2  D. 1 
B. 1 – 3  E. 2 
C. 2 – 3 
 
13. Diantara keadaan benda – benda berikut: 
(1). Karet katapel yang direnggangkan 
(2). Bandul yang disimpangkan 
(3). Besi yang dipanaskan 
 
Berdasarkan pernyataan di atas, benda 
yang memiliki energi potensial 
adalah................. 
A. (1)  D. (1) dan (2) 
B. (2)  E. (2) dan (3) 
C. (3) 
 
14. Gambar berikut adalah beberapa sistem 
katrol yang diberikan beban X. 
Berdasarkan gambar, maka sistem katrol 
di atas yang membutuhkan usaha yang 




A. Katrol 1  D. Katrol 4 
B. Katrol 2  E. Katrol 5 
C. Katrol 3 
 
15. Sebuah gaya konstan 60 N bekerja 
selama 12 detik pada sebuah benda yang 
massanya 10 kg. Benda mempunyai 
kecepatan awal 6 m/detik dengan arah 
yag sama dengan gaya tersebut . 
(1)  Kerja yang dilakukan pada benda 
adalah 30. 240 J 
(2)  Energi kinetik akhir benda itu adalah 
30. 240 J 
(3)  Daya yang dihasilkan adalah 2. 520 
watt 
(4)  Pertambahan energi kinetik benda itu 
adalah 180 J 
Pernyataan yang benar adalah....... 
A. (1), (2) dan (3) 
B. (1) dan (3) 
C. (1) dan (4) 
D. Hanya (4) 






16. Sebuah benda jatuh dari ketinggian 6 
meter dari atas tanah. Berapa kecepatan 
benda tersebut pada saat mencapai 
ketinggian 1 meter dari tanah, bila 
percepatan gravitasi bumi 10 m/s2? 
A. 10  m/s              D. 0,1 m/s  
B. 1 m/s             E. 1000  m/s 
C. 100 m/s    
   
17. Sebuah benda bermassa 2 kg terletak di 
tanah. Benda itu ditarik vertikal ke atas 
dengan gaya 25 N selama 2 detik, lalu 
dilepaskan. Jika g = 10 m/s2, energi 
kinetik benda pada saat mengenai tanah 
adalah..... 
A. 150 J                           D. 50 J 
B. 125 J                            E. 25 J 
C. 100 J 
18. Dua buah kapal A dan B yang 
mempunyai layar sama besar akan 
mengadakan lomba. Massa kapal A=m 
dan massa kapal B = 2m, sedangkan 
gaya gesekan dapat diabaikan. Jarak 
yang ditempuh sebesar s dan lintasannya 
berupa garis lurus. Pada saat berangkat 
(start) dan sampai garis finis, kedua 
kapal layar memperoleh gaya angin 
sebesar F. Jika energi kinetik kapal A 
dan B , pada saat finis berturut-turut 
besarnya EkA dan EkB, maka pernyataan 
di bawah ini yang benar adalah....... 
A. EkA = EkB  D. EkA < EkB 
B. EkA > EkB  E. EkA = 0,5 EkB 
C. EkA = 2EkB 
 
19. Perhatikan gambar dibawah!  
 
Sebuah benda jatuh bebas dari  
ketinggian 20 m. Jika percepatan 
gravitasi bumi 10 m.s−2 , maka 
kecepatan benda pada saat berada 15 m 
di atas tanah adalah....  
A. 2 m/s  D. 15 m/s 
B. 5 m/s  E. 20 m/s 
C. 10 m/s 
20. Air terjun setinggi 8 mdengan debit  10 
m3/ s dimamfaatkan untuk memutar 
generator listrik mikro. Jika 10 % energi 
air berubah menjadi energi listrik dan g = 
10 m/s2, daya kekuatan generator 
adalah......... 
A. 70 Kw  D. 90 kW 
B. 75 kW  E. 95 kW 


















Analisis Validasi Instrumen  





E.1 Analisis Validasi Lembar Pengamatan Siswa 
E.2 Analisis Validasi Lembar Pengamatan Guru 
 
E.3 Analisis Validasi Perangkat Pembelajaran 
 
E.4 Analisis Validasi Soal 
 






E.1 ANALISIS HASIL VALIDASI INSTRUMEN 
LEMBAR OBSERVASI SISWA 
 
 
Validator : 1. Rismah A, S.Pd, M.Pd 




1. Jika validator 1 memberikan skor = 1 dan validator 2 = 1, maka relevansi tidak valid. 
2. Jika validator 1 memberikan skor = 3 atau 4 dan  validator 2 = 1 atau  2, maka relevansi 
cukup valid. 
3. Jika validator 1 memberikan skor = 1 atau 2 dan  validator 2 = 3 atau  4, maka relevansi 
valid. 





NO ASPEK PENILAIAN 










Aspek Petunjuk  























































Aspek Cakupan Aktivitas Siswa 
1. Kategori aktivitas siswa yang diamati 
dinyatakan dengan jelas  
2. Kategori aktivitas siswa yang diamati 
termuat dengan lengkap.  
3. Kategori aktivitas siswa yang diamati 
dapat teramati dengan baik 
III 
Aspek Bahasa 
1. Menggunakan bahasa yang sesuai 
dengan kaidah Bahasa Indonesia.  
2. Menggunakan kalimat/pernyataan yang 
komunikatif 
3. Menggunakan bahasa yang sederhana 
dan mudah dimengerti 
Total skor 28 26 
 
27 











1 28 4 
2 26 3,71 
 











atau R = 0,96 (Reliabel) 




E.2 ANALISIS HASIL VALIDASI INSTRUMEN 
LEMBAR OBSERVASI GURU 
 
 
Validator : 1. Rismah A, S.Pd, M.Pd 
                       2. Nardin, S.Pd, M.Pd  
Keterangan Relevansi: 
 
1. Jika validator 1 memberikan skor = 1 dan validator 2 = 1, maka relevansi tidak valid. 
2. Jika validator 1 memberikan skor = 3 atau 4 dan  validator 2 = 1 atau  2, maka relevansi 
cukup valid.  
3. Jika validator 1 memberikan skor = 1 atau 2 dan  validator 2 = 3 atau  4, maka relevansi 
valid. 















Aspek Petunjuk  
1. Petunjuk lembar pengamatan 























































Aspek Cakupan Aktivitas Guru 
1. Kategori aktivitas guru yang diamati 
dinyatakan dengan jelas  
2. Kategori aktivitas guru yang diamati 
termuat dengan lengkap.  
3. Kategori aktivitas guru  yang 
diamati dapat teramati dengan baik. 
III 
Aspek Bahasa 
1. Menggunakan bahasa yang sesuai 
dengan kaidah Bahasa Indonesia. 
2. Menggunakan kalimat/pernyataan 
yang komunikatif 
3. Menggunakan bahasa yang 

















1 28 4 
2 27 3,85 
 











atau R = 0,98 (Reliabel) 














E.3 ANALISIS HASIL VALIDASI PERANGKAT PEMBELAJARAN 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 
 
Validator : 1. Rismah, S.Pd, M.Pd 





1. Jika validator 1 memberikan skor = 1 dan validator 2 = 1, maka relevansi tidak valid 
2. Jika validator 1 memberikan skor = 3 atau 4 dan  validator 2 = 1 atau  2, maka relevansi 
cukup valid.  
3. Jika validator 1 memberikan skor = 1 atau 2 dan  validator 2 = 3 atau  4, maka relevansi 
valid. 
4. Jika validator 1 memberikan skor = 3 atau 4 dan  validator 2 = 3 atau  4, maka relevansi 
sangat valid. 












Aspek Petunjuk  
1. Petunjuk lembar pengamatan dinyatakan 
dengan jelas 














Aspek Cakupan Unsur-Unsur Strategi AKS & 
MP 
1. Aspek-aspek tentang sintaks termuat dengan 
lengkap.  
2. Aspek-aspek tentang sistem sosial termuat 
dengan lengkap. 
3. Aspek-aspek tentang prinsip reaksi termuat 
dengan lengkap. 
4. Aspek-aspek tentang sistem pendukung 



































1. Menggunakan bahasa yang sesuai dengan 
kaidah Bahasa Indonesia.  
2. Menggunakan kalimat/pernyataan yang 
komunikatif, 


























Total skor 34 36 35 











1 34 3,77 
2 36 4 
 











atau R = 0,97 (Reliabel) 




E.4 ANALISIS HASIL VALIDASI INSTRUMEN 
TES HASIL BELAJAR FISIKA 





Relevansi 1 2 
1 4 4 4.0 kuat D 
2 4 4 4.0 kuat D 
3 4 4 4.0 kuat D 
4 4 4 4.0 kuat D 
5 4 3 3,5 kuat D 
6 4 3 3,5 kuat D 
7 4 4 4.0 kuat D 
8 4 3 3,5 kuat D 
9 4 4 4.0 kuat D 
10 4 3 3,5 kuat D 
11 4 4 4.0 kuat D 
12 4 3 3,5 kuat D 
13 4 4 4.0 kuat D 
14 4 4 4.0 kuat D 
15 4 4 4.0 kuat D 
16 4 4 4.0 kuat D 
17 4 4 4.0 kuat D 
18 4 4 4.0 kuat D 
19 4 4 4.0 kuat D 
20 4 4 4.0 kuat D 
Total Skor 80 75 77,5 
  
Rata-rata skor 4 3,75 3,875 
  
No. Nama Validator 
  
1 Rismah A, S.Pd., M.Pd 
  





















Lemah (1,2) A B 
Validator II 
Kuat (3,4) C D 
  
1. Jika validator 1 memberikan skor = 1 dan validator 2 = 1, maka relevansi 
lemah-lemah atau A. 
2. Jika validator 1 memberikan skor = 3 atau 4 dan validator 2 = 1 atau 2, maka 
relevansi kuat-lemah atau B.  
3. Jika validator 1 memberikan skor = 1 atau 2 dan validator 2 = 3 atau 4, maka 
relevansi lemah-kuat atau C. 
4. Jika validator 1 memberikan skor = 3 atau 4 dan validator 2 = 3 atau 4, maka 
relevansi kuat-kuat atau D. 
Dari hasil validasi instrument oleh dua pakar di atas, maka diperoleh: 
Relevansi kategori A = 0  Relevansi kategori C = 0 
Relevansi kategori B = 0  Relevansi kategori D = 23 
Reliabilitas Instrumen 
Instrumen dinyatakan reliabel jika nilai Rhitung yang diperoleh lebih besar 
dari 0.75. Dalam penelitian ini, reliabilitas instrument dihitung dengan 
menggunakan uji gregori, sebagai berikut: 
  =




0 + 0 + 0 + 23
23
= 1 
Berdasarkan hasil perhitungan di atas, maka instrument dinyatakan reliabel karena 
Rhitung = 1 > 0.75. Sehingga instrument dapat digunakan selanjutnya. 
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E.5 KARTU SOAL PILIHAN GANDA 
TES HASIL BELAJAR FISIKA 
 
Satuan Pendidikan : Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Wajo 
Kelas/Semester : XI/Ganjil 
Pokok Bahasan : Usaha dan Energi 
Bentuk Tes : Tertulis (Pilihan Ganda) 





USAHA DAN ENERGI 
No. Soal Kunci Jawaban 
1 C 
Hasan membutuhkan sebuah energi untuk mendorong 
lemari, besarnya perubahan energi yang dilakukan Hasan 
untuk mendorong lemari tersebut, disebut? 
A. Gaya    D.Kecepatan 
B. Energi    E.Perpindahan 
C. Usaha 
Indikator Hasil Belajar Pada 







Usaha adalah kemampuan melakukan kerja atau usaha adalah banyaknya energi yang 
digunakan dalam melakukan kerja. 
Instrumen Tes Hasil Belajar ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 












1 2 3 4 









USAHA DAN ENERGI 
No. Soal Kunci Jawaban 
2 D 
Seorang anak menarik benda bermassa  2 kg dengan gaya 80 
N dengan  sepotong tali dan membentuk sudut  600  
 
Usaha yang dilakukan anak tersebut untuk memindahkan 
benda sejauh 5 meter adalah... 
A. 40 Joule 
B. 80 Joule 
C. 120 Joule 
D. 200 Joule 
E. 400 Joule 
Indikator Hasil Belajar Pada 
Ranah Kognitif (C1): 
Menghitung  
( Menghitung besarnya usaha 




m = 2 kg 
F = 80 N 
θ = 600 
s = 5 m 
Ditanya: W = ... 
Jawab: 
W = F . s cos θ = 80 N . 5 m cos 600 
W = 400 N . 1⁄2 = 200 N 
Instrumen Tes Hasil Belajar ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 







1 2 3 4 







USAHA DAN ENERGI 
No. Soal Kunci Jawaban 
3 D 
Sebuah batu yang massanya 2 kg jatuh bebas dari ketinggian 
100 m. Jika percepatan gravitasi 10 m/s2  usaha yang 
dilakukan gaya berat batu sampai ketinggian 20 m adalah... 
A. 10 J 
B. 20 J 
C. 100 J 
D. 400 J 
E. 1600 J 
Indikator Hasil Belajar Pada 
Ranah Kognitif (C1): 
Menghitung  





m = 2 kg 
h1 = 100 m 
h2 = 80 m 
g = 10 m/s2 
Ditanya: W = ... 
Jawab: 
W = m . g . h2 – m . g . h1 
W = 2 . 10 . 80 – 2 . 10 . 100 
W = 1600 – 2000 = – 400 J 
Instrumen Tes Hasil Belajar ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 











1 2 3 4 








USAHA DAN ENERGI 
No. Soal Kunci Jawaban 
4 A 
Perhatikan grafik gaya F terhadap perpindahan s di bawah. 
 
 
Tentukan usaha total yang dilakukan oleh gaya! 
A. 54 J 
B. 60 J 
C. 50 J 
D. 63 J 
E. 53 J 
 
Indikator Hasil Belajar Pada 
Ranah Kognitif (C1): 
Menghitung 




Usaha = luas daerah di bawah grafik 
W1 = luas trapesium 
      = (10 + 6) x ½ x 8 = 64 J 
W2 = luas segitiga 
      = ½ x (-4) x 5  
      = -10 J 
Besarnya usaha total: 
Wtot = W1 + W2 
        = (64 – 10) J = 54 J 
 
Instrumen Tes Hasil Belajar ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 








1 2 3 4 









USAHA DAN ENERGI 
No. Soal Kunci Jawaban 
5 D 
Sebuah bola bermassa 1 kg dijatuhkan tanpa kecepatan awal 
dari atas gedung melewati jendela A di lantai atas ke jendela 
B dilantai bawah dengan beda tinggi 2,5 m (g = 10 m/s2 
besar usaha untuk perpindahan bola dari jendela A ke 
jendela B tersebut? 
A. 5 Joule 
B. 15 Joule 
C. 20 Joule 
D. 25 Joule 
E. 50 Joule 
Indikator Hasil Belajar Pada 
Ranah Kognitif (C1): 
Menghitung 






m = 1 kg 
h2 – h1 = 2,5 m 
g = 10 m/s2 
Ditanya: W = ... 
Jawab: 
W = m . g . h2 – m . g . h1 = m . g . (h2 –h1) 
W = 1 . 10 . (2,5) = 25 Joule 
Instrumen Tes Hasil Belajar ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 









1 2 3 4 











USAHA DAN ENERGI 
No. Soal Kunci Jawaban 
6 B 
Besarnya energi yang bergantung pada perubahan 
posisi/kedudukan disebut...... 
A. Energi mekanik   
B. Energi potensial 
C. Energi kinetik   
D. Energi usaha 
E. Energi perpindahan 
 
Indikator Hasil Belajar Pada 
Ranah Kognitif (C1): 
Mendefisinikan 
(Mendefisinikan pengertian 
energi potensial)  
Pembahasan : 
Energi potensial adalah energi yang bergantung pada posisi sebuah benda 
Instrumen Tes Hasil Belajar ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 

















1 2 3 4 








USAHA DAN ENERGI 
No. Soal Kunci Jawaban 
7 C 
Energi yang dihasilkan oleh benda yang bergerak 
adalah............... 
A. Energi mekanik   
B. Energi potensial 
C. Energi kinetik   
D. Energi usaha 
E. Energi perpindahan 
 
Indikator Hasil Belajar Pada 





Energi kinetik adalah berhubungan dengan pergerakan suatu benda 
Instrumen Tes Hasil Belajar ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 





















1 2 3 4 








USAHA DAN ENERGI 
No. Soal Kunci Jawaban 
8 E 
Rumus untuk mencari usaha, kecuali.............. 
A. W = ΔEk 
B. W = m.g. Δh  
C. W = F . Δx 
D. W = F . Δx cos     
E. W = F . Δx tan   
Indikator Hasil Belajar Pada 






Usaha adalah hasil kali antara gaya dan jarak 
W = F . Δx 
Usaha adalah hasil kali antara gaya dan jarak ketika membentuk sudut 
W = F . Δx cos    
Usaha adalah perubahan energi kinetik 
W = ΔEk 
Usaha adalah perubahan energi potensial 
W = m.g .Δh 
Instrumen Tes Hasil Belajar ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 












1 2 3 4 









USAHA DAN ENERGI 
No. Soal Kunci Jawaban 
9 A 
Satuan energi kinetik adalah............ 
a. kg m2s-2 
b. kg m2s-1 
c. kg m2s-2 
d. kg m/s2 
e. kg m/s 
Indikator Hasil Belajar Pada 
Ranah Kognitif (C1): 
Menentukan 




Satuan Energi Kinetik = (Satuan massa)(satuan kelajuan)2 = kg m2/s2 = Joule 
 
Instrumen Tes Hasil Belajar ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 























1 2 3 4 











USAHA DAN ENERGI 
No. Soal Kunci Jawaban 
10 B 
Jika  dimensi panjang, massa, dan waktu berturut-turut adalah 






Indikator Hasil Belajar Pada 
Ranah Kognitif (C1): 
Mengidentifikasi 
(Mengidentifikasi dimensi 




Dimensi energi kinetik = (dimensi massa)(dimensi gravitasi) (dimensi ketinggian) 
Dimensi gravitasi = (L/T2) 
Dimensi energi kinetik = [M][L]2[T]-2 
 
Instrumen Tes Hasil Belajar ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 













1 2 3 4 









USAHA DAN ENERGI 
No. Soal Kunci Jawaban 
11 D 
Rina mendorong sebuah pintu dengan gaya tertentu, ternyata 
pintu yang didorong rina bersifat elastis, sehingga kembali 
ke posisi semula, besarnya usaha rina terhadap pintu 
tersebut adalah.......  
A. Sebesar gaya yang diberikan Rina    
B. Sebesar batas elastisitas pintu    
C. Usahanya tidak sama dengan Nol  
D. Usahanya sama dengan Nol 
E. Sebesar perubahan pintu dari posisinya 
 
Indikator Hasil Belajar Pada 
Ranah Kognitif (C2): 
Menyimpulkan 
(Menyimpulkan pernyataan 




Ketika benda kembali ke posisi semula maka tidak terjadi perpindahan sehingga usahanya 
dikatakan tidak ada atau sama dengan nol 
 
Instrumen Tes Hasil Belajar ini: 
5. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
6. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
7. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 
















1 2 3 4 








USAHA DAN ENERGI 
No. Soal Kunci Jawaban 
12 D 
Sebuah kelereng jatuh dari ketinggian 4h, setelah sampai di 
tanah mengalami pemantulan setinggi h dan  ketika 
menyentuh tanah mengalami pemantulan kembali setinggi ½ 
h, berapa usaha yang dilakukan oleh kelereng tersebut........ 
A. h     D. 3/2 h 
B. 2h     E. ½h 
C. 3h 
Indikator Hasil Belajar Pada 
Ranah Kognitif (C2): 
Memahami 
(Menafsirkan besarnya usaha 




4h-h-1/2h =3/2h  
 
Instrumen Tes Hasil Belajar ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 




















1 2 3 4 





USAHA DAN ENERGI 
Indikator Hasil Belajar Pada 
Ranah Kognitif (C2): 
Mencontohkan 
( menentukan konsep melalui 




Untuk benda yang ditarik tidak membent
benda yang ditarik membent
ditarik membentuk sudut maka 
membentuk sudut 
Instrumen Tes Hasil Belajar ini:
1. Belum dapat digunakan dan masih 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi.







No. Soal Kunci Jawaban
13 





Jika jarak dari dari kedua gambar tersebut adalah sama, 
maka gambar yang memerlukan usaha yang besar  adalah.....
A. W1 = W2 
B. W1 ≠ W2 
C. W1 < W2 
D. W1 > W2 
E. W1 = W2 = 0                    
uk sudut maka rumusnya W = F. S, sedangkan 
uk sudut maka rumusnya W = F . S cos 














 . Jadi ketika benda 
 
SKOR 
1 2 3 4 









USAHA DAN ENERGI 
No. Soal Kunci Jawaban 
14 A 
Diantara gambar di bawah ini, gambar manakah yang 
memerlukan usaha yang besar ? 
 





   
 
Jika kedua benda ditarik dengan gaya F yang sama besar, 
maka........ 
A. WA > WB 
B. WA < WB 
C. WA = WB = 0 
D. WA = WB 
E. WA ≠ WB                    
Indikator Hasil Belajar Pada 
Ranah Kognitif (C2): 
Menafsirkan  




Pada bidang kasar, usaha yang diperlukan besar sedangkan pada bidang licin usaha yang diperlukan 
kecil 
Instrumen Tes Hasil Belajar ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 













1 2 3 4 
















USAHA DAN ENERGI 
No. Soal Kunci Jawaban 
15 C 
Sebuah bola jatuh dari ketinggian 5 m, jika kecepatan bola 
tersebut ketika sampai di tanah adalah 2 kali dari 
ketinggiannya, maka perbandingan antara energi kinetik dan 
energi potensial yang dihasilkan bola tersebut adalah........ 
A. EK < EP 
B. EK > EP 
C. EK = EP 
D. EK = 0 
E. EP = 0 
Indikator Hasil Belajar Pada 
Ranah Kognitif (C2): 
Membandingkan 
(Membandingkan besarnya 




Mgh = ½ mV2 
gh = ½ V2 
10 .5 = ½ 102 
50 = 50 
Instrumen Tes Hasil Belajar ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 
















1 2 3 4 








USAHA DAN ENERGI 
No. Soal Kunci Jawaban 
16 B 
Dua buah kelereng yang sama di jatuhkan dari ketinggian 
yang sama, kelereng A dijatuhkan ke dalam minyak goreng  
sedangkan kelereng B dijatuhkan ke dalam air, jika dilihat 
dari laju kedua kelereng mencapai dasar. Maka pernyataan 
berikut yang benar adalah....... 
A. Kelereng A > Kelereng B 
B. Kelereng A < Kelereng B 
C. Kelereng A = Kelereng B 
D. Kelereng A ≠ Kelereng B 
E. Kelereng A = Kelereng B = 0 
Indikator Hasil Belajar Pada 
Ranah Kognitif (C2): 
Memperkirakan  
(Memperkirakan laju kelereng 
ditinjau dari besar 




Gaya hambat minyak goreng lebih besar dibanding air, akibatnya usaha yang dilakukan lebih besar 
sehingga laju kelereng untuk mencapai dasar lebih lama. 
Instrumen Tes Hasil Belajar ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 
















1 2 3 4 








USAHA DAN ENERGI 
No. Soal Kunci Jawaban 
17 C 
Sebuah peluru yang ditembakkan dengan kecepatan V0 dan 
sudut elevasi  . Pada titik tertinggi maka,,,,,,,,,,, 
A. Energi kinetiknya nol 
B. Energi kinetiknya maksimal 
C. Energi potensialnya maksimal 
D. Energi totalnya maksimal 
E. Kecepatannya maksimal 
Indikator Hasil Belajar Pada 
Ranah Kognitif (C2): 
Memahami 
(Mengidentifikasi besarnya  
energi potensial benda) 
 
Pembahasan : 
Energi potensial dipengaruhi oleh ketinggian sehingga Pada titik tertinggi energi potensialnya 
maksimal 
Instrumen Tes Hasil Belajar ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 





















1 2 3 4 








USAHA DAN ENERGI 
No. Soal Kunci Jawaban 
18 B 
Sebuah batu dengan ketinggian h, massa  m dan percepatan 
gravitasi g dijatuhkan di Bumi. Dengan demikian, batu 
tersebut memiliki energi potensial tertentu, jika batu tersebut 
dijatuhkan di bulan, maka.............. 
A. EP(di bulan) > EP(di bumi) 
B. EP(di bulan) < EP(di bumi) 
C. EP(di bulan) = EP(di bumi) 
D. EP(di bulan)  = Nol 
E. EP(di bumi)   = Nol 
Indikator Hasil Belajar Pada 
Ranah Kognitif (C2): 
Memperkirakan  
(Memperkirakan besarnya 




Gravitasi bulan 1/6 dari gravitasi bumi. Jadi Ep di bulan lebih kecil daripada Ep di bumi 
 
Instrumen Tes Hasil Belajar ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 





















1 2 3 4 








USAHA DAN ENERGI 
No. Soal Kunci Jawaban 
19 A 
Perhatikan gambar berikut ! 
 
Dari gambar tersebut, besarnya usaha yang dilakukan oleh 
orang tersebut adalah......... 
A. Sama dengan Nol 
B. Sebesar gaya dorong  
C. Sebesar tinggi tembok 
D. Sebesar jarak dari tembok 
E. Tidak sama dengan Nol 
Indikator Hasil Belajar Pada 
Ranah Kognitif (C2): 
Menyimpulkan 
(Menyimpulkan besarnya 




Tembok ketika didorong tidak mengalami perpindahan, jadi ketika suatu benda diberikan gaya akan 
tetapi tidak mengalami perpindahan maka dikatakan usahanya sama dengan Nol 
Instrumen Tes Hasil Belajar ini: 
5. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
6. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
7. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 








1 2 3 4 










USAHA DAN ENERGI 
No. Soal Kunci Jawaban 
20 C 
Saat sebuah peluru ditembakkan vertikal ke atas dari 
permukaan tanah maka berlaku ...... 
1) Pada permukaan tanah energi kinetik minimun 
2) Pada permukaan tanah energi potensial maksimun 
3) Di titik tertinggi energi kinetik maksimun 
4) Di titik tertinggi energi potensial maksimun 
Pernyataan yang benar adalah....... 
A. 1) dan 2) 
B. 1) dan 3) 
C. 1) dan 4) 
D. 2) dan 3) 
E. 2) dan 4) 
Indikator Hasil Belajar Pada 
Ranah Kognitif (C2): 
Menjelaskan 
(Menjelaskan besar energi 
potensial dan energi kinetik) 
 
Pembahasan : 
Pada titik tertinggi energi potensial maksimun dan energi kinetiknya minimun sedangkan pada 
titik terendah energi potensialnya minimun dan energi kinetinya minimun  
Instrumen Tes Hasil Belajar ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 











1 2 3 4 










USAHA DAN ENERGI 
No. Soal Kunci Jawaban 
21 A 
Suatu percobaan dilakukan untuk mengetahui energi 
potensial dari sebuah benda. Data yang dihasilkan sebagai 
berikut: 
m (gr) h (m) Ep (J) 
50 10 ........ 
50 20 ........ 
50 30 ........ 
Jika g = 10 m/s2, maka kesimpulan yang dapat ditarik 
berdasarkan data adalah............. 
A. Energi potensial benda sebanding dengan posisi benda 
B. Energi potensial benda tidak sebanding dengan posisi 
benda 
C. Energi potensial benda berbanding terbalik dengan posisi 
benda 
D. Energi potensial benda sebanding dengan massa benda 
pada ketinggian tertentu 
E. Energi potensial benda tidak sebanding dengan massa 
benda 
Indikator Hasil Belajar Pada 




digambarkan oleh data) 
 
Pembahasan :  
Energi potensial benda sebanding dengan posisi benda yang artinya apabila benda berada pada posisi 
yang tinggi maka energi potensialnya juga besar. 
Instrumen Tes Hasil Belajar ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 









1 2 3 4 











USAHA DAN ENERGI 
No. Soal Kunci Jawaban 
22 D 
Perhatikan data berikut ! 
m (gr) h (m) W (J) 
50 20 10 
100 20 20 
150 20 30 
 
Jika massa = 75 gram, maka usaha yang diberikan pada benda 
adalah...... 
A. 10 = W = 20 
B. 10 < W < 20 
C. 10 > W > 20 
D. 10 > W < 20 
E. 10 < W > 20 
 Indikator Hasil Belajar Pada 






Ketika massa benda = 75 maka usahanya berada antara 10 dan 20  
Instrumen Tes Hasil Belajar ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 











1 2 3 4 








USAHA DAN ENERGI 
No. Soal Kunci Jawaban 
23 E 
Sebuah kelapa jatuh bebas dari posisi A seperti gambar. 
 
Perbandingan energi potensial dan energi kinetik benda ketika 
sampai di B adalah................... 
 3 : 2                                         D. 2 : 3 
 3 : 1                                         E. 1 : 3 
 2 : 1 
Indikator Hasil Belajar Pada 
Ranah Kognitif (C2): 
Membandingkan 
(Membandingkan besarnya 




Energi potensial di B  
(Ep)B  = mghB 
SKOR 
1 2 3 4 





Instrumen Tes Hasil Belajar ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 























USAHA DAN ENERGI 
No. Soal Kunci Jawaban 
24 C 
Seorang anak bermain ayunan seperti pada gambar  
 
Energi potensial terbesar terjadi di titik........ 
A. Titik  A  
B. Titik  B  
C. Titik A & B 
D. Titik O & B  
E. Titik O  
Indikator Hasil Belajar Pada 
Ranah Kognitif (C3): 
Menunjukkan 
(Menunjukkan contoh energi 
potensial pada sebuah ilustrasi 
yang berkaitan dengan 
kehidupan sehari – hari) 
 
Pembahasan : 
Energi potensial terbesar terjadi pada titik A dan B dan ketika mencapai titik O maka energi 
potensialnya sama dengan nol. 
Instrumen Tes Hasil Belajar ini: 
5. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
6. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
7. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 










1 2 3 4 









USAHA DAN ENERGI 
No. Soal Kunci Jawaban 
25 D 
Seorang anak bermain ayunan seperti pada gambar  
 
Energi kinetik terbesar terjadi di titik........ 
A. Titik A 
B. Titik B 
C. Titik O 
D. Titik O - B 
E. Titik O – A 
Indikator Hasil Belajar Pada 
Ranah Kognitif (C3): 
Menunjukkan 
(Menunjukkan contoh energi 
kinetik pada sebuah ilustrasi 
yang berkaitan dengan 
kehidupan sehari – hari) 
 
Pembahasan : 
Energi kinetik maksimun terjadi di titik O sedangkan energi potensialnya sama dengan nol 
Instrumen Tes Hasil Belajar ini: 
5. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
6. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
7. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 











1 2 3 4 










USAHA DAN ENERGI 
No. Soal Kunci Jawaban 
26 A 
Sebuah paku dipukul dengan palu pada posisi tertentu 
seperti gambar 
 
Perubahan energi potensial menjadi energi kinetik ditunjukkan 
pada gambar : 
A. 1 - 2 
B. 1 - 3 
C. 2 - 3 
D. 1 
E. 2  
Indikator Hasil Belajar Pada 
Ranah Kognitif (C3): 
Menyelidiki  
(Menyelidiki perubahan energi 
pada kasus yang berkaitan 




Energi potensial terjadi pada gambar1 dan energi kinetik terjadi pada gambar 2 jadi perubahan 
energi potensial ke energi kinetik terjadi pada gambra 1 – 2 
Instrumen Tes Hasil Belajar ini: 
5. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
6. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
7. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 









1 2 3 4 










USAHA DAN ENERGI 
No. Soal Kunci Jawaban 
27 C 
Sebuah paku dipukul dengan palu pada posisi tertentu 
seperti gambar 
 
 Energi mekanik sistem terjadi pada gambar ......  
A. Gambar 1 
B. Gambar 2 
C. Gambar 3 
D. Gambar 1 - 2 
E. Gambar 1 – 3 
Indikator Hasil Belajar Pada 
Ranah Kognitif (C3): 
Menerapkan 
(Menerapkan konsep energi 
mekanik pada kasus 




Energi kinetik adalah energi yang diakibatkan oleh benda bergerak. Jadi gambar yang 
menunjukkan adanya pergerakan adalah gambar 2. 
 
Instrumen Tes Hasil Belajar ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 











1 2 3 4 








USAHA DAN ENERGI 
No. Soal Kunci Jawaban 
28 D 
Diantara keadaan benda – benda berikut: 
(1). Karet katapel yang direnggangkan 
(2). Bandul yang disimpangkan 
(3). Besi yang dipanaskan 





D.  (1) dan (2) 
E.  (2) dan (3) 
Indikator Hasil Belajar Pada 
Ranah Kognitif (C3): 
Menklasifikasikan 
(Menklasifikasikan benda 





Bandul yang disimpangkan memiliki energi potensial terbesar ketika mencapai titik Amplitudo 
atau simpangan terbesarnya.  
Instrumen Tes Hasil Belajar ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 














1 2 3 4 








USAHA DAN ENERGI 
No. Soal Kunci Jawaban 
29 E 
Gambar berikut adalah beberapa sistem katrol yang diberikan 
beban X. Berdasarkan gambar, maka sistem katrol di atas yang 
membutuhkan usaha yang kecil untuk mengangkat beban X 
adalah............  
 
A. Katrol 1 
B. Katrol 2 
C. Katrol 3 
D. Katrol 4 
E. Katrol 5 
Indikator Hasil Belajar Pada 
Ranah Kognitif (C3): 
Menentukan 
( Menentukan sistem katrol yang 
memiliki usaha yang paling kecil) 
Pembahasan : 
Katrol 5 adalah katrol yang terdiri dari empat buah katrol yaitu tiga katrol bebas dan satu katrol tetap, 
dimana katrol bebas memiliki keuntungan mekanis sebesar 2 sehingga lebih mempermudah pekerjaan 
manusia. 
Instrumen Tes Hasil Belajar ini: 
5. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
6. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
7. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 








1 2 3 4 








USAHA DAN ENERGI 
No. Soal Kunci Jawaban 
30 B 
Sebuah gaya konstan 60 N bekerja selama 12 detik pada sebuah 
benda yang massanya 10 kg. Benda mempunyai kecepatan awal 6 
m/detik dengan arah yag sama dengan gaya tersebut . 
(1)  Kerja yang dilakukan pada benda adalah 30. 240 J 
(2)  Energi kinetik akhir benda itu adalah 30. 240 J 
(3)  Daya yang dihasilkan adalah 2. 520 watt 
(4)  Pertambahan energi kinetik benda itu adalah 180 J 
Pernyataan yang benar adalah....... 
A. (1), (2) dan (3) 
B. (1) dan (3) 
C. (1) dan (4) 
D. Hanya (4) 
E. Semua benar. 
Indikator Hasil Belajar Pada 
Ranah Kognitif (C3): 
Mengidentifikasi 
(Mengidentifikasi pernyataan 




F = 60 N 
t = 12 s 
m = 10 kg 
Vo = 6 m/s 
Penye : 
F = ma 
60 = 10a 
a= 60/10 
a = 6 m/s2 
s = Vo. t + ½ at2 
s = 6 . 12 + ½ . 6. 122 
s = 504 
W = f .s  
W = 60 . 504 
W = 30 . 240 J 
SKOR 
1 2 3 4 
    
188 
 
P = w/t 
P = 30. 240/12 
P = 2520 
Instrumen Tes Hasil Belajar ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 










































USAHA DAN ENERGI 
No. Soal Kunci Jawaban 
31 B 
Benda seberat 10 Newton berada pada bidang miring yang licin 
dengan sudut kemiringan 30o. Panjang sisi miring adalah 2 meter. 
Usaha yang dilakukan gaya berat pada benda selama benda 









A. 5 J 
B. 10 J 
C. 15 J 
D. 20 J 
E. 25 J 
Indikator Hasil Belajar Pada 
Ranah Kognitif (C3): 
Menghitung 
(Menerapkan konsep 





Gaya berat (w) = 10 Newton 
wx = w sin teta = (10)(sin 30
o) = (10)(0,5) = 5 Newton 
Panjang sisi miring (s) = 2 meter 
Percepatan gravitasi (g) = 10 m/s2 
Ditanya : usaha yang dilakukan oleh gaya berat 
Jawab : 
Soal ini dapat diselesaikan menggunakan dua cara. 
Cara pertama : 
Rumus usaha adalah W = F s. Jika disesuaikan dengan soal ini maka rumus usaha berubah menjadi W 
= wx s. Jadi usaha yang dilakukan oleh gaya berat adalah W = wx s = (5)(2) = 10 Joule. 
SKOR 
1 2 3 4 




Cara kedua : 
Usaha yang dilakukan oleh gaya konservatif, misalnya gaya gravitasi, tidak bergantung pada lintasan 
yang dilalui benda tetapi bergantung pada perubahan ketinggian. Dengan demikian, untuk 
menghitung usaha yang dilakukan oleh gaya berat, terlebih dahul hitung ketinggian benda. 
Sin 30o = sisi tegak / sisi miring 
0,5 = sisi tegak / 2 
Sisi tegak = (0,5)(2) 
Sisi tegak = 1 meter 
Ketinggian benda adalah 1 meter. 
Usaha yang dilakukan oleh gaya berat ketika benda bergerak ke bawah adalah W = w h = (10)(1) = 10 
Joule. 
Instrumen Tes Hasil Belajar ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 






























USAHA DAN ENERGI 
No. Soal Kunci Jawaban 
32 A 
Sebuah benda jatuh dari ketinggian 6 meter dari atas tanah. 
Berapa kecepatan benda tersebut pada saat mencapai 
ketinggian 1 meter dari tanah, bila percepatan gravitasi bumi 
10 m/s2? 
A. 10  m/s     
B. 1 m/s 
C. 100 m/s    
D.  0,1 m/s 
E. 1000  m/s 
Indikator Hasil Belajar Pada 
Ranah Kognitif (C4): 
Menganalisis 
(Menghitung besarnya  kecepatan 
benda bergerak dengan hukum 
kekekalan energi mekanik) 
Pembahasan : 
Diketahui: 
h1 = 6 m            g = 10 m/s
2 
h2 1 m 
EM1 = EM2 
EP1 +  EK1= EP2 +  EK2 
Mgh1 + ½ mv1
2  = Mgh2 + ½ mv2
2 
gh1 + ½ v1
2 = gh2 + ½ v2
2 
benda jatuh bebas, berarti V1 = 0, maka 
gh1 = gh2 + ½ v2
2 
10 . 6 = 10 . 1 +  ½ v2
2 
60 = 10 +  ½ v2
2 
50 =  ½ v2
2 
v2
2 = 100 
v2 = 10 m/s
2  
Instrumen Tes Hasil Belajar ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 









1 2 3 4 








USAHA DAN ENERGI 
No. Soal Kunci Jawaban 
33 C 
Sebuah benda yang massanya 2 kg jatuh bebas dari 
ketinggian  20 meter di atas tanah, berapakah energi 
potensial benda setelah bergerak 1 sekon? 
A. 200 J    
B. 500 J 
C. 300 J     
D. 600 J 
E. 400 J 
Indikator Hasil Belajar Pada 
Ranah Kognitif (C4): 
Menganalisis 
(Menghitung besarnya energi 
potensial pada gerak jatuh bebas) 
Pembahasan : 
Diketahui: 
m = 2 kg  t = 1 s 
h1 = 20 m h2 = 10 m 
Δh = v0 . t + ½ ght
2 
Δh = 0. 1 + ½ . 10  . 12 
Δh =  5 m 
W = EP1- EP2 
EP2 = EP1 – W 
= mgh1- mg Δh 
= mg (h1- Δh 
= 2 . 10 (20 – 5) 
= 300 J 
Instrumen Tes Hasil Belajar ini: 
5. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
6. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
7. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 











1 2 3 4 







USAHA DAN ENERGI 
No. Soal Kunci Jawaban 
34 B 
Sebuah benda bermassa 2 kg terletak di tanah. Benda itu 
ditarik vertikal ke atas dengan gaya 25 N selama 2 detik, 
lalu dilepaskan. Jika g = 10 m/s2, energi kinetik benda pada 
saat mengenai tanah adalah..... 
A. 150 J                                      D. 50 J 
B. 125 J                                      E. 25 J 
C. 100 J 
Indikator Hasil Belajar Pada 
Ranah Kognitif (C4): 
Menganalisis 











  = 
     
 
  = 2,5 m/s2 
SAB = ½ at
2 
        = ½ (2,5)(22) 
      = 5 m 
VB = at 
      = 2,5 (2) 
      = 5 m/s 
Pada gerak B ke D berlaku hukum kekekalan energi mekanik karena tidak ada lagi gaya yang 
bekerja pada benda 
EPD + EKD = EPB + EKB 
0 + EKD = mghB + ½ mvB
2 
       EKD = 2.10.5 + ½ (2) (5
2) 
       EKD = 125 J 
 
Instrumen Tes Hasil Belajar ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 











1 2 3 4 








USAHA DAN ENERGI 
No. Soal Kunci Jawaban 
35 A 
Dua buah kapal A dan B yang mempunyai layar sama besar akan 
mengadakan lomba. Massa kapal A=m dan massa kapal B = 2m, 
sedangkan gaya gesekan dapat diabaikan. Jarak yang ditempuh 
sebesar s dan lintasannya berupa garis lurus. Pada saat berangkat 
(start) dan sampai garis finis, kedua kapal layar memperoleh gaya 
angin sebesar F. Jika energi kinetik kapal A dan B , pada saat 
finis berturut-turut besarnya EkA dan EkB, maka pernyataan di 
bawah ini yang benar adalah....... 
A. EkA = EkB 
B. EkA > EkB 
C. EkA = 2EkB 
D. EkA < EkB 
E. EkA = 0,5 EkB 
Indikator Hasil Belajar Pada 
Ranah Kognitif (C4): 
Menganalisis 
(Membandingkan energi kinetik 2 
benda bergerak melalui penerapan 
beberapa konsep gerak) 
Pembahasan : 












setelah mencapai finis kec  
VA
2 = VO
2  + 2aA . S 
       = 0 + 2 . a. S  




Enegi kinetiknya kapal A sebesar 
EkA = ½ mAVA
2 
        = ½ m (
   
 
 = F . S 







 = = ½ 
 
 
   
aB  = ½ a ingat a = F/m 
setelah mencapai finis kec  
VB
2 = VO
2  + 2aB . S 
       = 0 + 2 .(1/2a). S  




Enegi kinetiknya kapal A sebesar 
EkB = ½ mBVB
2 
        = ½ (2m) (
  
 
) = F . S 
SKOR 
1 2 3 4 













 berarti EkA = EkB 
Instrumen Tes Hasil Belajar ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 











































USAHA DAN ENERGI 
No. Soal Kunci Jawaban 
36 C 
Perhatikan gambar dibawah!  
 
Sebuah benda jatuh bebas dari  ketinggian 20 m. Jika 
percepatan gravitasi bumi 10 m.s−2 , maka kecepatan benda 
pada saat berada 15 m di atas tanah adalah....  
A. 2 m/s 
B. 5 m/s 
C. 10 m/s 
D. 15 m/s 
E. 20 m/s 
Indikator Hasil Belajar Pada 
Ranah Kognitif (C4): 
Menganalisis 
(Menganalisis kecepatan benda 




h1 = 20 m 
h2 = 15 m 
v1 = 0 m/s (jatuh bebas) 
g = 10 m/s2 
Ditanya: v2 = ... 
Jawab: 
m g h1+ ½ mv1
2 = m g h2+ ½ mv2
2 
g h1+ ½ v1
2 = g h2+ ½ v2
2 
10 . 20 + ½  . 02 = 150 + ½ V2
2 
½ V2
2= 200 – 150 = 50 
V2
2 = 2 . 50 = 100 
V2
2= 100 = 10 m/s 
Instrumen Tes Hasil Belajar ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 









1 2 3 4 









USAHA DAN ENERGI 
No. Soal Kunci Jawaban 
37 C 
Sebuah balok di tahan dipuncak bidang miring seperti 
gambar! 
Ketika dilepas balok 
meluncur tanpa gesekan 
sepanjang bidang miring. 
Kecepatan balok ketika tiba 
di dasar bidang miring 
adalah... 
A. 6 m/s 
B. 8 m/s 
C. 10 m/s 
D. 12 m/s 
E. 16 m/s 
Indikator Hasil Belajar Pada 
Ranah Kognitif (C4): 
Menganalisis 
(Menganalisis kecepatan benda 
pada bidang miring) 
Pembahasan : 
Diketahui: 
h1 = 5 m 
h2 = 0 (di dasar bidang) 
v1 = 0 (awal diam) 
g = 10 m/s2 
Ditanya: v2 = ... 
Jawab: 
m g h1+ ½ mv1
2 = m g h2+ ½ mv2
2 
g h1+ ½ v1
2 = g h2+ ½ v2
2 





2 = 2 . 50 = 100 
V2
2=2 . 50 = 100 
V2 =  √100 = 10 m/s 
Instrumen Tes Hasil Belajar ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 











1 2 3 4 








USAHA DAN ENERGI 
No. Soal Kunci Jawaban 
38 C 
Air terjun setinggi 8 mdengan debit  10 m3/ s dimamfaatkan 
untuk memutar generator listrik mikro. Jika 10 % energi air 
berubah menjadi energi listrik dan g = 10 m/s2, daya 
kekuatan generator adalah......... 
A. 70 kW 
B. 75 kW 
C. 80 kW 
D. 90 kW 
E. 95 kW 
Indikator Hasil Belajar Pada 
Ranah Kognitif (C4): 
Menganalisis 
(Menghitung besarnya daya 
melalui konsep usaha dan energi) 
Pembahasan : 
Diketahui : 
h1 = 8 m 
h2 = 0 
Q =10 m3/ s 
  = 10 % 
g = 10 m/s2 
ditanya  P = ........? 
jawab: 
W ( air) = -ΔP = - mg(h2 – h1)) 
 W = -(  .  )g (h2 – h1)) 
W = -V(  .  ) (h2 – h1)) 
    Pair = 
    
 
 = - 
 
 
 (  .  ) (h2 – h1)) 
  = Q.   .  (h2 – h1)) 
  = - 10(1000) (10) (0-8) 





=    
P (listrik) =     (   )  
  = 10 %. 800.000 
  = 80 000 
  = 80 kW 
Instrumen Tes Hasil Belajar ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 











1 2 3 4 










USAHA DAN ENERGI 
No. Soal Kunci Jawaban 
39 A 
Sebuah peluru 20 gram ditembakkan dengan sudut elevasi 30° dan 
kecepatan awal 40 m/s. Jika gaya gesek dengan udara diabaikan, 
maka tentukan energi potensial peluru pada titik tertinggi! 
A. 4 J 
B. 6 J 
C. 8 J 
D. 10 J 
E. 12 J 
Indikator Hasil Belajar Pada 
Ranah Kognitif (C3): 
Menganalisis 
(Menganalisis besarnya energi 
potensial pada benda yang 
bergerak pada lintasan 
parabola) 
Pembahasan : 
Tinggi maksimum peluru dicapai saat vy = 0 sehingga : 
vy = vo sin  – g .t 
0 = 40 . sin 30° – 10 . t 
t = 2 s 
Sehingga tinggi maksimum peluru adalah : 
y = vo . sin  . t – ½ . g . t
2 
y = 40 . sin 30° . 2 – ½ . 10 . 22 
y = 20 m (y dapat dilambangkan h, yang berarti ketinggian) 
Jadi energi potensialnya : 
Ep = m . g . h (20 gram = 0,02 kg) 
Ep = 0,02 . 10 . 20 
Ep = 4 joule 
Instrumen Tes Hasil Belajar ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 
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USAHA DAN ENERGI 
No. Soal Kunci Jawaban 
40 E 
          Sebuah air terjun setinggi 100 m, menumpahkan air melalui 
sebuah pipa dengan luas penampang 0,5 m2. Jika laju aliran air 
yang melalui pipa adalah 2 m/s, maka tentukan energi yang 
dihasilkan air terjun tiap detik yang dapat digunakan untuk 
menggerakkan turbin di dasar air terjun! 
A. 100 J 
B. 1000 J 
C. 10 000 J 
D. 100 000 J 
E. 1 000 000 J 
Indikator Hasil Belajar Pada 
Ranah Kognitif (C4): 
Menganalisis 
(Menganalisis besarnya energi 
melalui konsep usaha) 
Pembahasan : 
Telah terjadi perubahan kedudukan air terjun, dari ketinggian 100 m menuju ke tanah yang 
ketinggiannya 0 m, jadi energi yang dihasilkan adalah : 
W = m g (h1 – h2) 
Untuk menentukan massa air terjun tiap detik adalah: 
Q = A . v (Q = debit air melalui pipa , A = luas penampang , v = laju aliran air) 
Q = 0,5 . 2 
Q = 1 m3/s 
Q =  (V = volume, t = waktu, dimana t = 1 detik) = 1 
V = 1 m3 
  = 1000 kg/m3 (  = massa jenis air = 1000 kg/m3, m = massa air)  
m = 1000 kg 
W = m g (h1 – h2) 
W = 1000 . 10 . (100 – 0) 
W = 1.000.000 joule 
Instrumen Tes Hasil Belajar ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 
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